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ABSTRACT

The implementation of Occupational Health and Safety Management
System in a8 company is one way to bring out an Occupational Health and Safety
aspect in order to realize a safety and productive work place. An optimal
Occupational Health and Safety Management System operation can only be
executed if there is a full support from the management of the company and active
participation from the workers. Policy of PERTAMINA Marketing Unit V
Surabaya to realize an aspect of Occupational Health and Safety in every
operational activity is bring out with an implementation of SMK3LL entire the
work zone, include Tanjung Perak Instalation. There is « method about
assessment of SMK3LL, that is audit system, and internat audit is one of them.
Result of internal audit can describe the effectivity of SMK3LL.in Tanjung Perak
Instalation of PT.PERTAMINA (Persero) Marketing Unit V Surabaya.

The purpose of this research was to study the execution of SMK3LL and
also to study each elemen of SMK3LL in Instalasi Tanjung Perak
PT.PERTAMINA (Persero) U.Pms V Surabaya.

This research was a descriptive, observational and cross sectionally done.
Primary data at this research is obtained with observation and interview used
observation sheet. While secondary data 1s obtamed from LK3 Tanjung Perak
Instalation. Time of taking data is April’ 23" - May’ 23" 2007.

Result of this research described the implementation of SMK3LL in
Instalasi Tanjung Perak PT.PERTAMINA (Persero)} Marketing Unit V Surabaya
was very good. Management had role to move worker in improving casing and

civilizing aspect of K3LL continuously show commitments and support for K3LL
effort.

To reach performance of SMK3LL better, there is something which still
need to be improved. For the next, management of Tanjung Perak Instalation of
PT.PERTAMINA (Persero) Marketing Unit V Surabaya have to review about
program of K3LL in location continuously. Beside that, 2 measurement of work
environmental factors have to do periodically by management.

Kata kunci : Execution of SMK3LL, Audit, Performance Evaluation of SMK3LIL..
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ABSTRAK

Penerapan SMK3 di perusahaan merupakan salah satu  upaya
melaksanakan aspek K3 dalam rangke mewujudkan lingkungan kerja yang
produktif dan aman. SMK3 akan berjalan dengun baik apabila didukung oieh
manajemen perusahaan dan partisipasi aktif dari tenaga kerja. Kebijakan
PERTAMINA Unit Pemasaran V Surabaya untuk melaksanakan aspek K3 dalam
setiap kegiatan operasi perusahaan, diwujudkan melalui penerapan SMK3LL di
seluruh wilayah kerjanya, termasuk di Instalasi Tanjung Perak. Penilaian
SMK3LL ini dilakukan dengan sistem audit, dan salah satunya adalah audit
internal, IHasil audit tersebut dapat menggambarkan kinerja SMK3LL di Instalasi
Tanjung Perak PT.PERTAMINA (Persero) lJ.Pms V/ Surabaya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajait penerapan SMK3LL dan
elemen SMK3LL di Instalasi Tanjuhg Perak PT.PERTAMINA (Persero) Umt
Pemasaran V Surabaya.

Penelitian ini mervpakan penelitian observasional yang bersifat deskriptif
dan menurut waktunya merupakan penelitian cross sectional. Data primer
diperoleh dari wawancara dan observasi. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
LK3 Instalasi Tanjung Perak PT.PERTAMINA (Persero) {J.Pms V Surabaya.
Waktu pengambilan data adalah 23 April 2007-23 Mei 2007,

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa kinerja SMK3LIL. di Instalasi
Tanjung Perak PT.PLERTAMINA (Persero) U.Pms V' Surabaya telah mencapai
kriteria sangat baik. Manajemen yang ada di lokasi memiliki peran untuk
menggerakkan pekerja dalam meningkatkan kepeduliun dan membudayakan
aspek K3LIL. dengan terus-menerus menunjukkan komitmen dan memberikan
dukungan terhadap upaya pembudayaan K3L.1.

Untuk mencapai kinerja SMK3LL yang lebih baik lagi, ada beberapa hal
yang masih perlu ditingkatkan. Untuk waktu yang akan datang, sebaiknya
manajemen di I[nstalasi Tanjung Perak melakukan tinjauan ulang terhadap
program K3LL yang sudah ada di lokasi. Selain itu perlu dilakukan pengukuran
faktor lingkungan ke.ja secara berkala.

Kata kunci : Penerapan SMK3LL, Audit, Evaluasi Kinerja SMK3LL.
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UKL = Upaya Pengelolaan Lingkungan
ueL = Upaya Pemantauan Lingkungan
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BAB 1
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi ini, industrialisasi darx mekanisasi telah tumbuh dan
berkembang. Begitu juga ilmu pengetahuan dam teknologi yang kian maju turut
meningkatkan usaha pemenuhan kebutuhan. Hal ini terlihat dengan semakin
banyaknya industri atau perusahaan baik yang berskala besar, menengah maupun
kecil. Dengan semakin berkembangnya perindustrian di negara kita ini, maka
semakin beragam pula dampak dan pengaruh yang ditimbulkannya bagi keadaan
di sekitarnya. Dan untuk mengimbangi fenomena tersebut, maka aspek
keselamatan kerja, kesehatan kerja dan lingkungan hidup semakin mendapat
perhatian yang serius dari kalangan industri. khususnya Industri Migas dan Panas
Bumi.

Kegiatan operasi yang dilakukan di dalam industri Migas dan Panas Buny
sangat rawan terhadap kecelakaan, kebakaran, ledakan, penyakit akibat kerja dan
juga pencemaran yang dapat menyebabkan kerugian, baik berupa aspek materi
(aset perusahaan, sumber daya manusia dan lingkungan hidup) maupun aspek non
materi (citra perusahaan). Untuk itulah, PERTAMINA berupaya secara terus-
menerus memelihara kegiatan operasinya agar aman, andal, efisien dan
berwawasan lingkungan.

PERTAMINA Bidang Pemasaran dan Niaga nierupakan unsur pelaksanan
pada tingkat pusat yang mempunyai tugas dalam penyediaan dan pelayanan BBM
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, disamping pemasaran hasil-hasil

Minyak dan Gas Bumi serta produk petrokimia dan produk lainnya di daj;am

Py gt
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negeri. Tentu kegiatan operasi tersebut mengandung berbagai potensi bahaya baik
terhadap pekerja, fasilitas, konsumen, lingkungan maupun masyarakat sekitarnya.
Oleh karena itu, PERTAMINA Bidang Pemasaran dan Niaga memiliki komitmen
univk senantiasa menempatkan aspek lingkungan, keselumatan dan kesehatan
kerja sebagai prioritas dalam setiap kegiatan bisnis dengan sasaran terciptanya
lingkungan kerja yang aman, bebas dari kecelakaan, penyakit akibat kerja serta
pencemaran lingkungan, dan pada akhirnya dapat mewujudkan rasa aman dan
nyaman bagi pekerja, pelanggan, mitra kerja dan masyarakat lingkungan sekitar.

Mengingat pentingnya upaya mewujudkan sasaran tersebut, maka setiap
perencanaan, keputusan dan organisasi harus memperhitungkan aspek lingkungan,
keselamatan dan keschatan kerja dalam perusshaan. Lfiseiensi, kemampuan
tenaga kerja serta kendali peralatan harus selaras dan seimbang agar proses
produksi yang optimal, aman dan selamat dapat dicapai. Salah satu upaya yang
dilakukan oleh PERTAMINA Bidang Pemasaran dan Niaga melalui kerangka
manajemen adalah dengan diterapkannya Sistem Manajemen Keseiamatan,
Kesehatan Kerja dan Lindungan Lingkungan (SMK3LL).

SMK3LLL merupakan terapan dari SMK3 yang ditetapkan Pemerintah
dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : PER. 05/MEN/1996 sebagaiaman
dijelaskan pada pasal 3 ayat 1 dan 2:

(1) Setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja sebanyak seratus
orang atau lebih dan atau mengandung potensi bahaya yang
ditimbulkan oleh karakteristik proses atau bahan produksi yang dapat
mengakibatkan kecelakaan kerja  seperti  peledakan,  kebakaran,
pencemaran dan penyakit akibat kerja wajib menerapkan SMK3.

(2) SMK3 sebagaimanaa dimaksud dalam ayat (1) wajib dilaksanakan

oleh Pengurus, Pengusaha dan seluruh tenaga kerja sebagai satu
kesatuan
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SMK3LL Direktorat Pemasaran dan Niaga telah disusun berdasarkan SK
Direktur PPDN No. Kpts.-112/F0000/2000-S0 tanggal 20 Nopember 200C, yang
kemudian direvisi menjadi Pedoman No. A-001/E20400/2004-S0 tanggal 22
September 2004 Tentang Penerapan SMK3LL Pemasaran dan Niaga.

PERTAMINA Unit Pemasaran V Surzbaya turut berkomitmen untuk
menerapkan SMK3LL sebagai satu siklus yang berkesmanbungan dengan pola
yang terdirt dari Planning, Do, Check dan Action. SMK3LJ. juga dilaksanakan di
Instalasi Tanjung Perak yang merupakan salah satu lokasi kerja dari Unit
Pemasaran V Surabaya.

Untuk mengetahui kinerja SMK3LL yang telsh dilaksanakan di lokasi,
maka dilakukan audit SMK3LL. Sistem audit tersebut mencakup tim, metode dan
prosedur penilaian yan terarah dan sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan.
Hasil audit ini akan memberikan gambaran yang jelas tentang pelaksanaan aspek
LK3 yang ada di lokasi, yang dapat dijadikan sebuagai tolak ukur keberhasilan
penerapan SMK3LL,

1.2 Identifikasi Masalah

Kegiatan PERTAMINA menagndung berbagai potensi bahaya karcna
bahan yang digunakan, diolah, diproduksi, diangkut dan dipasarkan umumnya
merupakan bahan berbahaya dan beracun. Kesalahan vengendalian operasi dapat
menimbulkan insiden yang tidak diinginkan bahkan mengakibatkan korban jiwa,
kerusakan harta benda dan lingkungan hidup, yang pada akhirnya akan
menurunkan daya saing maupun citra perusahaan.

PERTAMINA Bidang Pemasaran dan Niaga bertanggung jawab dalam hal

penyediaan dan pemasaran hasil Minyak dan Gas Bumi untuk kebutuhan dalam
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negeri, dengan demikian kegiatan operasional yang dilakukan tentu berpotensi
bahaya tinggi. Demikian halnya dengan kegiatan PERTAMINA Instaiasi
Surabaya Group ([S() cabang Surabaya yang merupakan salah satu bagian dari
fungsi pengadaan PT.PERTAMINA Unit Pemasaran V Surabaya.

[5G bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan suplai dan distribusi
BBM atau BBK untuk wilayuh Surabaya dan sekitarnya. 1SG inilah yang
berkaitan fangsung dengan bahan berbahaya dan beracun, sehingga berpotensi
tinggi terhadap terjadinyva bahaya kebakaran atau peledakan.

Menyadari akan pelaksanaan kegiatun yong dilakukan tersebut mempunyai
dampak terhadap aspek K3, maka penerapan aspek 1.K3 sangat penting untuk
mewujudkan lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi semua pekerja serta
semua pihak yany terkait, sebagaimana dituangkan melalui penerapan SMK3LL.

SMK3LL merupakan bagian integral dari keseluruhan sistem menajemen
perusahasn  yang diterapkan untuk menirgkatkan kinerja K3 secara
berkesinambungan. Penerapan SMK31.1. yany telah berlangsung selama beberapa
waktu, memeriukan verivikasi melalui pelaksanaan audit. Hasil audit SMKX31.1
akan digunakan sebgaai bahan evaluasi penerapan elemen SMK3LL dan sebagai
rekomendasi untuk melakukan tinjauan ulang berikut tindakan perbaikan yang
perlu dilakukan.

Berdasarkan hal itu, maky peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai Evaluasi Kinerja SMK3L1. Berdasarkan Hasi! Audit Internal Dj

Instalasi Tanjung Perak PT.PERTAMINA (Persero) Unit Pemasaran V Surabaya.
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[.3 Pembatasan Masalah

Untuk menghindari penelitian vang tertalu meluas dan karena keterbatasan
waktu, muka penelitian ini hanya dibatasi pada FEvaluasi Kinerja SMK3LL
Berdasarkan Hasit Audit Internal Di Instalasi Tanung Perak PT.PERTAMINA
{Persero) Unit Pemasaran V Surabaya.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang ingin diteliti
adalah: * Bagaimana Evaluasi Kinerja SMK3L.1. Berdaserkan Hasil Audit Internal
D Instalasi Tanjung Perak PT.PERTAMINA (Persero) Unit Pemasaran V

Surabaya? "
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BAB H

TUJUAN DAN MANFAAT

IL.1 Tujuan
I1.1.1 Tujuan Umum
Mempelajari cvaluasi konerja SMK3LL berdasarkan hasil audit internal di

Instalasi Tanjung Perak PT.PERTAMINA {Persero) Unit Pemasaran V Surabaye.

I1.1.2 Tujuan Khusus
1. Mempelajari penerapan Elemen Umuom SMK3IL di Instalasi Tanjung

Perak PI.PERTAMINA (Persero) Unit Pemasaran V Surabaya.

2. Mempelajari penerapan Iilemen Manajemen Linskungan SMK3LL di
Instalasi Tanjung Perak PT.PERTAMINA (Persero) Unit Pemasaran V
Surabaya,

3. Mempelagjari pencrapan Elemen Keselumatan Kerja & Protekst Kebakaran

SMK3LL di [nstalast Tanjung Perak PT.PERTAMINA (Persero) tinit
Pemasaran V Surabaya.

4. Mempelajart penerapan Elemen Pengelolaan Bahaya Operasi Kegiatan
BBM SMKA3ILL di Instalast Tanjung Perak PT.PERTAMINA (Persero)
Unit Pemasaran V Surabaya.

5. Mempelajari penerapan Flemen Pengelolaan Bahaya Operasi Kegiatan
LPG SMK3LIL di Instalast Tanjung Perak PT.PERTAMINA (Perserc)

Unit Pemasaran V Surabaya.
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6. Mempelajari penerapan Elemen Kesehatan Lingkungan Kerja SMK3LL di
Instalasi Tanjung Perak PT.PERTAMINA (Persero) Unit Pemasaran V
Surabaya.
I1.2 Manfaat
I1.2.1 Bagi Perusahaan

Sebagai masukan ’kepada manajemen di Instalasi Tanjung Perak berkaitan
dengan prosedur audit internal dan kesesuaian penerapan SMK3LL dengan
standar korporat perusahaan dalam rangka melalukan penilaian kinerja SMK3LL
di lokasi.
11.2.2 Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai bahan evaluasi sejauh mana hasil proses belajar mengajar dapat

diimplementasikan secara nyata berkaitan dengan audit internal serta penilaian

kinerja SMK3LL di perusahaan.
11.2.3 Bagi Peneliti

1. Sebagai pendalaman dalam proses belajar mekanisme audit internal di

perusahaan

2. Meningkatkan kemampuan dan pengetashuan dalam melaksanakan
penelitian ilmiah teruiama dalam bidang SMX3LL.

I1.2.3 Bagi Peneliti Lain

Dapat dipergunakan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya.
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BAB 111
TINJAUAN PUSTAKA
L1 Landasan Hukum

1. Pembukaan UUD 1945 dan juga pada pasal 27 ayai 2 yang berbunyi”
setiap Warga Negora Indonesia berhak atus pekerjuan dun penghidupnn
yang layak bagi kemanusiaan”.

2. UU RI No.l tahun 1970 Tentang Keselamatan kerja, sebagai landasan
pokok peraturan keselamatan dan kesehatan kerja di Indonesia, undang-
undang ini mengatur hak dan kewajiban, baik pengusaha maupun pekerja
di bidang keselamatan dan kesehatan kerja. Pengusaha berkewajiban
membina dan melindungi pekerja dari setiap kemungkinen bahaya yang
dapat mengakibatkan kecelakaan, sedangkan pekerja berkewajiban untuk
melaksanakan ketentuan dan norma-norma keselamatan dan kesehatan
kerja yang berlaku di dalam perusahaan.

3, Undang Undang No.23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup. Merupakan dasar hukum yang jelas, tegas dan menyeluruh yang
menjamin  kepastian hukum bagi pengembangan sistem pengelolaan
lingkungan hidup sebagai bagian pembangunan berkelanjutan yang
berwawasan lingkungan. UU ini merupakan penyempurnaan dari UU No.
4 tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan
Hidup.

4, Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1973 tentang Pengaturan dan
Pengawasan Keselamatan Kerja di Bidang Pertambangan, Di dalam

peraturan ini diatur pelimpahan wewenang pengawasan aspek keselamatan
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kerja di bidang pertambangan (sesuai UU No. 1/1979)dari Departemen
Tenaga Kerja kepada Departemen Pertambangan dan Energt.

5. PERMENAKER No. Per. 05/MEN/1996 Tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Peraiuran ini mengatur bahwa
setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja sebanyak atau lebih
dari 100 érang d'an berpotensi bahaya kecelakaan, kebakaran, peledakan
dan pencemaran untuk menerapkan Sistem Manajenien Keselamatan dan
Kesehatan Kerja dan juga perlu dilakukan audit secara berkala.

6. Keputusan Menteri LH No. 42/1994 tentang Pedoman Umum Pelaksanain
Audil Lingkungan. Keputusan ini mengatur perlunya audit lingkungan dan
pokok-pokok tata caranya, yang ditujukan terutama untuk mengetahui
kinerjia pengelolaan lingkungan yang telah dilaksanakannnya guna
keperluan perusahaan itu sendiri. Audit lingkungan sifatnya masih
sukarela (voluntary) kecuali dalam hal yang bermasalah, pemerintah dapat
memerintahkan dilakukannya audit lingkungan.

7. Surat Keputusan Direktur Utama PERTAMINA No. 138/C0000/97-30
tanggal 16 Oktober 1997 tentang Pedoman Sistem Menajemen
Lingkungan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja

8. Kebijakan LK3 Korporat
Kebijakan LK3 PERTAMINA bertujuan untuk memberikan prioritas yang

menyangkut aspek lingkungan, keselamatan dan kesehatan kerja di dalam

melaksanakan semua semua aktivitas operasinya
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9. Kebyakan LK3 Unit Pemasaran dan Niaga
Kebijakan LK3 yang berlaku bagi seluruh Unit Kerja Direktorat
Pemasaran dan Niaga serta Mitra kerja yang bertujuan untuk menjamin
bahwa setiap pekerja memperoleh keselamatan, kesehatan dan lingkungan
kerja sehingga tidak mengganggu aktivitas kerja.

10. SK Direktur PPDN No. KPts-112/F0000/2000-S0 tgl. 20 Nopember 2000
tentang SMK3LL Bidang Pemasaran dan Niaga

11. Pedoman NO. A-001/E20400/2004-S0 tgl. 22 September 2004 Tentang
Penerapan SMK3LL Pemasaran & Niaga .

II.2  Beberapa lstilah

1. SMK3LIL adalah komitmen tertulis perusahaan yang dituangkan dalam
bentuk sistim untuk mencapai dan meningkatkan kinerja operasi melalui
upaya penanganan aspck LK3. Merupakan suatu proses peningkatan dan
perbaikan yang terus-menerus dalam siklus berkesinambungan dan
fleksibel sampai mencapai suatu tingkat kinerja yang diharapkan
(PERTAMINA, 2002).

2. Tempat kerja adalah setiap ruangan atau lapangan, tertutup atau terbuka,
bergerak atau tetap, dimana tenaga kerja bekerja, atau yang sering
dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan di mana terdapat
sumber-sumber bahaya baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, di
dalam air maupun di udara yang berada didalam wilayah kekuasaan

hukum Republik Indonesia (UU No.! Tahun 1970).
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3. Audit K3 adalah pemeriksaan secara sisiematis dan independent untuk
menentukan suatu kegiatan dan hasil-hasit yang berkaitan sesuai dengan
pengaturan yang direncanakan dan dilaksanakan secara efektif dan cocok
untuk mencapai kebijakan dan tujuan perusahaan (PERMENAKER No.
Per. 05/MEN/1996)

4. Audit K3LL adalah suatu sistem pengujian terhadap kegiatan operasi
yang dilakukan secara kritis dan sitematis untuk menentuken kelemahan
unsur sistem (manusia, sarana, lingkungan kerja dan perangkat lunak)
sehingga dapat dilakukan langkah perbaikan sebelum timbu! kecelakaan
atau kerugian (PERTAMINA, 2004).

5. Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yarg mempekerjakan pekeria
dengan tujuan mencari laba atau tidak, baik milik swasta maupun milik
negara (PERMENAKER No. PER. 05/MEN/1996).

6. Tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik di
dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (PFERMENAKER No. PER.
05/MEN/1996).

7. Laporan audit adalah hasil audit yang ditakukan oleh Badan sudit yang
berisi fakta yang ditemukan pada saat pelaksanaan sudit di tempat kerja
sebagai dasar untuk menerbitkan sertifikat pencapaian kinerja SMK3

(PERMENAKER No. PER. 05/MEN/1996).
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1.3 Sistem Manajemen Kesclamatan Kesehatan Kerja (SMK3)
I11.3.1 Batasan Umum

Sistem Manajemen adalah kegiatan manajemen yang teratur dan saling
berhubungan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Silalahi, 1995).

Sedangkan yang dimaksud Sistem Manajemen Keselamatan dan
Keschatan Kerja (SMKﬁ) adalah  bagian dari sistem manajemen secara
keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, percncanaan, tanggungjawab,
pelaksanaan, prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi
pengembangan penerapan, pencapaian, pengkajian dun pemeliharaan kebijakan
keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan
dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan
produktif (PERMENAKER No. PER. 05/MEN/1996).

I11.3.2 Tujuan dan Sasaran Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan

Kerja (SMK3)

Tujuan dan sasaran Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) adalah menciptakan suatu sistem keselamatan dan kesehatan kerja di
tempat kerja dengan melibatkan unsur manajemen tenaga kerja, kondisi, dan
lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi
kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja (PAK) serta mewujudkan tempat kerja
yang aman, efisien, dan produktif.

Praktek Sistem Manajemen Keselarnatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) ini
sebenarnya mengacu pada filosofi keselamatan suatu perusahaan yaitu:

I. Keselamatan sepenuhnya menjadi tanggung jawab manajemen
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2. Standar kesclamatan digunakan untuk proscdur selamat dan prakick
manajemen.

3. Training diperlukan untuk meyakinkan bahwa setiap tenaga kerja yang
mengetahui dan mengena! berbagai macam siandar keselamatan kerja

4. Audit dilaksanakan untuk mengevaluasi penerapan standar yang ada,

S, Penyelidikan kecelakaan kerja uniuk mendetzksi masalah  dalam

penerapan tanggungjawab, standar, training dan audit.

6. Keterlibatan semua pihak diperiukan untuk membangun kebersamaan
dalam pelaksanaan standar K3 yang ada
111.3.3 Kewajiban Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan

Kerja (SMK3J)

Sebagaimana dicantumkan pada Pasal 87 Undang-undang No. 13 Tahun
2003 Tentang Ketenagakerjaan, yang menyatakan bahwa:

i. Setiap perusahaan wajib menerapkan SMK3 yang terintegrasi dengan
sistem manajemen perusahaan.
2. Kelentuan mengenat penerapan SMK3 akan diatur dengan Peraturan

Pemerintah.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka penerapan SMK3 di perusahaan
diatur di dalam Permenaker RI No: Per.05/Men/1996 Tentang SMK3, sebugai
berikut;

a. Pasal 3 ayat 1 Setiap perusahaan vang mempekerjakan tenaga kerja
sebanyak seratus orang atau lebih dan atau mengandung potensi bahaya

yang ditimbulkan oleh karakteristik proses bahan produksi yang dapat
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mengakibatkan kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran
dan penyakit akibat kerja wajib menerapkan Sistem Manajemen K3.
b. Pasal 3 ayat 2: Sistem Manajemen K3 wajib dilaksanakan oleh Pengurus,
Pengusaha dan seluruh tenaga kerja sebagai satu kesatuan.

Selain mengatur tentang kewajiban penerapan SMK3 bagi perusahaan
sesuai dengan persyaratan tersebut, telah diatur pula tentang pemberian sanksi
terhadap pelanggaran penerapan SMK3. Hal ini Jdijelaskan pada Pasal 190 UU
No. 13 Tahun 2003 berupa Sanksi Administratif yaitu :

1. Teguran
2. Peringatan Tertulis
3. Pembatasan kegiatan usaha
4. Pembekuan kegiatan usaha
5. Pembatalan persetujuan
6. Pembatalan pendaftaran
7. Penghentian sementara, sebagian atau seluruh alat produksi
8. Pencabutan ijin
IIL.3.4.Prinsip Dasar Sistem Manajemen Kceselamatan Kesehatan Kerja

(SMK3)

Berkaitan dengan penerapan SMK3 di perusahaan, ada beberapa hal yang
menjadi prinsip dasar yang wajib dilaksanakan oleh perusahaan, sebagaimana
ditetapkan pada Permenaker RI No: Per.05/Men/1996 Tentang SMK3 yaitu pada
pasal 4 yaitu:

1. Menetapkan kebijakan keselamatan dan kesehetan kerja dan menjamin

komitmen terhadap penerapan Sistem Manajemen K3;

Skripsi Evaluasi Kinerja SMK3LL Berdasarkan Hasil ... Amelia Dian Artanti



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

2. Merencanakan  pemenuhan  kebijakan, tujuan dan  sasaran  pencrapan
keselamatan dan kesehatan kerja;

3. Menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja secara efektif
dengan mengembangkan kemampuan dan mekanisme pendukung yang
diperlukan mencapai kebijakan, tujuan, dan sasaran keselamatan keria;

4, Mengukur, mcma-ntau dan mengevaluasi  kinerja  keselamatan  dan
kesehatan kerja serta melakukan tindakan perbaikan dan pencegahan;

5. Meninjau  secara teratur dan  menirgkaltkan pelaksanaan  Sistem
Manajemen K3 secara berkesinambungan dengan tujuan meningkatkan
kinerja keselamatan dan kesehatan kerja.

HL3.5.Pola Umum Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja

(SMK3)

SMK3 merupakan bagian dari sistem pengawasan K3, sebagal upava
peningkatan K3 secara terus-menerus dengan pola mandiri, Oleh karena itu
SMK3 bukan hanya suatu ketetapan tertulis yang dimiliki oleh sebunh
perusahaan, melainkan rangkalan upaya peningkatan dan perbaikan yang
dilakukan secara berkesinambungen hingga mencapai tingkat pelaksanaan SMK3
yang diharapkan.

Schagaimana ditetapkan pada Permenaker No. Per.05/Men/1996 yung
mengatur Tentang Pedoman Penerapan SMK3, pola umum SMK3 terdiri dari;

1. Komitmen dan Kebijakan yang meliputi:
1.1. Kepemiropinan dan Komitmen
1.2, Tinjauan Awal Keselamatan dan Keschatan Kerja

1.3. Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kcrja
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2. Perencanaan, yang meliputi:
2.1. Perencanaan Identifikasi Bahaya, Penilaian dan Pengendalian Risiko
2.2. Peraturan Perundangan dan Persyaratan Lainnya
2.3, Tyjuan dan Sasaran
2.4, Indikator Kinerja
2.5. Perencanaan Awal dan Perencanaan Kegiatan yang sedang Berlangsung
3. Penerapan, yang meliputi:
3.1. Jaminan Kemampuan
3.1.1. Sumber Daya Manusia, Sarana dan Dana
3.1.2. Integrast
3.1.3. Tanggungjawab dan Tanggung gugat
3.1.4. Konsultasi, Motivasi dain Kesadaran
3.1.5, Pelatihan dan Kompetensi Kerja
3.2, Kegiatan Pendukung '
3.2.1. Komunikasi
3.2.2. Pelaporan
3.2.3. Pendokumentasian
3.2.4. Pengendalian Dokumen
3.2.5. Pencatatan dan Manajemen Informasi
3.3. Identifikasi Sumber Bahaya, Penilaian dan Pengendalian Risiko
3.3.1. Identitikasi Sumber Bahaya
3.3.2. Penilaian Risiko

3.3.3. Tindakan Pengendalian
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3.3.4. Perancangan dan Rekayasa
3.3.5. Pengendalian Administratif
3.3.6. Tinjauan Ulang Kontrak
3.3.7. Pembelian
3.3.8. Prosedur Menghadapi Keadaan Darurzt atau Bencana
3.3.9. Prosedur .Menghadapi Insiden Prosedur Rencana Pemulihan
Keadaan Darurat
4. Pengukuran dan Evaluasi, yang meliputi:
4.1. .Inspeksi dan Pengujian
4.2. Audit Sistem Manajemen K3
4.3, Tindakan Perbaikan dan Pencegahan
5. Tinjauan Ulang dan Peningkatan oleh Pihak Manajemen.
5.1, Evaluasi terhadap penerapan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja
5.2. Tujuan, sasaran dan kinerja keselamatan dan kesehatan kerja
5.3. Hasil temuan audit SMK3
5.4. Evaluasi efektifitas penerapan SMK3.
L4, Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lindungan
Lingkungan (SMK3LL) PT.PERTAMINA.
I.4.1, Ruang Lingkup SMK3LL
SMK3LLmerupakan komitmen tertulis PERTAMINA yang dituangkan
dalam bentuk sistem untuk mencapai dan meningkatkan kinerja operasi melalui
upaya penanganan aspek Lingkungan Keselamatan Kesehatan Kerja (LK3).
SMK3LL adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang

meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur,
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proses dan sumberdaya yang dibutubkan begi peugembangan, penerapan,
pencapaian, pengkajian, dan pemeliharaan kebijaksanaan LK3 dalam rangka
pengendatian risiko  yang berkaitan dengan pekerjaan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang sehat, aman dan nyaman sehingga memberikan dampak
positif terhadap produktivitas perusahaan. Suatu sistem yang dianggap”sudah
terbentuk™ harus mempunyai karakieristik sebagal berikut:
a. Ruang Lingkup dan Tujuan
Tujuan sistem, lebar dan kedalamannya serta apa saja yang tercakup, juga
hasil-hasil yang diharapkan harus didefinisikan dengan jelas
b. Prosedur-prosedur
[angkah-langkah proses dalam sistem tersebut dan prosedur-prosedur
tertulis untuk tugas-tugas sistem kunci harus diidentifikasi
¢. Sumber-sumber Daya yang bertanggung jawab
Tanggung jawab administrasi sistern harus diterfukan; peran, tanggung
jawab, dan wewenang pemberi persetujuan harus ditetapkan.
d. Verifikasi dan Ukuran
Harus dilakukan verifikasi bahwa sistem berfungsi dengan baik, harus ada
proses-proses untuk mengukur kinerja berdasarkan tujuan dan hasil-hastl
yang diharapkan.
e. Mekanisme Umpan Balik
Harus terdapat proses-proses untuk menindaklanjuti temuan-temuan

verifikasi yang mengukur dan mereview serta meningkatkan kesesuaian

dan efektivitas sistem.
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Sebagai suatu sistem, SMK3LL diterapkan oleh PERTAMINA Direktorat
Pemasaran dan Niaga untuk dapat mengatur dan mengendalikan dirinya guna
mencapai tujuan operasi perusahaan yang snan, andel, efisien dan berwawsasan
lingkungan. Dengan demikian SMK3LL merupakan suatu proses peningkatan dan
perbaikan yang terus-menerus dalam siklus berkesinambungan dan fleksibel
sampai mencapai suatu tingkat kinerja yang diharapkan (Panduan K3LL
PERTAMINA, 2002). Tujuan penerapan SMK3LL adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan citra manajemen perusahaan merupakan langkah proaktif
dalam era globalisasi karena penanganan aspek LK3 merupakan unsur
penting dan harus dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu dan
berkelanjutan untuk mencapai tujuan tersebut.

2. Mencegah dan mengurangi pencemaran, kebakaran, kecelakaan dan
penyskit akibat kerja

3. Menciptakan tempat dan lingkungan kerja yang sehat, aman dan bebas
dari kebakaran, ledakan, kerusakan serta berwawasan lingkungan

4, Meningkatkan efisiensi dan produktivitas herja perusahaan

5. Mematuhi dan memenuhi peraturan dan norma-norma LK3 yang berlaku

6. Membangun dan mengoperasikan fasilitas, proses produksi, transportasi
dan pemasaran hasil produksi dengan memperhatikan serta menerapkan
norma-norma LK3

7. Mengembangkan kegialan atau fasilitas , proses produksi, transportasi dan

pemasaran hasil produksi dengan memperhatikan serta menerapkan

norma-norma LK3,
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8. Mengelola semua sumber daya secara efisien, aman dan tidak merusak
lingkungan.

Di dalam suatu perusahaan global dimana diletakkan nilai yang sangat besar
pada manajemen dan integritas operasi perusshasn maka penting untuk
tersedianya  sistem-sistern yang  tepat.  SMK3LL  memberi peluang bagi
peningkatan kcpcmimpinﬁn dan  keterlibatan manajemen  dalam  pencegahun
insiden, meningkatkan  ketaatan,  produktivitas  dan membantu menjumin
keunggulan beroperasi jangka panjang. Hal-hal yang dilakukan SMK3LL:

1. Menctapkan kriteria-kriteria yang jelas schagai ukuran umum untuk

mengaoperasikan sisiem-sistem manajemen.

[

Menunjang sistem-sistem yang ada, bukan menggantikannya.
3. Mencakup konsep luas dari keunggulan operasional melalui implementast
aspek K311,
4. Fleksihilitas dalam implementasi.
5. Perbaikan yang berkelanjutan.
I11.4.2. Siklus SMK3LL
SMK3LI. bukan hunya dokumen tetapi merupakan suatu  proses
peningkaten dan perbaikan yang dilaksanakan terus-menerus dalam siklus
berkesinambungan dan fleksibel sampal mencapal suatu tingkat Kinerja LK3 yung
diharapkan, Siklus tersebut terdiri dari 8 (delapan} langkah yang dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar Iil.1. Siklus SMK3LL PERTAMINA
SMK3LL seperti tersebut diatas meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning), mencakup program kerja, self assessment serta
tujuan & sasaran
2. Tindakan dan Perbaikan (Do), mencakup implementasi dan rencana
perbaikan
3. Pengecekan/Penilaian (Check), mencakup analisis hasil (audit)
4. Telaah (Action), mencakup penelaahan dan kebijaksanaan baru
I11.4.3 Pedoman Pelaksanaan SMK3LL Pemasaran dan Niaga
1. Komitmen Direktur Pemasaran dan Niaga
Komitmen Direktur Pms & Niaga merupakan dasar yang penting dalam
menggerakkan partisipasi pekerja di semua streta organisasi Dit. Pms & Niaga
yang dijabarkan dalam bentuk yang lebih konkrit untuk memenuhi ketentuan yang

berlaku bagi pengelolaan K3LL, seperti
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a. Mengintegrasikan aspek K311, dalam setiup pelaksanaan kegiatan operasi.

b. Tindakan-tindakan yang mencerminkan kepedulian atas aspek K3LL
dalam keglatan operasi,

¢. Tekad dan sikap yang disampaikan melalui pengarahan, pertemuan-
pertemuan lainnya, baik secara formal maupun infi-rmal.

d. Menempatkan  poxist  organisasi K301, pade  tingkat  yang  dapat
memberikan saran untuk pengambilan keputusan,

e. Memberikan dukungan anggaran yang memadai.

Komitmen ini merupakan acuan yang harus dilaksanakan oleh seluruh
General Manajer Unit Bisnis Pemasaran & Niaga dan dikomunikasivan kepada
seluruh pekerja untuk  dipahami dan  dimengerti serta dilaksanakan  secara
konsekuen.

2. Kebijaksanazn
Kebijakan merupakan penjabaran lebih lanjut dari komitmen perusabaan

dalam bentuk tertulis yang ditandatangant dan ditetapkan oleh pimpinan tertinggi
yang mencakup hal-hal sebagai berikut:

a. Menerapkan prinsip-prinsip pembangunan nnsional vang berwawasan
lingkungan dan berkelanjutan dalam kegiatan operasi PERTAMINA Dit.
Pemasaran & Niaga

b. Mematuhi setiap peraturan dan ketentuan K3LL yang berlaku.

c. Menggalakkan kegiatan lindungan lingkungan dalam rangka memperkecil
dampak negatif dari kegiatan usaha.

d. Menciptakan kondisi kerja yang aman dari pencemaran, kecelakaan kerja,

penyakit akibat kerja, bahaya kebakaran atan keadaan darurat yang terjadi.
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¢. Menggalang kemampuan dalam menanggulangi kejadian pencemaran,
kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, bahaya kebakaran atau keadaan
darurat yang terjadi.

f. Mendidik dan melatih pekerja, kontraktor serta mitra kerja tentang aspek
K3LL.

g. Menciptakan dan  memelthara hubungan yang harmonis dengan
masyarakat di sekitar kegiatan usaha serta bersikap tanggap apabila timbul
masalah yang berkaitan dengan dampak akibat kegiatan usaha,

Manajemen PERTAMINA Dit. Pms & Niaga percaya bahwa pelaksanaan
kebijakan ini hanya dapat dicapai dengan melibatkan peran serta dan dukungan
dari seluruh pekerja, kontraktor, dan mitra kerja karena K3LI. merupakan
tanggung jawab segenap pelaku operasi perusahaan. Untuk mendukung kebijakan
K3LL diterapkan Sistem Manajemen K3LI. sccara berkesinambungan melalui
evaluasi dan perbatkan. Disamping itu, mempertahankan disiplin kerja yang tinggi
dan kesadaran terhadap aspek K311 adalah tantangan yang perlu terus dihadapi.

J. Program Kerja

Program kerja berav.al dari strategi untuk melaksanakan kebijakan LK3.
Untuk mencapai keberhasilan penerapan SMK3LL harus dibuat perencanaan yang
efektif dengan tujuan dan sasaran yang jelas, dapat diukur dengan indikator
kinerja yang diterapkan dengan mempertinibangkan sumber bahaya (identifikasi
bahaya), penilaian dan pengendalian risiko dari kegiataa dan produk sesuai

dengan persyaratan perundang-undangan yang berlaku serta hasil pelaksanaaan

tinjauan kajian awal SMK3L1.,

¢ T — T
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Perencanaan Program Kerja harus mengact kepada visi dan misi

perusahaan serta kebijaksanaan pimpinan pada setiap tingkatan kegiatan unit

bisnis Pemasaran & Niaga dengan memperhatikan sumber daya yang tersedia.

Program kerja juga perlu mengarah kepadu elemen-elemen berikut kriteria

keberhasilan yang ingin dicapai dalam pengetolaan aspek K3LI..

4. Self Assessment
Untuk mengarahkan program kerja gune mencapai kriteria-kriteria yang
ditetapkan diperiukan:
1. Pengkajian Awal K3LL

Sebelum mengembangkan SMK3LL, perlu diketahui terlebih dahulu

kondisi awal kinerja 1.K3 perusahaan yaitu dengan melakukan kajian awal

LK3 menggunakan daftar periksu yang mengacu pada kriteria

keberhasilan. Dari kegiatan pengkajian awal akan diperoleh dokumen Self

Assessment yang mengandung hal-hal sebagat berikut:

1. Kondisi unit bisnis Pms & Niaga atau kegiatan dibandingkan dengan
persyaratan K3LL yang berlaku.

2. Gambaran yang lebih jelas atas infrastruktur fasilitas, penyediaan
sarana, finansial yang diperlukan untuk Penerapan SMK3LL.

3. Kebutuhan pelatihan kesadaran espek K3LL penerapan SMK3LL dan
sosialisasi peraturan dan ketentuan K3LL yang berlaku sehingga akan
diperoleh persepsi dan pengertian yang sama tentang SMK3LL.

2.

Teknis Pengkagtan Awal
Dalam melaksanakan kajian awal K3LL perlu diperhatikan hal-hal sebagai

berikut:
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I. Daftar periksa dan daflar pertanyaan (checklist pengkajian awal
SMK3LL berdasarkan elemen dan kriteria keberhasilan yang sudah
ditetapkan serta disediakan pula tabel isian identifikasi K3LL untuk
rmengevaluasi program kerja yang telah dilaksanikan.

2. Tim pengkajian awal K3LL yang beranggotakan personil dari fungsi
operasi dan peflunjang yang memahami aspek K3LL untuk menyusuit
rencana dan jadwal kerja tim

3. Peninjauan dan pemeriksaan secara lungsuny dilapangan untuk
mengetahui kondisi fisik, sarana, perangkat [unak (kebijakan,
prosedur, peraturan, vrganisast, dan lain-ain) serta pelaksanaannya.

4. Laporan hasi! evaluasi pemeriksaan di lapangan dengan menggunakan
daftar periksa dan daftar pertanyaan yang telah dilengkapi dengan
hasil temuan-temuan, saran, dan tanggapan.

3. ldentifikast Persyaratan Hukum dan Persyaratan lainnya.

Guna mematuhi peraturan dan ketentuan KJILEL yang berlaku, terlebih

dahulu perlu diketahui dan dipahami peraturan, ketentuan dan standur

K3L1L yang terkait dan implikasinya terhadap kegiatun perusahaan. Untuk

itu suatu unit bisnis Pms & Niaga harus mengetahui di mana infortnasi

tentang peraturan K3LL tersebut dapat dipceroleh dan bagaimana cara
untuk memperolehnya.
5. Tujuan Dan Sasaran

Setelah melakukan Self Assessment ditetapkan tujuan dan sasaran yang

akan dicapai dalam SMK3LL. Tujuan dan sasaran SMK3LL adalah membuat

Sistem  Manajemen Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindungan Lingkungan
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yang terintegrasi, melibatkan unsur manajemen, pekerja dan mitra kerja untuk
mengurangi adanya pencemaran, kecelakaan, penyakit akibat kerja, kebakaran
atau keadaan darurat lainnya seria untuk memenuhi standar nasional dan
internastonal. Tujuan dan sasaran harus realistis, dapat dilaksanakan, ditunjang
oleh sarana dan prasarana vang memadai dan dikomunikasikan kepada seluruh
pekerja dalam rangka pcningkatan kinerja K3LL. Pada saat menetapkan kembali
tujuan dan sasaran, hal-hal sebagai berikut pertu diperhatikan :
a. Peraturan dan persyaratan hukum yang berlaku.
b. Aspek K3LL yang penting.
¢. Pilihan teknologi yang digunakan,
d. Persyaratan/ kebutuhan SDM, finansial, operasional, dan perdagangan
serta masukan dari pihak vang berkepentingan/ ierkait (sfake holders).
e. Harus disusun secara konsisten dengan komiimen dan kebijaksanaan
K3LL.
f  Kinerja penerapan SMK3LL, yang terdiri dari =lemen-elemen SMK3LL
dan sejumlah kriteria keberhasilannya
g. Sejauh mana evaluasi dan perbaikan yang mengarah kepada tujuan dan

sasaran agar dapat mereflekstkan kinerju K3LL,

6. Rencana Perbaikan Dan Peningkatan
Dalam rencana perbaikan, dua kegiatan utama yang dilakukan adalah
menyusun program kerja peningkatan K3LI. dan menerapkan langkah perbaikan.
Lingkup rencana perbaikan disesuaikan dengan hasil Self Assessment yang

meliputi elemen operasi, pemeliharaan sarana dan fesilitas, lindungan lingkungan
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serta kesclamatun  dan  keschatan  kerjo.  Agar  program  efektif  dalam
pelaksanaannyy, periu diperhatikan hal berikut:
a. Menunjuk penanggung jawab guna mencapai tujuan dan sasaran dari
setiap qungst dan tingkatan organisasi kegiatan unit bisnis Pms & Niaga,
b. Menetapkan metoda dan jadwal pelaksanaan (waktu) untuk mencapai

twijuan dan sasaran,

“:

Program K3LL vyang disusun harus bersifat dinamis dan  dapat
dimodifikasi sejalan dengan kemajuan penerapan tujuan dan sasaran,
meningkatnya produk, proses atau perubahan pada fasilitas.

d. Melibatkan seluruh pekerja dalam mengembangkan program K3LL dan

pelaksanaannya,

r

Sasaran  dan  tanggung  jawab  atas  pelaksanaan program  perlu

dikomunikasikan kepada seluruh pekeria.

f. Program perbaikan dun peningkatan K31 [, yang disusun bertujuan uniuk
pematuhan peraturan perundang-undangan K311 yang berlaku.

g. Mengevaluast ulang langkah tindak lanjut program, apabila terdapat
perubahan yang signifikan atas produk, proses, fasilitas atau material,
Usahakan perubahan int sebagal bagiun dari preses manajemen.

h. Membuat program perbaikan dan peningkatan K311, tersebut sesederhana
mungkin dan dipusatkan kepada vpaya perbaikan yang berkelanjutan.

Setelah menyusun rencana perbaikan, maka perlu menetapkan langkah

perbaikan yang mencakup:
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a. Struktur dan Tanggung Jawab

General Manager Unit Bisnis Pemasaran dan Niaga harus mampu
menyediakan sumber daya yang memadai untuk perbaikan dan peningkatan
SMK3LL yang meliputi SDM yang berketrampilan khusus, sumber finansial
dan teknolfogi. Sclain itu perlu ditctapkan wakil dari manajemen dengan atau
tanpa memandang tanggung jawabnya, untuk berperan dan berwenang dalam:

. Menjamin persyaratan  SMK3LL  yang dibuat, diterapkan dan
dipelihara sesuai dengan norma-norma K3LI yang berlaku.

2. Melaporkan kinerja SMK3L.L kepada manajemen unit bisnis Pms &
Niaga  untuk dikaji dan sebagai dasar untuk penyempurnaan
SMK3IL.

3. Mendefinistkan  dan  mendokumentasikan tanggung jawab  dan
wewenang untuk mengefektifkan penerapan SMK3LI.,

4. Menguraikan secara jelas tanggung jawab K3LL pada uraian jabatan
manajerial.

b. Pelatihan, Kepedulian dan Kompetenst

Untuk kebutuhan pelatihan SMK3LI. yang sesuai dengan  elemen
SMK3L.L, unit bisnis Pms & Niaga harus mengidentifikasikan hal-hal sebagai
berikut ;

1. Kebutuhan pelatihan pekerja, khususnya untuk pekerja yang tugasnya
dapat menimbulkan dampak penting pada K3LL.

2. Membuat silabus pelatihan sesuai dengan tingkatan pekerja.

3. Menyertakan aspek K3LL pada setiap pelatihan
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4, Mendokumentasikan prosedur untuk mengidentifikasikan kebutuhan
pelatihan K3LL.

5. Mengevaluasi keefektifan program pelatthan yang ada.

Disamping itu unit bisnis Pemasaran & Niaga juga harus membust dan

memelihara prosedur agar pekerja pada setiap fungsi peduli akan :

I. Pentingnya Kesesuaian suatu kegiatan yang dilakukan dengan
kebijaksanaan, Standard Operaiing Procedur (SOP), prosedur K3LL
dan persyaratan SMK3LI..

2. Dampak penting terhadap K3LL, baik vang sudah terjadi atau
berpotensi untuk terjadi, akibat kegiatan kerjanya serta manfaat bagi
K3LL dari hasil kinerja perorangan,

3. Peran dan tanggung jawab dalam mencapai kesesuaian dengan
kebijakan, prosedur K3LL  dan persyaratan SMK3LL, termasuk
persyaratan kesiagaan dan tanggap darurat.

4. Konsekuensi dari penyimpangan terhadap prosedur operasi yang telah
ditetapkan.

5. Memberikan pelatihan untuk pekerja, kontraktor dan mitra kerja.

General Manajer Unit Bisnis Pms & Niaga juga harus memastikan bahwa

pekerja yang menjalankan tugas yang berdampek penting terhadap K3LL

haruslah memenuhi persyaratan dalam hal pendidikan, pelatihan,

keterampilan, dan pengalaman sesuai tugasnya.
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c.  Komunikasi

Komunikasi dibutuhkan untuk  memperlancar  penerapan  SMK3L.,
sehingga  sctinp unit bisnis Pms & Niaga harus mengembangkan  dan
memelihara

I. Komunikasi internal - komunikasi antar fungsi organisasi.

2. Komunikasi eksternal @ komunikasi dengan pihak luar yang berkaitan

denpan aspek K311,
Agar komunikasi lebih efektif diperlukan:

. Pengkanan operasi yang aman bersama fim manajemen secara berkala

2. Presentasi secara  berkala  bersam lm  mangjemen  mengenal
tantangan K3LI. yang dihadapi
3. Komunikasi secara tertubls, seperti buletin atau laporan tahunan yang

discbarkan Kepada pthak terkait dan pthak fuar yang berminat.
4. Pameran, pertemuan, dan penyuluhan K3L1L bagi seluruh pekerja dan
pihak lain yang berkepentingan.
d. Dokumentast dan Manajemen Informasi
Untuk menjamin agar semua informasi dan data K3LL dapat dikaji ulang
maka:
I. Perlu mendokumentasikan dan memutakhirkan seluruh proses dan

prosedur yang menyangkut penerapan SMK3ILI,

£

Dokumentasi harus sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan,
3. Perlu menentukan umur dokumen yang disimpan dan cara untuk

memusnahkannya.
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4. Dokumentasi dapat berbentuk media cetak atau elektronik.
Beberapa jenis dokumen yang pertu didokumentasikan antara lain

1, Kebijaksanaan, sasaran, dan program K3LL.

1~

Standard dan spesifikasi peralatan

3. Informasi tentang P & 1D (Piping dan Instrumenration Diagram) dan
PED (Procesy Flow Diagram),

4, Hasil inspeksi dan uji coba peralatan dan fasilitas.

5. Bagan organisasi dan penanggung jawab siste .

6. Standar internal dan prosedur operasional.

7. Bagan organisasi dan denah lokast keadaan darurat,

8. Prosedur tanggap darurat (kebakaran, tumpahan minyak, dan
lain-Tain),

9. Peraturan perundangan K311,

10, Prosedur penyehidikan, Perintah/Instruksi Kerja dan Prosedur Operast
Tata Kerja Penggunaan Alat (TKPAY.

11. Prosedur pengujian alat.

12, Lembar operastonal

13, Panduan mutu SMK3LL

14, Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungain (RKL, RPL,
UKL & UPL).

15, Material Safety Data Sheet (MSDS).

16. Prosedur Umum K3,

17. Laporan kejadian aspek K3[L (Laporun kecelakaan, kebakaran,

penyakit akibat kerja dan pencenxaran),
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18. Daftar Nilai Ambang Batas yang berlaku.

19. Informasi mengenai produk.
e. Pengelolaan Dokumen

Dokumen baik berupa panduan maupun cara kerja aman merupakan
informasi yang sangat berharga dalam pengambilan keputusan oleh
manalemen. Oleh karéna itu dokumen tersebut perlu dikelola dengan baik.
Sasaran dari pengendalian dokumen adalah :

1. Menjamin semua dokumen yang diterbitkan teiah diperiksa kebenaran
materinya dan disahkan oleh petugas yang berwenang.

2. Menjamin distribusinya, terutama ke tempat atsu bagian yang berhak
mendapatkan dan memerlukannya.

3. Menjamin bahwa semua perubahan atas dokumen dilakukan oleh yang
berwenang.

Unit bisnis Pemasaran & Niaga harus memiliki, mengembangkan, dan

memelthara sistem pengendalian dckumen.

1. Mznyimpan dokumen di lokasi tertentu dan aman.

2. Mengkaji dan merevisi dokumen yang telah disetujui oleh petugas
yang berwenang secara berkala.

3. Menyediakan dokumen yang mutakhir dan relevan dengan kegiatan
operasi di seluruh lokasi operasi sehingga dapat berfungsi secara
efektif.

4. Menetapkan penanggung jawab.

5. Menetapkan kewenangan bagi pengelolaan dokumen.
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6. Mencatat Informasi bahaya di tempat kerja serta menetapkan waktu
penyimpanannya.
7. Memusnahkan dokumen kadaluarsa.
8. Menyimpan dokumen kadaluarsa yang  berkaitan  dengan
perundang-undangan atau referensi secara benar.
Di samping itu, sebaiknya dokumentasi yang ada harus mudah dibaca,
memiliki tanggal (termasuk tanggal revisinya), mucah diidentifikasi dan
dipelihara serta disimpan dengan baik.
f. Pengendalian Operasional
Unit bisnis Pemasaran & Niaga harus mengidentifikasi aspek K3LL yang
berkaitan dengan kegiatan operasi dan kegiatan lain sejalan dengan tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan. Untuk itu perlu direncanakan upaya
pemeliharaan  dan  kegiatan yang menjamin terlaksananya penerapan
SMK3LL, di antaranya dengan cara:
1. Membuat, memelihara dan mendokumentasikan prosedur sehingga
tidak terdapat penyimpangan dari kebijaksanan, tujuan dan sasaran
K3LL yang telah ditetapkan.
2. Menetapkan kriteria operasi ke dalam prosedur.
3. Membuat dan memelihara prosedur yang berkaitan dengan aspek
K3LL
4, Mengidentifikasi material dan jasa yang digunakan oleh unit bisnis
Pms & Niaga
5. Mengkomunikasikan prosedur dan persyaratan yang berkaitan kepada

pemasok dan mitra kerja.
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Dalam membuat prosedur harus dipasitkan bahwa prosedur tersebut
mudah dimengerti atau digunakan, didistribusikan kepada fungsi yang tepat.
Selain itu pekerja dibertkan pelatihan untuk meningkatkan motivasi personil
yang menjalankan prosedur dan tersedia cara yang sistematis untuk mengkaji
prosedur agar tetap mutakhir dan relevan penggunaannya.

g. Kestagaan dan Tanggap Darurat

Untuk mengantisipasi kejadian-kejadian yang dapat menimbulkan kondisi
darurat, diperlukan suatu sistem komprehensif yang mampu memantau, meng-
koordinasikan dan memberikan saran serta pengendaliannya. Untuk dapat
meng-hadapt kemungkinan tersebut maka unit bisnis PPDN harus melakukan
hal-hal sebagat bertkut:

I. Membuat dan memelihara prosedur untuk idenfifikast terjadinya

kecelakaan dan keadaan darurat,

2. Membuat prosedur langgap darurat K3LIE (kebakaran, kecelakaan,

tumpahan minyak, dan lain-lain),

3. Merevisi dan mengkaji prosedur tanggap darurat yang sudah ada,

terutama setelah terjadinya keaduan darurat,

4. Mengup prosedur tanggap darurat yang ada.

5. Membuat prosedur pemulihan keadaan darurat/bencana untuk

mengembalikan kegiatan operasi perusahsan secara cepat dan aman
serta memperhatikan aspek K31.1, setelah tim keadaan darurat dapat

mengendalikan situasi dan keadaan.
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Informasi mininum vang harus ada dalam suatu prosedur tanggap darurut

adalah sebagai berikut

1. Unsur Perencanaan, yang meliputi wdentitikasi dan uraian tentang hal-
hal vang berpotensi menimbulkan keadaan darurat, identifikasi aspek
K301, sckitar unit bisnis Pemasaran dan Niaga yang teckena dampak
kegiatan operast serta metode penanggulangan keadaan darurat,

2. Konsep Operasi, Pengarahan dan Pengendalian meliputl peaentuan
koordinator keadaan darurat di lapangan, penentuan tenaga ahli untuk
penanganan keadaan darurat, jalur Kejadian keadaan darurat (tremasuk
langkah-langkah pengamanan, pemantauan, pengambilan conteh dan
pengeunaan alat pelindung), prosedur tanggap darurat untuk masing-
masing fungsi, prosedur pembersihan dan rehabilitast lokast kejadian
tanggap darurat, alamat dan nomor telepon nenting {polisi, pemadam
kebakaran, romah sakit dan fain-lain),

3. Mangjemen Sumber Daya meliputi daftra reralatan penanggulangan
keadaan darurat yang ada dan siap pakai di lapangan termasuk sarana
komunikasinya, daflar anggota tim targgap darurat, program pelatihan
untuk tm tanggap darurat,

4, Prosedur FEvakuasi  meliputi  uraian  pencntuan  lokasi  tempat
berkumpul  (assembly  point), peneriuan  rute  penyelamatan,
penghitungan  persomil dun  prosedur penanganan korban setelah

dievakuasi.
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7. Analisis Hasil Audit
Pelaksanaan tindak lanjut SMK3LI. yang telah berlangsung beberapa
waktu, memerlukan verifikasi melalui pelaksanaan audit. Hastl avdit SMK3LT
int  akan memberikan gambaran yang lebih jelus tentang pencapaian program
yany telah dilaksanakan, termasvk menganalisis berbagat keadaan yang dihadapi.
a.  Petunjuk Prakus Péncrupan Audit SMK3LLL
Agar program audit berjalan etektif’ periu teriebih dahulu  ditetapkan
hal-hal sebagai berikut:

I. Membentuk tim audit SMK3LL

b

Memberikan pelatthan kepada auditor, khususnva teknik melakukan

audit dan konsep SMK3L.1.

3. Menetapkan prosedur dan protokol audit SMK3LL

4. Menytapkan daltar periksa audit SMK3I.L

5. Menemukan Jadwal audit SMK311, yang sesuat dengan kondist unit
bisnis Pemasaran & Niaga

6. Menentukan siapa yang akan melaksanakan audit (internal atau
eksternal)

7. Menetapkan frekuenst  audit vang  dibutuhkan,  denpan

mempertimbangkan

a,  Sifat operasi kegtatan

b, Aspek dan dampak K311 yang signiftkan

¢. Hasi nrogram pemantavan K311, dan

d. Hasil dar audit K3LL terakhir.

8. Mengidentifikasi kekurangan dalam penerapan SMK3LE.
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9. Menyusun skala prioritas rekomendasi audit oleh manajemen puncak
perusahaan
10. Memastikan bahwa kekurangan pada sistem: harus dapat diperbaiki

dan didokumentasikan.

11. Membuat penilaian hasil audit dengan sistem scoring per elemen

b. Sistematika Laporan Audit SMK3LL

Sistematika laporan audit SMK3L1. adalah sebagai berikut:

1. Ringkasan Eksckutif
Ringkasan eksekutif menjelaskan secara singkat tujuan audit,
kesimpulan serta rekomendasi yang akan dikaji oleh  pimpinan
tertinggi perusahaan.

2. Pendahuluan
Bagian pendahuluan menjelaskan tentang siapa pelaksana audit, waktu
pelaksanaan, lokasi, fasilitas dan tata cara pelaksanaan audit,
Pendahuluan mencakup parameter dan ruang lingkup audit SMK3LI.

3. Hasil Audit
Bagian ini menguraikan secara rinci temuan atas  kekurangan
unsur-unsur yang ditemukan terhadap fasilitas yang dinilai. Hasil audit
ini merangkum temuan yang secara logis objektif, dan sistematik, baik

stsi positif maupun negatif dari penerapan program K3LL.
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4. Kesimpulan
Kesimpulan  merupakan  pernyataan pendapat  yang  diambil
berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh. Auditor SMK3LL
harus membuat kesimpulan berdasarkan fakta dan objektif.
5. Rekomendasi
Dalam rekomendast disampaikan saran-saran perbaikan vang jelas dan
mudah diterapkan, termasuk juga alternatif dan solusi berikut uraian
ringkas unluk masing-masing alternatif dan solust, Alternatif yang
membutubhkan uraian lebih panjung dapat dicantumkan pada bagian
lampiran.  Rekomendasi ini sebatknya  disusun  berdasarkan  skula
prioritas.
6. lampiran
Lampiran digunakan untuk menumbahkan informasi dan penjelasan
vang dibutubkan antara lain, seperti diagram aiir proses, foto-foto,
peta, dokumen dan uraian proses kepiatan yang digunakan untuk
menjelaskan rekomendasi hasil aud:t.,
8. Penelanhan Manajemen
Penelaghan manajemen merupakan penclrahan atas penerapan SMK31.L
yang dilakukan oleh tim manajemen. Penelashan oleh manajemen merupakan
kesempatan untuk meyakinkan bashwa penerapan SMK31.L berlangsung secara
efektif dan efisien dari segi biaya serta bertujuan untuk meningkatkan kinerja atau

produktivitas perusahaan,
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SMK3IL.L. perlu dikaji secara periodik untuk meyakinkan bahwa sistem
tersebut selau siap untuk diterapkan. Peneluahan oleh tim manajemen merupakan
kunci dari  penyempurnaan  berkelanjutan  SMK3LL  dalam  mencapai
sasaran-susaran yang dinginkan,

Untuk melakukan penelashan manajemen  dibutuhkan  personil  yang
memuliki informast dan péngetahuan K311l dan merapunyai kewenangan dalam
mengambil keputusan.

a. Informasi untuk Penelaahan Manajemen
Untuk memudahkan marajemen melakukan penelazhan atas penerapan
SMEK3LL periu tersedia informasi-informast bertkut:

1. Hasil audit K311 dan penelaahan manajemen sebelumnya

r-J

Tujuan den sasaran K311
3. Perubahan pada lingkungun bisnis yang mempengaruhi kebijaksanaan,
tujuan dan sasaran K311,
4. Peraturan perundang-undangan yang baru atau revisinya
5. Keinginan dari pihak yang berkepentingan {stake holders)
6. Perubahan teknologi
7. Kondisi keuangan perusahaan
&,  Kegiatan dan lingkup bisnis
9. Ketidaksesvaian  atas  kejadian-kejadian - K3LIL  serts  tindakan
perbaikan yang telah dilakukan,
b. Lingkup Penelaahan Manajemen
Agar  penelashan nangjemen  mencapai hasil yang  optimal, maka

manajemen perlu mempertanyakan hal-hal sebagat berikut:
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I. Sejauh mana tujuan dan sasaran yang ditetapkan telah dicapai. Bila
tidak tercapai  apa penyebabnya, apakah tujuan dan  sasaran

membutubkan modifikasi.

[p]

Svjauhmana Kebijakan K3LI. digunakan sebagai acuan dalam prakick

kegiatan operasi di lapangan,

3. Tugas dan tanggung jawab jelas digariskan dan realistis.

4. Sumber daya telah dimanfaatkan secara tepat

5. Prosedur cukup jelas dan memadai. Bila per'u gunakan prosedur lamn
untuk mendukung yang teluh ada, atav prosedur perlu diganti.

6. Hasil penerapan SMK3LL dipantau (melalui audit).

7. Efek yang ditimbulkan karena adanya perubahan pada material,
produk atau jasa atas aspek K311 kita dan bagaimana efektivitasnya.

8. Penyesuaian-penyesuaian  vang  diperlukan  dalam kegiatan  operasi
sejalan dengan adanya perubahan pada peraturan,

9. Alternatif lain vang lebth baik untuk meningkatkan kinerja K31.1.,
termasuk bagian-bagian yang dapat lebih ditingkatkan,

Hal-hal berikut sebaiknya dilakukan dalam penelazhan manajemen:

1. Menentukan frekuensi penelaghan manajenien yang sesuai dengan
kondisi perusahaan. Biasanya pengkajian manajemen dilakukan sekali
atau dua kali dalam setahun.

2. Memastikan bahwa setiap pertemuan ada notulen yang merangkum isu

yang didiskustkan, keputusan yang dibuat dan tindak lanjut vyang

dipilth. Penelaahan manajemen ini harus didokumentasikan.
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3. Mengkaji perubahan yang dapat mempengaruhi efektivitas dan

kesesuaian SMK3LL. Perubahan-perubanen tersebut dapat berasal
dari dalam misalnya : fasilitas baru, bahan baku baru, perubzhan
produk dan jasa, pelanggan baru, kondist operasi, modifikasi
peralatan; maupun dari luar seperti peraturan baru, informasi
pengetahyan baru atau perubahan pada tata ruang.

Memastikan bahwa tindakan yang diambil telah didokumentasikan
dan dipantau tindak lanjutnya.

Mempertimbangkan rencana-rencana dan tujuan dari fungsi lain,

mengingat keputusan yang berkaitan dengan aspek K3LL merupakan

bagian yang terintegrasi dalam manajemen dan strategi perusahaan.

Elemen SMK3LL Lokasi Kerja PT.PERTAMINA (Perserc) U.Pms V

Surabaya

I1L.5.1 Elemen Umum, terdiri dari 8 (delapan) sub elemen yaitu:

—_—

[y

hds

o

Kebyakan K311, dan Komitmen Manajemen

. Administrasi dan Organisasi
. Pembinaan, Kepedulian, Pelatihan dan Kompetensi

. Komunikasi dan Konsultasi K3L1.

Penyelidikan Kasus dan Pelaporan K3LL

Rencana Darurat dan Tindakan Pengamanan

. Pemantauan dan Pengukuran

Pemeriksaan Kinerja

II1.5.2 Elemen Manajemen Lingkungan, terdiri dari 3 (tiga) sub elemen yaitu:

1.

Prosedur dan Studi Lingkungan
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2. Pengelolaan Lingkungan

3. Pemantauan Lingkungan
I11.5.3 Elemen Keselamatan Kerju dan Protelsi Kebakaren, terdiri dari 3

{lima) sub elemen yaitu:

1. Perencanaan Program K3

-3

Ketentuan Umum K3
3. Sistem Pencegahun dan Penanggulangan Kebakaran
4. Keselamatan Kontraktor dan Pihak ain
5. Alat Pelindung Diri
[11.5.4 Flemen Pengelolaan Bahaya Operasi Kegintaa BBM & LOBP, terdiri
dari 5 (lima) sub clemen yaitw:
1. Fasilitas Penerimaan
2. Tasilitas Penimbunan
3. Fasilitas Penyaluran
4. lLaboratorium
5. Fasilitas Penunjang
HL5.5.Elemen Pengelolaan Bahays Operasi Kegiatun LPG, terdiri dari 4
{empat) sub elemen yaitu:

1. Kegiatan Penerimean

()

Kegiatan Penimbunan

L)

Kegiatan Penyaluran

4. Kegiatan Penunjang
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111.5.6 Elemen Kesehatan Lingkungan Kerja, clemen ini terdiri dari 2 (dua)
sub elemen yaitu:
1. Kondisi Lingkungan Kerja
2. Pemantauan Kesehatan Karyawan
HL6  Audit SMK3LL
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan SMK3LL baik di tingkat unit
maupun Ji lokasi kerja, maka dilakukan audit SMK3LL, hal ini sekaligus
berfungsi schagai sistem pengukuran kinerja SMK3L. yang memadai dan
kuantitatif. Hasil audit ini dapat mencerminkan tingkat pencapatan kinerja K31.L
pada kurun waktu tertentu dan menggambarkan tentang pencapaian program yang
telah dilaksanakan, termasuk menganalisis berbagai keadaun yang dihadapi oleh
perusahaan.
HI.6.1 Tujuan
1. Tujuan pelaksanaan Audit Sistem Mannjemen K3LI. Bidang Pemasaran

dan Niaga adalah :

a. Mengetahui efekufitas dan efisienst pengelolaan aspek K3LI. secara
dini sehingga manajemen dapat mengambil langkah-largkah vang
tepat untuk pelaksanaan tindakan pecbatkan agar kehandalan operasi
dan sarana/fasilitasnya dapat ditingkatkan

b. Penerapan SMK3L1. yang secara langsung bersinergi dengan sistem
manajemen mutu yang ada sehingga dapac mendukung persiapan-
persiapan  yang mengarah pada upaya uniuk memperoleh atau

mempertahankan sertifikasi [SO 9001, 1SO 14001 dan OHSAS 18001
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¢. Menstimulir atmostir kompetisi secara schat antar Unit Pemasaran
dalam bidang K3LL schingga dapat dijadikan acuan untuk identitikasi
kelemahan, program penghargaan dan penyvusunan program K3LL
secara berkesinambungan.

d. Apabila dilaksanakan secara tepat, skan mengurangi biaya kerugian

akibat insiden sertu biaya kerugian lainnya,
2. Hasil Yang Ingin Dicapai

Inharapkan dapat dilakukan pengukuran kinerj: antar Unijt Pemasaran

dengan metoda yang baku dan objektif, disamping juga untuk komparasi

dengan penerapan SMK3LI. pada kegiatan perminyakan internasional.

Dengan demikian akan

a. Secara langsung menjadi sarana  pembelgjaran dan pergembangan
pengetzhuan serta keahlian sistem manajemen K3il.  bagi fungsi
terkail .

b. Dapat berfungsi sebagai peringatan dini terhadap potensi-potensi
kejadian yang merugikan.

¢. Terciptanya suatu peningkatan kinerja pengelolaan aspek K3LIL.
dengan adanya upaya perbaikan dari rekomendasi-rekomendasi
menuju kepada sasaran pengelolaan K311 yang efektit dan efisicn,

1i1.6.2 Stroktur dan Tanggung jawab
Manager Health, Safety and Lnvironment (HSE) Pemasaran dan Niaga,

General Manager Unit Pemasaran dan Niaga serta Kepala 1.K3 bertanggung
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jawab untuk menerapkan SMK3LL deugan memberikan dukungan fasilitas dan
sumber daya yang diperlukan,

Anggota Tim Audit harus memiliki kompetensi dan pemahaman terhadap
dokumen SMK3LL dan persyaratan-persyaratan audit SMK3LL. Kualifikast iim
audit harus sesuai dengan sasaran, lingkup dan kompieksitas penugasan audit.
Anggota tim audit harus memiliki sertifikat sebagai Auditer dan telah mengikuti
pelatihan audit SMK3LL. Anggota tim audit distur sedemikian rupa schingga
seorang anggota tim tidak menjadi anggota tim audit di Unit asalnya.

111.6.3 Prosedur

i. Henlth, Safety and Environment (HSE) Pemasaran dan Niaga
a. Melakukan sosialisasi dan pelatihan Pedoman dan Sistem Audit

SMK3i.l. ke Unit Pemasaran dan Tim Audit SMK3LL Bidang
Pemasaran dan Niaga

h. Membentuk Tim Audit SMK3L.I. Pemasaren dan Niaga yany terciri
unsur HSE dan Non HSE Pemasaran dan Niaga, serta dari K3LL Unit
Pemasaran. Jika diperlukan dapat dibantu oleh seorang auditor

eksternal (non PERTAMINA) yang berpengalaman dalam audit
SMK3LL.

¢. Menyusun program dan rencana kerja audit SMK3LL dan

mengirimnya ke Unit Pemasaran

2. Unit Pemasaran atau Unit Usaha; mempersiapkan lokasi, data dan
dokumen yang diperlukan untuk audit SMK3LL dan memberikan

informasi mengenai kesiapan dan kepastian jadwal audit.
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3. Tim Audit SMK3LL; melakukan audit SMK3LL di Unit Pemasaran atau

Unit Usaha dengan tahapan:
Pra Audit

Tujuan periemuan pra audit adalah membicarakan sasaran dan prosedur
audit untuk mengembangkan rencanus sudit, menggali informasi dan
menetapkan rincian jadwal audit di Unit Pemasaran atau Unit Usaha.

Dalam pertemuan ini tim audit harus:

a. mengumpulkan dan mendiskusikan semui informasi awal mengerai

lokasi audit

b. mengidentifikasi langkah-langkah audit dan pertanyaan yang periu
dimodifikasi sesuai dengan kondisi lapangan dan ketentuan atau

peraturan yang ada
¢. menyusun rencana detil audit di lokasi

Pelaksanaan Audit

Pelaksanaan Audit di masing-masing Unit Pemasaran atau Unit Usaha

meliputi kegiatan:
1. Pertemuan Pembuka

a. Menjelaskan tujuan dan linbgkup audit kepada tim manajemen

Unit Pemasaran atau Unit Usaha

b.  Menyepakati jadwal audit dan peniandu andit yang diperlukan
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¢. Diskusi mengenai organisasi dan kegiatan operasi Unit Pemasaran
atau Unit Usaha {(overview)
2. Pelaksanaan Audit Interview dan Pemeriksaan Dokumen
a.  Review mengenai program dan isu K3LL
b. I’engumpu_lar. bukti dan informasi melalul wawancara, inspeksi
dan tinjauan lapangan.pengujian sarana fasilitas K3LI, review
program dan dokumentasi pelatihan seria catatan-catatan lainnya.
¢.  Evaluast temuan-temuan audit (lingkup terbatas)
3. Pertemuan Penutup
Menjelaskan semua temuan dan observasi yang diperoleh selama audit
kepada manajemen dan memastikan bahwa semua permasalahen
aspek K3LI. yang teridentifikasi telah disamptikan dengan benar,
Pasca Audit
Meliputi - penyusunan  dan  penulisun  laporan  hasil  audit, serta
pengiriman laporan kepada Unit Pemasaran atau Unit Usaha yang
telah digudit dengan tembusan fungsi terkait paling lambat 2 (dua)
minggu setelah audit selesai dilaksanakan.
4, Unit Pemasaran atau Unit Usaha

a. Melakukan Management Review atas hasil audit

b. Menyusun action plan tindak lanjut pelaksanaan rekomendasi
Audit SMK3LL serta mengirimkannya ke HSE Pemasaran dan

Niaga paling lambat 1 (satu) bulan setelah laporan audit diterima.
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¢. Melaksanakan rekomendasi audit berdasarkan skala prioritas

dengan koordinasi fungsi terkait.

d. Melaporkan perkembangan kemajuan penerapan SMK3LL setiap

6 (enam) bulan ke HSE Pemasaran dan Niaga.

5. HSE Pemasaran dan Niaga; memonitor kemajuan tindak lanjut audit,
melaporkan kepada Deputi Direktur dan koordinasi dengan fungsi terkait
untuk tindak lanjut rekomendasi yang terkait dengan fungsi lain. Jika
dipandang pertu, HSE Pemasaran dan Niaga dapat melakukan sertifikasi
SMK3LL terhadap Unit Pemasaran atau Unit Usaha yang telah diaudit

dan dinilai cukup layak untuk mendapatkan sertifikasi,
I1.6.4 Indikator dan Ukuran Keberhasilan

Tersedianyadsta hasil andit SMK3LL yang feiah mengidentifikasi gap
(kesenjangan) kondisi aspek SMK3[.I, saat diaudit dengan kondisi yang
diharapkan, ditindaklanjuti dan dapat digunakan oleh manajemen sebagai

bahan pertimbangan untuk pengambitan keputusan.
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BAB IV

KERANGKA KONSEPTUAL

: PERTAMINA KORPORAT ;
| SK DIRUT FERTAMINA No. 138/C0000/97/S0 !
| I

Tentang Pedoman SMK3LL

Pencrapan SMK3LL Unit Pcmasaran & Niaga,
Unit Pemasaran V Surabaya
Pedomar No. A-001/E20400/2004-S0 tgl 22 September
2004 Tentang Penerapan SMK3LL Pemasaran & Niaga

11 Elemen Penerapan SMK3LL Tk. Unit :
. Kepemimpinan & Tanggung jawab I
. Operasi & Pemeliharaan :
. Pelatihan, Kepedutian dan Kompetensi :
. Penilaian dan Manajemcn Resiko [
. Manajemen Perubahan i
. Manajemen Krisis dan Keadaan Darurat :
[
[
|
1
)
|
i

. Penycelidikan Insiden

. Pclanggan dan Produk-produk

. Manajemen Kontraktor & Pihak Terkait
10 Informasi dan Dokumentasi

11. Penilaian, Penjaminan dan Perbaikan i
b T, e e e T ———

A G wd TN LA e ) B —

SMK3LL

- -0 C»>

6 Elemen Perlirapan SMK3LL Tk. Lokasi
Umum
Manajemen Lingkungan
Keselamatan Kerja dan Proteksi Kebakaran
Pengelolaan Bahaya Operasi Kegiatan BBM
Pengelolaan Bahaya Operasi Kegratan LPG
Kesehatan Lingkungan Kerja

S B —

Gambar 1V.1. Kerengka Konsep Penelitian Evaluasi Kinepa SMK3LL
Berdasarkan Hasil  Audit Internal Di Instalasi Tanjung Perak
PT.PERTAMINA (Persero) Unit Pemasaran V Surabaya

— : Diteliti
_____ . Tidak Diteliti
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Pada pasal 27 ayat 2 LUD 1945, dinyatakan bahwa sctiap Warga Negara
Indoenesia berhak atas pekerjuan don penghidupan yang layak bagi kemanusiaan,
hal itu berlaku sebagai jaminan akan kesejahteraan setiap tenaga kerja. Sejalan
dengan hal itu, Pemenintah menetapkan ULl No. 1 Tabun 1970 Tentang
Keselamatan Kerja yang memuat ketentuan-ketentuan umum tentang keselamatan
kerja vang sesuai dengan perkembangan masyarakat, industrialisasi, teknik dan
teknologi. Upaya perlindungan terhadap tenaga kerja dan sepala proses produksi
atau kegiatan di tempat kerja harus didekung oleh sistem manajemen yang
mencakup  selurut aspek  keselamatan kerja sccara keseluruhan, dan sistem
tersebut  adalrh Sistem Manajemen Keselamatan Keschatan Kerja (SMK3),
Penerapan SMK3 di perusahaan telah diatur di dalam Peraturan Menteri Tenaga
Kerta RI No. Per. G5/MEN/1996,

Sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja RT No. Per. 05/MEN/1996,
yang mengatur tentang SMK3, maka PERTAMINA menetapkan sistem
manajemnen yang berkaitan dengan aspek kesclamatan kerja dan berwawasan
lingkungan yang disebut dengan Sistem Manajemen  Keselamatan  Keschatan
Kerja dan Lindungan Lingkungan (SMK3LIL) untuk kemudian diterapkan dalam
kegiatan operasional perusahaan. Pelaksanaan SMK3LI. ini mengacu pada
Pedoman SMK3LIL, yang dikeluarkan oleh Pimpinan Perusahaan, yaitu melalui
SK DIRUT PERTAMINA No, 138;’COOUOK9?ESO_Tanggal 16 Oktober 1997
Tentang Pedoman SMK31.I. Korporat.

Untuk pelaksanaan SMK3L1, di tingkat Unit Pemasaran dan Niaga, telah
ditetapkan Pedoman No. A-001/E20400/2004-S0 tanggal 22 September 2004

Tentang Penerapan SMK3LL Pemasaran dan Nisga. Untuk mengetahui kinerja
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perusahaan melalui penerapin SMK3LI, maka dilakukan upaya audit terhadap
SM3KLL. Audit yang dimaksudkan adalah audit internal. Audit ini dilaksanakan
sesuai dengan elemen penerapan yang telah ditetapkan, untuk di kantor Unit ada
11 (cebelas) elemen SMK3LI. sedangkan untuk di lokasi sepertt Depot dan
Instalasi terdapat 6 (enam) elemen yaitu Umum, Manajemen Lingkungan,
Keselamatan Kerja & Proteksi Kebakara, Pengelolaan Bahaya Operasi Kegiatan
BBM, Pengelolaan Bahaya Operasi Kegiatan [LPG, dan Kesehatan l.ingkungan
Kerja. Hasil audit ini akan menjadi bahan evaluast penerapan SMK3LL dan

digunakan sebagai penilaian kinerja SMK31.1. di lokasi.
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BAB V

METODE PENELITIAN

V.1 Rancang Bangun Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang memberikan
gambaran tentang suatu keadaan secara obyektif. Penelitian ini dilakukan dengan
metode observasional. Sedangkan menurut waktu pengambilan data, penelitian
ini merupakan penclitian penelitian cross sectional karena data hanya diambil
pada satu waktu tertentu.
V.2 Populasi Penclitian

Populasi peneltian adalah staf [.K3 [nstalasi Tanjung Perak
PT.PERTAMINA (Persero) Unit Pemasaran V Surabaya.
V.3 Sampel Penelitian

Penentuan sumpel dalam penelitian ini dengan Purposive sampling yaitu
peneliti menentukan sendiri jumlah sampel (Notoatmodjo, 2002). Sampel yang
dipilth adalah yang dinilai dapat mewakili populasi, yaitu staf [LK3 Instalasi
Tanjung Perak
V.4 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di 1.K3 Instalasi Tanjung Perak PT.PERTAMINA
{Persero) Unit Pemasaren vV Surabaya, tepatnya di. Jalan Perak Barat No.277
Surabaya. Peneliti mergambil !okasi tersebut dikarenakan LK3 merupakan fungsi
vang bertanggung jawub dalam upaya pelaksanaan SMKJLI. di Instalasi Tanjung

Perak. Pengambilan data dilakukan mulai 23 April 2007 — 23 Mei 2007.
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V.5 Yariabel Penelitinn. Definisi Operasional, dan Cara Pengukuran
V.5.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Tabel V.1 Variabel Penlitian dan Definisi Operasional
No. Variabel Definisi Operasional Nilai Standar
1. | Elemen Umum 1.1 Kebijakan K3L.L & Komitmen Manajemen 67
1.2 Administrasi dan Organisasi 221
1.3 Pembinaan, Kepedulian, Pelatihan & 114
Kompetensi
1.4 Komunikasi dan Konsultasi K3LL 6]
1.5 Penyelidikan Kasus & Pelaporan K3LL. 64
1.6 Rencana Darurat ;& Tindakan Pengamanan 115
1.7 Pemantauan dar Pengukuran 103
1.8 Pemeriksaan Kinerja 100
Nilai Total 845
2. | Elemen 2.1 Prosedur dan Siudi Lingkungan 101
Manajemen 2.2 Pengelolaan Lingkungan 150
Lingkungan 2.3 Pemantauan Lingkungan 65
Nilai Total 316
3. | Elemen 3.1 Perencanaan Program K3 51
Keselamatan 3.2 Ketentvan Umum 151
Kerja & Proteksi | 3.3 Sistem Pencegahan & Penanggulangan 303
Kebakaran Kebakaran
3.4 Keselamatan Kontraktor dan Pthak Lain 53
3.5 Alat Pelindung Diri 35
Nilai Total 593
4. | Elemen 4.1 Fasilitas Penerimaan 163
Pengelolaan 4.2 Fasilitas Penimbunan 235
Bahaya Operasi | 4.3 Fasilitas Penyaliran 182
Kegiatan BBM 4.4 Laboratorium 82
4.5 Fasilitas Penunjang 65
Nilai Total 727
5. | Elemen 5.1 Kegiatan Penerimaan 90
Pengelolaan 5.2 Kegiatan Penimbunan 110
Bahaya Operasi|{ 5.3 Kegiatan Penyaluran 103
Kegiatan LPG 5.4 Kegiatan Penunjang 127
Nilai Total . 430
6. | Elemen 6.1 Kondisi Lingkungan Kerja 159
Kesehatan 6.2 Pemantauan Kesehatan Karyawan 18
Lingkungan Kerja i Nilai Total 177
Sumber: LK3 Instalasi Tanjung Perak
V.5.2 Cara Pengukuran
Cara pengukuran adalah dengan menggunakan lembar pedoman

wawancara dan hasil check st audit internal, Hasil penitaian kescluruhan elemen
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SMK3LL di lokasi dinyatakan dengan persentase pencapaian nilai total dari nilal

total standar, yaitu:

Nilai Total penitaian X 100%
Nilai Total Standar

Kriteria penilaian menggunakan sistem peringkat sebagat berikut:

Tabel V.2 Rating Penilaian Audit SMK3L.I.

No. Nilai yang Dicapai Rating Bintang
1. > 90 % Memuaskan KAk
2. 75,1 -90% Sangat Baik okokok
|3 60,1 =75 % Baik R
4, 50,1 --60 % Cukup **
5. 140,0-50% Dasar .
6 1<40% Kurang -
Sumber: LK3 Instalasi Tanjung Perak

V.6 Teknik Pengumpulan Data

1. BPata Primer :

a. Wawancara

¢ merupakan suatu melode yang digunakan untuk

mengumputkan  data, dimana peneliti mendapatkan  keterangan

secara lisan dari seseorang sasaran penelitian (responden), atau

bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebut (face to

face) Jadi data tersebut diperoleh langsung dari responden melalui

suatu pertemuan atau percakapan (Notoatmodjo,1993). Wawancara

dilakukan dengen panduan wawancara ( I.ampiran 1)

b. Obscrvasi : Suatu prosedur yang berencana, meliputi melihat dan

mencatat jurnlah dan taraf tertentu yang berkaitan dengan masalah

yang diteliti ( Notoatmodjo, 1993). Observasi ini dilakukan

berdasarkan pedoran Lembar Observasi { [.ampiran 2).

Skripsi

Evaluasi Kinerja SMK3LL Berdasarkan Hasil ...

Amelia Dian Artanti



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 55

2. Data Sekunder : Data audit internal SMK3LL terakhir tahun 2006 di
Instalasi Tanjing Perak, gambaran umum perusahaan, serta data
perusahaan yang lain berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

V.7 Tcknik Analisis D#ta
Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan kinerja SMK3LL di Instalasi Tanjung Perak

PT.PERTAMINA (Persero) Unit Pemasaran V Surabaya.
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BAB V1

HASIL PENELITIAN

VL1 Gambaran Unum Perusahaan
VL.1.1 Sejarah Singkat Perminyakan Nasional dan PERTAMINA

Sebagai awal berdirinya Pertamina diawali dari daerah Langkat. Pada
tahun 1880 penduduk Telaga Tunggal secara tidak sengaja menemukan rembesan
minyak yang menggenangi telaga dan rawa-rawa kampung yang pada saat itu
Kesultanan Langkat inerupakan penguasa daerah tersebut, hal ini tercium oleh
pengusaha tembakau asal Belanda yang bernama Jan Zijlker dan kemudian
ditakukan pengeboran di beberapa tempat yang berada di dekat tempat rembesan
minyak tersebut pada tahun 1885. Setelah pengeboran dilakukan, maka kerajaan
Belanda membentuk badan usagha baru yang bertujuan untuk dapat memproduksi
secara komersil, sehingga dilakukan pengeboran di heberapa lokasi di Langkat
hingga terbentuk lapangan minyak yang besar di Telaga Tunggal.

Berdasarkan data. pencarian minyak dan gas bumi di Indonesia dimulai
scjak abad ke-19 tepatnya pada tahun 1871 yaitu dengan dilakukan pengeboran
minyak pada beberapa titik sumur di daerah Majalengka-Jawa Barat, oleh seorang
pengusaha berkebangsaan Belanda bernama Jan Reerink. Namun tidak berhasil
menemukan cadangan minyak bumi seperti yang diharapkan. Walau demikijan
pencartan minyak bumi tetap menarik perhatian para pengusaha fainnya.

Dalam mengatur pertambangan minyak dan gas bumi di Indonesia,
Pemerintahan Hindia Belanda mengeluarkan Undang Undang Pertambangan,

dalam bahasa Belanda disebut Indische Mijn Wet pada tahun 1899, Diumumkan
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dalam Staatblaad nomor 214 tzhun 1899 yang mempunyai ketentuan-ketentuan
scbagui berikut:
1. Konsensi berlaku selama 75 tahun
2. Keseluruhan struktur lapangan minyak dianggap tercakup di dalam
wilayah konsensi, sehingga suatu pengeboran oleh lain pihak tidak
diperkenankan dilakukan pada lapangan yang sama
3. Pemerintah Hindia Belanda berhak menerima Royalti atas konsensi yang
diberikan.
Menjelang Perang Dunia [l pada tahun 1939 dan 1940, Indonesia adatah penghasil
minyak di kawasar Timur, oleh karena itu pada gilirannya Indonesia mendapat
penyerbuan dan invasi dari tentara Jepang. Penyerbuan dan invasi Jepang
berlangsung sangat cepat dan berhasil menduduki lapangan-lapangan minyak dan
nenerapkan opcerasi perminyakan di bawah pengawasan komandan setempat.
Setelah bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17
Agustus 1945, sebaghi salah satu cara dalam useha mempertahankan
kemerdekaan, para pejuang kemerdckaan berusaha merebut lapangan minyak,
pengilangan dan fasilitas permityakan lainnya dari tentara Jepang.

Berkat perjuangan yang gigih, akhirnya pada Septcmber 1945 dilakukan
serah terima seluruh tambang minyak yang berada di Pangkalan Brandandari
pthak Jepang ke Pzmerintah RI Sumatera Utara dengan disaksikan oleh Komisi
Tiga Negara (KTN), kemudian Pemerintah Rl membentuk tiga badan pengelola
yaitu:

l. Perusahana Tambang Minyak Nasional Republik indonesia (PTMNRI)

untuk Sumatera Uiara
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2. Perusahaan Minyak Republik Indonesia (PERMIRI) untuk wilayah
Sumatera Selatan

3. Perusahaan Tambang Minyak Nasional {(PTMN) untuk wilayah Jawa
Timur
Setelah pengakuan kedaulaten dan Indonesia menjadi Republik Indonesia

Secrikat (RIS) pada tanggal 19 Desember, terjadi perubahan wilayah konsenst
penambangan di Indonesia, yaitu PTMNRI untuk wilayah Sumatera Utara,
CALTEX uniuk wilayah Riau daratan, BPM dan STANVAC untuk wilayah Jawa
Timur. Setama periode 1951-1959, terjadi perubahan nama, antara tain:

1. Pada tahun 1951 PTMNRI diganti menjadi Perusahaan Tambang Minyak
Republik indonesta (PTMRI)

2. Pada tahun 1954, PTMRI diganti menjadi Tambang Minyak Sumatera
Utara (TMSL))

3. Pada tanggal 15 Okiover 1957, TMSU diganti menjadi PT.Tambang
Minyak Sumatera Utara (PT.EMSU) yang pengelolaan sepenuhnya
dilakukan oleh Augkatan Parat

4. Pada tanggal 10 Desember 1957, atas perintah KASAD Mayjen.
A.H.Nasution, selaku Penguasa Perang, nama PT.EMSU diganti menjadi
PT.Perusahaan Minyak Nasional (PERTAMINA) agar bersifat nasional
dan kemudian tanzgal ini ditetapkan sebagat tari jadi PERTAMINA.

Adanya peristiwa dengan kembalinya kita pada UUD’45 tahun 1959 maka
sangat berpengaruh terbadap kehidupan rakyat, Berdasarkan UUD *45 industri
minyak dan gas bumi harus didasarkan pada isi dan jiwa pasal 33 ayat 2 dan 3

yang kemudian melahirkan Undang Undang No.44 Tahun 1960 sebagai landasan
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umum bagi perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang diatur sebagai
berikut:

a. Pasal 1 yang menyebutkan bahwa galian minyak dan gas bumi merupakan
kekayaan nasional yang harus dikuasai Negara

b. Pasal 3 yang menyebutkan bahwa pengusahaannya hanya oleh Negara
yang dilaksanakan oleh Perusahaan Negara.

c. Pasal § yang menyebutkan bahwa kontraktor hanyalah pihak yang bekerja
untuk membantu Perusahaan Negara dan menrerima imbalan untuk hasil
kerja tersebut.

Dengan adanya Undang Undang No.44 Tahun 1960, maka tidak
diberlakukan lagi Undang Undang Kolonial tahun1989 di Indonesia atau dengan
adanya Undang Undang No.44 Tabun 1960, kedudukan perusahaan minyak asing
terutama tiga besar yaitu SHELI yang beroperasi sekitar Balikpapan dan Plaju,
PT.CALLTEX Pasific Indonesia yang beroperasi di daerah Riau daratan, yang
sejak 17 Agustus 1945 terkatung-katung kedudukannya, sekarang menjadi jelas.
Berlakunya undang-undang tersebut, maka perusahaan minyak asing harus
mengadakan perundingan dengan Pemerintah [ndonesia karena kedudukan
mereka  bukan lagi  sebagai  “pemegang  konsensi” tetapi  hanya
sebagai”kontraktor”.

Berdasarkan UU No.44 Tahun 1960 pada tahun tersebut Pemerintah
mendirtkan tiga perusahaan, yaitu.

a. Perusahaan Negara Pertambangan Minyak Indonesia (PN.PERTAMINA)

dengan daerah operasi Sumatera Selatan dan Riau daratan
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b. PT.PERTAMINA yang dilebur menjadi Perusahaan Negara Pertambangan
Minyak Nasioml (PN.PERMINA) yang mempunyai daerah opearasi di
Sumatera Selatan Utara.

¢. Perusahaan Negare Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Nasional {(PN.
PERMIGAN) yang mempunyai daerah operasi di Jawa Timur dan Cepu.
Pada bulan September 1963, dicapai apa yang disebut Head of Agreement

Jimana PN, PERMIGAN menandatangani kontrak kerja dengan PT.SHELL
Indonesia dan PN.PERMINA  menandatangani kontrak kerja dengan
PT.STANVAC Indonesia dan PN.PERTAMINA menandatangani kontrak kerja
dengan PT.CALTEX Indonesia.

Pada tahun 1965. dengan banyaknya masalah yang harus dihadapi oleh
PN.PLiRMIGAN, Pemerintah RI menganggap perlu mengadakan penghapusan
unit-unit PN.PERMIGAN. Dengan surat Keputusan Menteri Urusan Minyak dan
Gas Bumi No. 6/M/Migas/66 tanggal 4 Januart 1966 PN.PIERMIGAN dibubarkan,
Semua kekayaan PN.PERMIGAN discrahkan kepada Negara, dalam hal ini
kepada Departemen Urusan Minyak dan Gas Bumi. Kemudian fasilitas pemasaran
bekas PERMIGAN diserahkan kepada PN.PERTAMINA, sedangkan fasilitas
produksi kepada PN.PERMINA. Maka tugas pembekalan bahan bakar minyak
dalam negeri ditangani oleh PN.PERTAMINA sedangkan pemasaran luar negeri
oleh PN.PERMINA.

Pada tanggal 20 Agusius 1968 dalam rangka mewmpertegas struktur dan
prosedur kerja demi memperiancar usaha peningkatan produksi Minyak dan Gas
Bumi, maka berdasarkan PP Republik Indonesia No.27/takun 1968 telah dibentuk

“Perusahaan Negara DPertambangan Minyak dan Gas Bumi Nasional
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(PN.PERTAMINA)Y". Kemudian pada tanggal 15 September 1971 di Undang
Undang No. 8 Tahun 1571 PN.PERTAMINA berubah pnama menjadi
PERTAMINA (Perusahaan Negara Pertambangan Minyak dan Gas Bumi
Negara).
V1.1.2 Visi dun Misi PERTAMINA
1. Visi
Visi PT.PERTAMINA adalah untuk menjadi perusahaan unggul, maju dan
terpandang.
2. Misi
a. Meclakukan usaha dalam bidang Encrgi dan Petrokimia
b. Merupakan entitas bisnts vang dikelola sccara professtonal, kompetitif
dan berdasarkan tata nilai unggulan.
¢. Memberikan nilai tambah bagi pemegang saham. pelanggan, pekerja
dan masyarakat serta mendukung pertumbuhan ekonomi Nasional
3. Tata Nilai Unggulan PERTAMINA (Five-M)
F = Focus
Menggunakan secara optimum berbagai kompetensi perusahaan untuk
meningkatkan nilai tambah perusahaan.
[ = Integrity
Mampu mewu;udkan komitmen ke dalam tindakan nyata
V = Visionary -~ Berwawasan jauh ke depan
Mengantisipas: lingkungan usaha yang berkembang saat ini maupun yang

akan datang untuk dapat tumbuh dan berkembang.
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F. = Excellence — Unggul
Menampilkan yang terbaik dalam semua aspek pengelolaan usaha
M = Mutua! Respect ~ Kesetaraan dan Kesederajatan
Menempatkan seluruh pihak yang terkait sctara dan sederajat dalam
kegiatan usaha,
V1.2 Instalasi Surabaya Group (ISG)
V1.2.1 Profit Singkat 186

PERTAMINA Instalasi Surabaya Group (IS(3) cabang Surabaya
merupakan salah satu bagian dari fungsi pengadaan PT PERTAMINA (Persero)
Unit Pemasaran V. Terietak di ibukota propinsi Jawa Timur, untuk melayant
distribusi BBM dan BBK di wilayah Jawa Timur serta wilayah sckitarnya,
Instalasi Surabaya Group (iS(3) terdiri dari dua lokasi kerja, yaitu;

1. Instalasi Tanjung Perak yang terletak di Jalan Perak Baral 277 Surabaya.
dengan luas area + 14 ha dan merupakan tanah sewa dari P'T.Pelindo 11
Surabaya. Didirikan pada tahun 1946 olch perusahaan minyak milik
Amerika (Stanvac)

2. Instalasi Bandiran yang terletak di jalan Patiunus, Ujung, Surabaya.
dengan luas area + 17 ha, merupakan tanah sewa dari TNI-AL. Didirikan
pada tahun 1945 oleh perusahaan minyak Belanda (BPM)

Produk-produk yang ditangani olen Instalasi Surabaya Group adalah:
1. BBM : Premium, Solar, Minyak Tanah, Minvak Diesel. Minyak Bakar

2. BBK :Avtur, Avigas, Pertamax
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V1.2.2 Fungsi dan Tugas Pokok I1SG
Instalast Surabaya Group bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan
suplai dan distribusi BBM atau BBK untuk wilayah Surabaya dan sckitarnya.
Disamping melayani wilayah tersebut, ISG juga melayani pendistribusian ke
Depot dan DPPU di wilayah Timur. Untuk penyaluran ke SPBU, DPPLUL Depot
konsinyasi serta hunker service, ISG menggunakan jasa transportasi {mobil tangki
dan iso tank), PT.KAI, dan tongkang dengan menggunakan sistem kontrak yang
dilakukan oleh kantor Menara PERTAMINA U.Pms V dan PERTAMINA Pusat.
Tujuan utama [SG adalah sebagai berikut:
i. menerima, menimbun dan menyalurkan BBM/BBK sesuai spesifikasi dan
standar mutu yang ditetapkan
2. menyerahkan BBM atau BBK langsung kepada pelanggan secara tcpat
jumlah, waktu, mutu dan aman
3. menyedizkan informasi yang diperlukan untuk mendukung operasi dan
pemantauan proses pelayanan penyediaan BBM/BBK
4. mengukur, memantau dan menganalisa proses penerimaan. penimbunan,
peyeraha serta menerapkan tindakan improvement yang diperlukan untuk
mencapai hasi! yang direncanakan.
Guna mencapai tugas terscbut diatas, dalam kegiatan operasionalnya,
PERTAMINA ISG ditunjang oieh sarana dan fasilitas, antara lain;
1. 41 unit tanki timbun
2. filling shed untuk pergisian mobil tangki (di Instalasi Tanjung Perak

sebagian telah menggunakan bottom ieader)
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3. 3 buah dermaga yaitu: Dermaga Gospier, Dermaga Semampir Barat dan
Timur, masing-masing dermaga dengan kapasitas 35.000 DWT,
4. Fasilitas loading Bunker service
5. Sarana dan fasilitas LK3
V12,3 Struktur Organisasi ISG
ISG dipimpin oleh Kepala ISG yang bertanggung jawab kepada Manager
Suplai & Distribusi PT.PERTAMINA Unit Pemasaran V Surabaya. Kepala 1SG
membawabhi 6 (enam) bagian setingkat Pengawas Utama:
1. Pengawas Utama Penerimaan, Penimbunan dan Penyaluran
2. Pengawas Utama Administrasi Penjualan dan Umum
3. Pengawas Utama Teknik
4. Pengawas Utama Keuangan
5. Pengawas Utama Keamanan
Untuk kelancaran tupas, maka telah disusun struktur organisasi [SG sesuai
dengan SK No. 057/F50000/2006-S0 tanggal 15 Maret 2006 { Lampiran 5).
VI1.2.4 Ketenagakerjaar ISG
fumlah tenaga \erja yang terlibal langsung dengan operasi kegiatan di
Instalast Tanjung Perak saat ini adalah 95 orang terdiri dari staf dan non staf,
dengan pendidikan 82, 81, D3 dan SLTA. Selain pekerja tetap, terdapat pula
tenaga kontrak (Out Sourcing) yang schagian besar péndidikan dari ST.TA.
Jam kerja di ISG adalah pukul 07.00-15.30 WIB, untuk jam isticahat

adalah pukul 11.30-12,00 WIR,
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V1.2.5 Sistem Penerimian dan Penyaluran BBM/BBK di ISG
Instalasi Suwabaya Group menerima suplai BBM/BBK dari kapal tanker

melalui Dermaga Gospier dan Dermaga Semampir Barat atau Semampir Timur,
untuk disalurkan k= masing-masing tanki timbun baik di Instalsi Bandaran, untuk
selanjutnya didistribusikan ke konsumiern melalui mobil tangki, Iso tank, RTW dan
Tongkang serta jalur pipa untuk PLTU. Pelanggan atau instansi yang dilayani oleh
ISG cabang Surabaya dan sekitarnya adalah :

1. Premium : SPBU, TNI, POLRI, Depot Malang dan Kediri

2. Minyak Tanah : rumah tangga, industri, Depot Malang dan Kediri

3. Minyak Solar : SPBU, Industri, TNI, POLRI, Bunker, Depot Malang &

Kediri

4. Minyak Diesel : industri, Bunker

5. Minyak Bakar : industn, bunker, PLTU

6. Avtur - DPPY huanda, DPPU iswahyudi, TNI

7. Avgas : DPPU Juanda, TNI, Unit Pemasaran [{1, [V, dan VI
VL3 Organisasi K3

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, kelima responden

menyatakan bahwa di Instalasi Tanjung Perak telah terdapat organisasi K3 yang
terstruktur dergan jelas yaitu Lingkungan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(LK3). Secara struktural, pimpinan tertinggi [.K3 adalah Pengawas Utama [.K3
yang membawahi [nstalasi Tanjung Perak dan Bandaran. Struktur organisasi LK3
seleugkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6.
VIL.3.1 Peran LK3

I. Sebagai “Lost Control " untuk mengendalikan kerugian efisiensi operasi.
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2. Scbagai "Complience Agent” untuk meyakinkan terpenuhinya norma-
norma dan perturan dalam perusahaan.

3. Secbagai “Advisory Body" terhadap unit usaha atau care business dalam
menggulakkan 1LK3.

4. Sebagal “Tool of Management” dalam menjalankan  fungsi control
khususnya aspek 1.K3 kepada perusahaan,

V1.3.2 Ruang Lingkup Kegiatan LLK3

L. Bidang Fire atau Pemadam Api Kebakaran
a. Organisasi Keadaan Darurat (OKD)

Kelima responden dalam penelitian inl menyatakan bahwa di Instalasi
Tamjung Perak telah terdapat prosedur tanggap daruret atau lebih dikenal
dengan sebutair Organisasi Keadaan Darurat (OKD). Dari hasil observasi
di lapangar, struktur organisasi OKD sudah terpasang lengkap dengan
jalur cvakuusi dan data ini selalu up 10 dare. OKD dibagi menjadi 2 yaitu
pada saat jam Kkerja dan di luar jam kega (Fampiran 7). Tujuan
dibentuknya OKI? adalah:

. Untuk menghimpun seluruh pekerfa guna mengatasi kemungkinan
terjadinya  kebakaran di lingkungan tempat kerja yang dapat
membahayakan jiwa maupun aset perusahaan sccara terkoordinir
schingga kerugian yang timbul dapat dicegah atau dikurangi.

2. Menghindarkan timbulnya kepanikan dan mencegah melakukan
tindakan yang salah yang dapat menimbulkan kerugian yang lebih

besar.
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3. Mecmberikan petunjuk  kepada para  petugas, agar operasi
penanggulangan kebakaran dapat berjalan lancar, efektif dan
efisien.

Personel OKD telah ditetapkan berdasarkan tanggung jawab dan tugas

masing-masing sesuai perannya dalam struktur organisasi OKD.

Selain itu di lokasi terdapat 4 (empat) regu pemadam beranggotakan

empat orang yaitu satu orang Penata Regu PAK, satu orang Sopir, satu

orang Motoris, dan satu orang sebagai Anggota Regu. Jadwal dinas

regu pemadam ini adalah 3 (tiga) shift yaitu shift pagi (pukul 06.00-

14.00), siang (pukul 14.00-22.00) dan shift pwalam (pukul 22.00-

(6.00).

Dari hesil wawancara dan observasi diketahui bahwa LK3 ISG
mengadakan latihan pemadaman api bagi pekerja, mitra kerja,
kontraktor, serta sopir dan kernet truk pengangkut BBM yang
diadakan setiap hari Jumat.

b. Inspeksi dan Pengujian Sarana Dan Fasilitas Pemadam Kebakaran

Upaya pemeliharaan sarana dan f{asilitas pemadam Kkebakaran yaog

ada di Instalasi Tanjung Perak dilakukan dengan pemeriksaan sceara rutin
disertai pengujiar. alat bersangkutan. Hasil wawancara dengan kelima
responden menjelaskan bahwa pemeriksaan tersebut telah dijadwalkan
dan dilakukan oleh anggota regu [LK3. Dari hasil observasi di lapangan.
panduan yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan sarana dan
fasilitas pemidam kebakaran adaleh check list khusus. Jadwal

pemeriksaan sarana dan fasilitas K3 dapat dilihat pada Lampiran 8.
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Berikut ini adalah sarana dan fasilitas pemadam kebakaran yang ada di
Instalasi Tanjung Perak vang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan
observasi di lapangan:
I. APAR
APAR merupakan alat pemadam kebakaran yang dapat dibawa dan
digunakar oleh satu orang untuk memadamkan apt pada mula
terjadinya kebakaran (Depnaker, 2006). Jenis APAR yang dimiliki
oleh X3 Perak antara lain Wheeled type, Stored Pressure, Cartridge
toam_ CO;, Dry Powder. Au, Gas (class A, B, C, D).
2. Water Sprinkler System
Sistem Sprinkler merupakan sistem pemancar air yang bekeria
otomatis bilamana mencapai suhu  tertentu yang menyebabkan
pecahnya kepula sprinkler, sehingga air memancar ke segala arah dan
merats (Kardjono, 1984). Jenis  Water Sprinkler yang ada di lokasi
antara lain Dry Pipe, Wet Pipe dan Deluge System.
3. Fire Hydrant
Hydrant merupakan alat yang dihubungkan dengan sumber air
melalui jaringan pipa yang berfungsi untuk mengalirkan air yang
dibutuhkan saat pemadaman (Depnaker, 2006). Jumlah hydrant yang
ada di tokast sekitar 62 buahdan semuanya dalam kondisi baik.
4. Foam Chamber
Foam chamber adalah instalasi yang dipasang tetap di bagian atas
tangki titmbun sebagal rangkaian sistem yang apabila terjadi

kebakaran, akan mengslickan air foam ke dalam tangki timbun, yaitu
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menyelimuti permuakaan caitan yang terbakar untuk mencegah agar

api tidak scmakin meluas. Di [nstalasi Tanjung Perak ada 3 buah foam

chamber dan semuanya dalam kondist baik.

5. Slany PMK

Tabel Vi1 Siang Pemadam Di LLK3 Perak
I

Jenis Slang Jumlah
Pemadam _Lapangan (judang Satuan
. Slang Kanvas
-1t 52 - Lonjor
-02A" 9 ! Lonjor
i Slang Karet |
-0 n" 79 10 Lonjor
-2 15 - Lonjor |
Slang Isap 'ompa
Pemadam
- G4r :; S - Lonjor
- 04n" I - - lLonjor
-6 " i - - Lonjor .

. E g 5.0 _ T SN
Sumber: 1.K3 Instalasi Tanpang Perak

6. llose Box

Hose box adalah kotak vang dipergunakan untuk menyimpan slang

pemadam, yang ditempatkan terschar di beberapa titik di lokasi kerja.

Hose box ini ada dugjenis, yang berwarna merah untuk slang media air

dan yang kuning untuk stang media foam.

7. Fire Pump { Pompa Pemadam )

Ada dua jenis pompa pemadam di lokasi yaitu:

a. Fixed Fire Pump (Pompa Pemadam Kebakaran Tetap): Hale

Pump 02, Hale Pump 03, Sykes Pump 01, avax, Deuzt Pump

b. Portable VFire Pump: Hale Pump 03, Hale Pump 04. Godiva

Pump 01, Godiva Pump 02, Godiva Pump 03, Godiva Pump

04,

8. Kolam Pemadam
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Kolam int merupakan tempat penampungan persediaan air yang
dibutuhkan untuk kegiatan latihan rutin pemadaman api dan juga
persediaan apabiia terjadi keadaan darural. Kapasitas kolam pemadam
ini adalah 2100 m”.

9. Mobil Pemadam

Jenis mobil pemadam yang dimiliki LK3 Instalasi Tanjung Perak
adalah:

a. Water Tender P.917 (P.01} dengan kapsitas 4000 liter

b. Twin Agent/Mercy (P.02) dengan kapasitas 1350 lbs DCP,

200 Gln Foam
¢. Magnum (P.03) dengan kapasitas 1350 lbs DCP, 200 Gin
Foam
2. Bidang Safety atan Keselamatan
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada staf LK3 Perak,
diketahui bahwa lingkup bidang safety ini adalah untuk mengantisipasi atau
mencegah (erjadinya kecelakaan kerja pada kegiatan operasi Instalasi yang
disebabkan oleh adanya kondisi tidak aman atau tindakan tidak aman dari
pekerjanya. Beberapa upaya yang dilakukan [LK3 dalam bidang int adalah:
a. Memberikan proteksi terhadap alat-alal atau daerah berbahaya
b. Memberikan penyuluhan atau safety talk untuk meningkatkan
pengetalinan dan keterampilan pekerja tnaupun mitra kerja
c. Membuat papan peringatan atau larangan di area kerju yang dianggap

bisa membehayakan keselamatan pekerja ataupun dapat menimbulkan

penyakit akibat kerja.
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Menetapkan Standar Opcrational Procedure (SOP) yang disebut dengan
TKO (Tawa Kinerja Organisasi) dan TKI (Tata Kinerja Individu). TKO
dan TKI ini disusun khususn untuk kegiatan bisnis Bidang Pemasaran
dan Niaga. Prosedur kerja ini disampaikan kepada pekerja atau mitra
kerja yang akau melakukan pekerjaan di lokasi.

Mewajibkan pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) bagi setiap orang

yang akan memasuki lokasi (I.ampican 11).

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diperoleh data berkaitan dengan

APD yang dimiliki oleh 1.K3 Perak, antara lain:

a.

b.

g.
h.

Breathing Appuratuy

Fire Suit

Safety Helmet (dengan logo PERTAMINAY); warna putih untuk

Pimpinan atau tamu, biru untuk pckerja, kuning untuk pengamanan,
hijau untuk kesehatan atau evakuasi dan merah untuk [.K3 atau peserta
pelatihan,

Safety shoes

Life jacket

Life buoy

Ear muff

Tandu

Pengelolaan dan pemneltharaan APD  dilakukan oleh LK3 namun

penyediaannya dilakukan oleh bagian Teknik ISG atas permintaan dari 1.K3.

Dari hasil wawancara dengan 5 (lima) staf [.LK3 Perak, sebanyak 4 (empat)

orang menjawab bahwa tingkat kepatuhan pemakaian APD) di lokasi masih
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kurang maksimal. Ha!l ini diperkuat dengan hasil observasi di lapangan,

vaitu masih banyak vang tidak memakai helm sebagai APD standar apabila

memasuki area kerja. Sanksi yang diberikan apabila ada pelanggaran

pemakaian AP'D adalah berupa teguran dari Staf [LK3.
3. Bidang Lindungan Liagkungan

Bidang Lindungan TLingkungan im meliputi upaya untuk menjaga

kelestarian lingkungan dari dampak yang mungkin ditimbulkan oleh kegiatan
operastonal Instalasi. Husil wawancara dengan staf Asisten LI di L.LK3 Perak
menyatakan bahwa di Instalasi Tanjung Perak tefah terdapat dokumen UKIL &
UPL. yang menjadi bukti  kepatuhan Perusahaan terhadap ketentuan
Pemerintah. Enstalasi Tanjung Perak juga memiliki sarana dan fasilitas vang
berkaitan dengan lingkungan diantaranya:

a. Oil catcher, yaitu sarana lingkungan yang dibangun untuk menangkap
ceceran atau tumpahan minyak dari kegiatan instalasi, schingga badan
air penerima terhindar dar pencemaran.

b.  Sumur pantau

c. Bak pengering shudge

d. Vacuum truck, yaitu truk yang berfungsi untuk membersihkan sisa atau
tumpahan minyak yang ada di lokasi

e. Ol Dispersant

. Ruang Khusus untuk penyimpanan sementara limbah Bahan Berbahaya

dan Beracun (B3)
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4. Bidang Administrasi dan Pelatihan
Pengawas Administrasi dan Pelatihan LK3 Perak memiliki tugas pokok
yuitu:
a. Tata Usaha (surat-menyurat, penyimpanan dekumen dan penycdiaan
alat kantor)
b. Penyusunan serta pemaniauan anggaran, data aset [LK3, dokumentasi,
penyediaan hand out untuk program pembinaan LK3
¢. Proses pendafiaran ijin kerja (work permit), ijin masuk angkutan BBM
atau BBK
d. Pembuatan laporan
Selain itu, bidang Administrasi dan Pelatihan juga bertanggung jawab dalam
hal pemberian ijin kerja (work permit) bagi pekerja atau mitra kerja yang
melakukan pekerjaan di Instalast Surabaya Group. ljin kerja tersebut harus
mendapat persetujuan dari Pengawas Operasional LK3, Pengawas Utama
LK3 ISG dan Kepala Lokasi. L.umbar ijin kerja ini terbagi menjadi 2 jenis
yaitu (Lampiran 13):
1. Tjin Kerja Panas
Untuk jeais pekerjaan yang dapat menimbulkan api terbuka,
misalnya pengelasan. Proses ijin kerja panas dilengkapi dengan tes
gas. Lembar ijin kerja panas dibedakan dengan warna merah.
2. Ijin Kerja Dingin
Untuk jenis pekerjaan sipil yang tidak sampai menimbulkan api

terbuka atau panas, misalnya pemindahan barang, pembersihan
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lokasi dan lain-lain. Proses ijin kerja dingin tidak membutuhkan tes
gas,lembar yang digunakan berwarna hijau.

V1.4 Kcbijakan Keselamatan, Keschatan Kerja dan Lindungan Lingkungan
(K3LL) Di Instalasi Tanjung Perak PT.PERTAMINA (Persero) Unit
Pemasaran V Surabaya.

Sebagai perusahaan yang berorientasi laba dan fokus pada penciptaan nilai
tambah, PERTAMINA harus mampu menghasilkan produk yang berkualitas,
aman dan ramah lingkungan. Di sisi lain, kegiatan PERTAMINA Bidang
Pemasaran dan Niaga dalam menyalurkan, memasarkan dan niaga produk Minyak
can Gas Bumi mengandung potensi bahaya baik terhadap pekerja, fasilitas,
konsumen, lingkungan maupun masyarakat sekitarnya. Hal ini karena bahan yang
digunakan, diolah, diproduksi, diangkut dan dipasarkan umumnya merupakan
bahan berbahaya dan beracun. Kesalahan pengendalian operasi dapat
menimbulkan insider. yang mengakibatkan korbun jiwa, kerusakan harta benda
dan lingkungan hidup yang pada akhimya akan menurunkan daya saing maupun
citra perusahaan.

Menyadari akan hal itu, maka Bidang Pemasaran dan Niaga bertekad
menerapkan aspek K31 L. dalam setiap kegiatan pekerjaan. Melalui upaya yang
sungguh-sungguh dan berkelanjutan dalam pencrapan aspek K3LI., diharapkan
mampu mewujudkan visi PERTAMINA menjadi perusahaan yang Unggul, Maju
dan Terpandang. Untuk mencapai tujuan tersebut, Bidanug Pemasaran dan Niaga
akan melakukan upaya dan program:

1. Mengintegresikan aspek K3LL ke dalam semua perencanaan dan

kegiatan bisnis

Skripsi Evaluasi Kinerja SMK3LL Berdasarkan Hasil ... Amelia Dian Artanti



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 75

Mencrapkan SMK3LY, sehagai landasan mencapai standar K3LLL ketas
dunia dengan upaya peningkatan berkelanjutan
4. Memenuhi semua undang undang, peraturan, Kebijakan dan standar
yang berlaku mengenai K311
4. Mengkaji dan mengelola potensi bahaya dalam kegiatan operasi dan
produk-produk yang dihasitkan
5. Meyakinkan bahwa semua pekerja dan mitra kerja telah dibina dan
dilatih untuk melakukan tugasnya dengan cara yang aman dan selamat
6. Memelihara dan merguji sistem tanggap darurat secara berkala
7. Mengutamakan kesclamatin konsumen. lembaga penyakur, pelanggan
dan masyarakat yang berkaitan dengan penggunaan produk-produk
PERTAMINA
8. Menckan jumlah, beban fimbah dan emisi yang berasal dari keguatan
operasi sampai kepada tingkat yang lavak secara teknts, ckonomis dan
memenuhi persyaratan lingkungan.
Komitmen tersebut didukung dengan sikap perusahaan terhadap K3LI, yang
meliputi:
1. Memberikan kondisi kerja yang baik dan aman kepada scluruh pekerja
dan mitra kerja
2. Menctapkan disiplin dan kesadaran kcselahatan kerja dengan standar
yang tinggi bag: seluruh pekerja dan mitra kerja
3. Mengembangkan dan menetapkan prosedur tanggap derurat dalam
bentuk kerjasama dengan otoritas pelayanan darurat dalam rangka

memperkecil kerugian akibat kecelakaan
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4. Melaksanakan kerjasama dengan pemerintahdan  pihak  lain dalam
pengembangan peraturan dan standar industri yang berhubungan dengan
masalah K3LL.

5. Melakukan dan mendukung upaya peningkatan kualitas K3LL dalam
kegiatan operasi, prosesing dan produk

6. Memfasilitasi proses transfer teknologi di bidang K31.1. kepada pihak
lain

7. Memberikan petunjuk praktis penggunaan produk untuk keamanan dan
keselamatan pengguna serta kelestarian lingkungan

8. Menunjukkan kepedulian yang tinggi serta beraprtisipasi aktif dalam
menjamin kelestarian hngkungan.

Sejalan dengan pemikiran tersebut, maka jajaran manajemen Unit
Pemasaran V pun menyusun Kebijakan K3LI. yang mengacu pada Kebijakan
K311, Korporat. Kebijakan ini disahkan dan ditandatangani oleh General Manager
Unit Pemasaran V.

Berdasarkan hast! wawancara dengan staf 1.LK3 Perak, diketahui bahwa
Kebijakan K3!.I. yang ada di Instalast Tanjung Perak mengikuti Kebijakan K3LL
Unit Pemasaran V yang isinya adalah sebagai berikut:

\. Mematuhi Undang Undang, Peraturan Pemerintah, Kebijaksanaan dan
Standar K3LI. yang berlaku, serta mcla-kukan monitoring terhadap
pelaksanaan i scluruh lokasi wilayah Unit Pemasaran V.

2. Melakukan  upaya  pencegahan  dan penanggulangan  keeelakaan,
kebakaran, penyankit akibat kerja dan pencemaran lingkungan melalui

peningkatan budaya K3L1. pada scluruh pekerja dan mitra kerja serta
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peningkatan sarana dan fasilitas operasi perusahaan, agar tercipta
kondisi yang aman, handal, efektif, efisien dan berwawasan hngkungan.

3. Menciptakan dan memelihara huibungan yang harmonis dengan Instansi
Pemerintah, Lembaga atau Institusi, Magyarakat dan  Stakeholder
lainnya yang terkait dengan usaha di lingkungan  wilayah  Unit
Pemasaran V' schingga tercipta kondisi yang saling menguntungkan
semua pihak.

4, Menerapkan Sistem Mangjemen Keselamatan, Keschatan Lindungan
Lingkungen schaga: landasan mencapai  standar  K3LIL  secara
Internasional di dalam mendukung terwujudnya visi PT.PERTAMINA
(Persero), yaitu  menjadi  perusahaan  vang  Unggul, Mau  dan
Terpandang.

5. Melakukan evaluasi dan perbaikan sccara berkesinambungan terhadap
ketentuan-ketentuan K311, baik menvangkut Kebijakan SMK3LT, dan
peraturan  lainnya, disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah Pusat
maupun dacrah yang berlaku serta mengikuti kemajuan teknologi.

Kebijakan K3LI. terscbut elah ditandatangani olch Kepala Instalast dan

disosialisasikan kepada selurub pekerja maupun mitra kerja melalui pemasangan
di rueng kerja dan juga melalui presentasi saat pelatthan atau seminar K311
VLS Panitia Pelaksana Kesciamatan dan Kceeehatan Kerja (P2K3) di ISG
PT.PERTAMINA (Perscro) Unit Pemasaran ¥V Surabaya.
Berdasarkan hasil wawancara vang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
di ISG telah dibentuk P2K3 sejak tahun 2000. Kelima responden juga nenyatakan

bahwa «kegiatan P2K3 masith belum terlihat maksimal selama ini. Dengan
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ditctapkannya Kepala Instalasi yang baru, maka pada tahun 2007 ini telah
dibentuk pula kepengurusan 1’2K3 yang baru berdasarkan Surat Perintah Kepala

Instalasi tertanggal Pebruari 2007 dengan susunan anggota sebagai berikut:

Pelindung : Kepala Instalasi Surabaya Group

Ketua : Pengawas Utama PPP [SG

Sekretaris : Pengawas Utama [LK3 ISG

Anggota : Penpawas Utama Administrasi atau Penjualan Umum, Pengawas

Utama Keuangan, Mengawas Utama Tekntk [SG, Pengawas

Utama P & P ISG, Pengawas Utama Penyaluran ISG, Pengawas

Utama Bunker Service dan Pengawas Sckuriti 1SG.
Berdesarkan Surat Perintah terscbut, telah ditetapkan tugas P2K3 yaitu:

1. Memberikan saran atau pertimbangan baik diminta maupun tidak
tentang Kesclamatan dan Keschatan Kerja.

2. Menghimpun dan mengolah data K3

3. Mcembina mitra kerja yang terkail dengan kegiatan di Instalast untuk
nenerapkan pelaksanaan K3 pada sctiap kegiatannya.

4. Membantu menunjukkan dan menjelaskan kepada sctiap tenaga kerja
mengenai  bahaya tempat  kerja, mempengaruhi  efisicnsi  dan
produktivitas kerja. AP, sikap dan cara kerja aman.

5. Meclakukan inspeksi dan perubahan tempat ‘kerja yang berkaitan dengan
K3 sebelur dan sesudah penerapan di lapangan.

6. Melaporkan hasil evaluasi tentang kegiatan P2K3

7. Biaya yarg timbul akibat pelaksanaan Surat Perintah ini menjadi beban

perusahaan.
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V1.6 Aspek  Keselamatan Kerja di  Instalasi  Tanjung Perak
PT.PERTAMINA (Persero) Unit Pcmasaran V Surabaya.
Berdasarkan has?l wawancara dengan staf 1.K3 Perak, berikut ini adalah

upaya yang dilakukan di lokasi berkaitan dengan penyelenggaraan Keselamatan

Kerja:

=

Peningkatan oudaya K3 ( Pemakaian APD, Lomba Bulan K3, Inspeksi
K3)
b. Promosi Keselamatan Kerja (Pemasangan spanduk K3, papan
pengumuman, poster di lokasi kerja)
¢. Pertemuan, pembinaan, dan pelatihan K3LL bagi pckerja
d. Pembinaan dan kemitraan bagi masyarakat dalam aspek K3LL
¢. Pencegahan dan penanggulangan kebakaran di tempat kerja
f.  Pengendalian keadaan darurat di tempat kerja
g. Pengendalian bahaya terhadap alat atau mesin kerja
VL7 Aspek Keschaton Kerja di Instalasi Tanjung Perak PT.PERTAMINA
(Persero) Unit Pemasaran V Surabaya.

Penerapan asp:k keschatan kerja di Instalasi Tanjung Perak juga telah
dilakukan dengan baik. Hasil wawancara dengan staf LK3 Perak menyatakan
bahwa upaya penyelenggaran kesehatan kerja di lokasi diwujudkan dengan ;

a. Tersedianya fasilitas pelayanan kesehatan d.i lokasi yaitu poliklinik yang
dilengkapi dengan dokter dan perawat.

b. Pemeriksaan kesehatan awz|

¢. Pemeriksaan kesehatun berkala setiap setahun sckali

d. Peningkatan pelayanan keschatan bagi pekerja

Skripsi Evaluasi Kinerja SMK3LL Berdasarkan Hasil ... Amelia Dian Artanti



80

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

e. Pemeriksaan PAK
VL8 Aspek Lindungan lLingkungan di [Instalasi Tanjung Perak
PT.PERTAMINA /Perscro) Unit Pemasaran V Surabaya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf 1.K3 Perak, upaya dalam hat

lindungan lingkungan yang telah dilakukan di Instalasi Tanjung Perak adatah :
a. Pengelolaan  kualitas  lingkungan  (pengukuran  kualitas  udara,
penyadiaan air bersihdan penghijauan)
b. Pengelolran limbah cair, dan limbah B3 serta Non B3
V1.9 Audit Internal SMKX3LL Di Instalasi Tanjung Perak PT.PERTAMINA
{Persero) Unit Pemasaran V Surabaya.

Kinerja SMK31.1. di Instalasi Tanjung Perak terwujud melalui pelaksanaan
enam elemen SMK3LI. Lokast kerja. Penilaian terhadap SMK3LL tersebut
dilakukan melalui sistem audit. Dari hasil wawancara diketahui audit di Instalasi
Tanjung Perak terakhir telah dilakukan pada bulan November 2006 lalu. Audit
tersebut merupakan audit Internal.

Untuk melakukan audit internal,maka dibentuk Tim Audit dengan
komposisi sebagai berikut:

Lead Auditor : Slamet Widodo
Sekretaris : Kemas A.Widad
Anggota : - Putra Evi
- Supriyanto
Tim Audit tersebut telah dibekali dengan pelatihan Auditor yang diselenggarakan

PERTAMINA schingga tclah memiliki sertifikat schagui Auditor.
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VLY9.1 Tahapan Audit tnternal
1. Pra Audit

Agnr audit internal dapat berjalan dengan baik dan teratur, maka periu

dilakukan beberapa persiapan penting seperti:

a. Sarana yaitu membuat daftar pertanyaan berkaitan dengan cltemen
SMI3KI.I. Tokasi yang akan diaudit,lolu disusun dalam bentuk check
list. Pertanyaan tersebut dilengkapi dengan nilai standar yang harus
diisi oleh Auditor pada saat audit on site . Jumlah total nilai per
elemen akan  dibandingkan dengan nitai  standarnya  lalu
dipersentasckan schagai hasil penilaian untuk per clemen. Apabila
sudah dinilai sampai clemen terakhir, maka total nifai ke enam clemen
SMK3LIL tersebut dibandingkan dengan total standar penilaian, lalu
dipersentasekan, dan  angka wi adalah  hastl penilaian secara
keseluruhan,

b. Pclatihan  Auditor; perusahaan mengirim  calon  Auditor  untuk
mengikuti pembekalan tentang audit SMK31,

c. Pembuatan jadwul; yaitu meliputi jadwal opening meeting. audit on
site hingga closing meeting

Sebetum  terjun langsung ke lokesi audit, maka hal-hal yang perlu

dilakukan adalak:

a. Penyerahan daftar pertanyaan kepada bagian yang diaudit

b. Tirjauan terhadap peraturan

c. Penentuan lingkup audit dan tugas tim audit

d. Pembuatan agenda
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2. Pelaksanaan Audit
a. Pertemuan Pembuka (Opening Meeting)

Kegiatan ini disajikan delam bentuk presentasi oleh lead Auditor
yang menjelaskan bahwa audit interpal ini dilaksanakan sebagai wujud
kepatuhan manajemen terhadap Kebtjakan K3LL Unit Pemasaran V.
Materi yang disajikan adalah:

1. Perkenalan Auditor

2. Tujuan audit : upaya pengukuran kinerja manajemen dalam
melaksanakan aspek K3LL di tokasi

3. Lingkup audit yaitu elemen SMK3LL (Elemen Umum, Manajemen
Lingkungan, Kesclamatan Kerja & Proteksi Kebakaran,
Pcngelonlaan Bahaya Operast Kegiatan BBM, Pengelolaan Bahaya
Operasi Kegiatan LPG, dan Elemen Kesehatan Lingkungan
Kerja).

4, Jadwal audit dan pemandu audit yang  diperlukan, hal ini
dilakukan untuk memperoleh kesepakatan antara auditor dan
auditee,

5. Diskusi mengenai organisast dan kegiatan operasi Instalasi
Tanjung Perak.

b. Audit On Site

Tim Auditor melakukan teknis pemeriksaan audit interna! dengan

panduan check list di lokasi yang meliputi:

I. Tinjauan tert.adap dokumen terkait aspek K311,
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2. Wawancara vang dilukukan terhadap mangiemen dan juga para

pekerja untuk mendapatkan informasi pendukung yvang dibutuhkan

3. Inspcksi fisik terhadap sarana fasilitas operast; Tim o Auditor

melakukan inspeksi secara langsung  untuk  mengetahut untuk
melihat  sejaubh mana  kesesuaian  penerapan SMK3LE
dibandingkan dengan persyaratan. Inspeksi ini dilakukan dengan
mengamati kondisi di lapangan, seperti sarana dan fasilitas di
lokasi, kegiatan pekerja dan lingkungan kerja.

4, Pelaksanaan Briefing, Auditor menyampatkan sccara  langsung

hasil wmuan di lapangan kepada manajemen lokasi yang diaudit,
Dalam hat ini auditee berhak menvampaikan penjelasan sesuai
fakta yang ada, schingga dapat dihasilkan suvatu kesepakatan
antare auditor dan auditee. Briefing tni dilakukan di saat vang
bersamaan dengan inspeksi.sehingga pihak auditee diperbolehkan
untuk menyangzah apabila terdapat informasi vang salah.

¢. Pertemuan Penutup (Closing Meeting)

Serupa dengan Opening Meeting, maka Closing Mueting int juga
dilakukan dengan metode presentasi. Auditor memberikan penjelasan
kepada manajemen Instalast Tanjung Perak mengenal semua temuan audit
internal dan memastikan bahwa semua pcrrﬁasalahan aspek K3LI yang
teridentifikasi telah disampaikan dengan benar. Selain itu disampaikan
pula hasil perhitungan nilai setiap elemen yang diaudit, aspek positif dan
negatif yang terdapat pada setiap elemen, dan rckomendasi untuk lokasi

yang diaudit.
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3. Pasca Audit
Tahap ini merupakan tahap pembuatan laporan lengkap hasil audit internal
yang telah dilakuksn, Sistematika laporan adalah:
a. Ringkasan Fksekutf
Ringkasan cksekutil menjelaskan secara singkat tujuan  audit,
kesimpulan serta rekomendasi yang akan dikaji oleh pimpinan
tertinggl perusahaan,
b, Pendohuluan
Bagian pendahuluan menjelaskan tentang siapa pelaksana audit, waktu
pelaksanaan,  lokasi.  tasilitas  dan  tata cara pelaksanaan  andit,
Pendahuluan mencakup parameter dan ruang ngkup audit SMK31,1.
c. Ilasil Audit
Bagian 1nt menguraikan sceara  rinel temuan  atas  kckurangan
unsur-unsur yang ditemukan terhadap lasilitas yang dinilai, Hasil audit
Inl merangkum temuan yang sccara fogis objek(if, dan sistematik. baik
sisi positif maupun negatif dari penerapan program K31
d. Kesimpulan
Kesimpulan  merupekan pernyataan  pendapat yang  diambil
berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh, Auditor SMK31LL

harus membuat kesimpulan berdasarkan  fakta  dan  objektif.
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Rekomendasi

Dalam rekomendasi disampaikan saran-saran perbaikan yang jelas dan
mudah diterapkan, termasuk juga alternatif dan solusi berikut uratan
ringkas untuk masing-masing alternatif dan solusi. Alternatif yang
membutuhkan uraian lcbih panjang dapat dicantumkan pada bagian
lampiran. Fckomendasi ini scbaiknya disusun berdasarkan skala
prioritas.

Lampiran

Lampiran digunakan untuk menamoahkan informasi dan penjelasan
yang dibutchkan antara lain, seperti diagram alir proses, foto-foto,
peta, dokumen dan uraian proses kegiatan yang digunakan untuk

menjelaskan rekorendasi hasit audit.

V1.9.2 Hasil Audit Internal

Berikut ini adalah tabulasi check list audit internal SME3LL Di Instalasi

Tanjung Perak :

Skripsi

Tabel VI.2  Tabulasi nilai Audit Internal SMK3LL bulan November 2006 di
Instalasi Tanjung Perak
No Elemen Skor | NA | Skor Standar Skor Persentase
Max Penghitungan | Audit %)
[ ] Umum
1.1 Kebijakan K3LL & Komitmen 67 - 67 67 100
Manajemen .
1.2 Administrasi & Organisasi 221 9 212 196 92.45
1.3 Pcmbinaan, Kcpedulian, Pelatihan 114 - 114 104 91,22
dan Kompetensi
1.4 Komunikasi & F.onsultasi K3LL 61 . 61 57 93,44
1.5 Penyelidikan Kasus & Pciaporan 64 . 64 s 54,68
K3LL
1.6 Rencana Daiura! & Tindakan 115 - 115 97 84,34
Pengamanan
1.7 Pemantasan dan Pengukuran 143 - 103 93 90.3
1.8 Pemeriksaan Kinerja 160 - L00 52 52
Tota) Elemen 1 o 845 9 836 | 701 83,85
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2. | Managjemen Lingkungan [
2.1 Prosedur dan Studi Lingkungan 101 - 31 91 90,1
2.2 Pengelolaan Lingkungan 150 37 113 23 823
i 2.3 Pemantavan Lingkungan N - 65 63 100
; i To*al Elemen 2 .36 | 37 279 249 89,24
'3 ! Kesclamatan Kega & Prolcksi |
Kebakaran i
! 3.1 Perencanaan Program K3 51 - 51 5 9.80
_ 3.2 Ketenwuan Umum 151 47 104 93 39,42
; 3.3 Sistan Pencegahan dan Penanggu- 303 3 297 257 86.53
langan kebakaran
3.4 Keselamatan Kontraktor & Pihak 53 3 49 49 100
Lain i
3.5 Alat Pelindung Diri 15 9 26 | 16 61,53
Taotal Elemen 3 ) i 593 62 531 420 79,1 -
4. i Pengelolaan Bahava OUperasi Kegiatan
. BEM
V4t Fasilitas Penerimaan | g (O S R8 84 96,45
. 4.2. Fasilitas Penimbunan | AR | 2| 64 5% 90.62
t 4.3 Fasilitas Penyaluran Lol o - 182 166 G1.2
4.4 Laboratoriuin R2 ‘ %2 0 0 0
_ 4.5, Fasilitas per.unjang 8 eY 0 2 29 67 44
L Total Elemen 4 T Liraag 350 | 377 337 89,39
3, Pengelolann Bahaya Operasi Keguatan
LPG
5.1 Kegiatan Penerimaan 90 0 0 0 it
5.2 Kegiatan Penimbunan 110 (1]l 0 0 0
5.3 Kegtatan Penvaluran 103 3 0 0 0
\ 3.4 Kegiatan Penunjang 127 {1 () 0 0
.| Totat Elemen § N 430 Y] ST 0 0 ¢
ey Keschatan Lingkungan Keria :
' 6.1 Kondisi Lingkungan 1lcra i 159 37 122 53 43.44
i 6.2 Pemantavan Kesehalan Karvawan - I8 - IR 9 S0
ol TotalEiemen6 | 12T 37 140 62 44,28
! Total Nilai ___20658 | 495 | 2163 1769 81,78 |

'Sumber. LK3 Instalas: Tanjung Perak

Keterangan:

t. Warpa Ungu

SMK3LL Lokasi (sebelum dikurangi jumiah NA)

2. Warna Pink

clemen. NA (Not Available) menandakan bahwa pertanyaan vang dimaksud

merupakan ketentuan yang tidak direkomendasitian untuk terdapat di lokasi

yang diaudit, sehingga tidak perlu dilakukan penilaian.

3. Warna Hijau

SMICGLL Fokasi (setelah dikurangi jumlal NA)
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4. Warna Biru . menyatakan hasil penghitungan nilai audit internal
SMKA3LI

Tabel tersebut merupakan hasil penilaian audit internal SMK3LLL Instalasi
Tanjung Perak yang dilakukan pada bulan November 2006, Untuk elemen fima,
Pengelolaan Bahaya Operast Kegiatan [LPG, tidak ada penilaian karena di lokasi
tidak terdapat kegtatan LPG melainkan kegiatan operasional BBM.

Dari tabe! diatas,dapat diketahui bahwa clemen dengan  pencapaian
tertinggi adalah Elemen Pengelolaan Bahaya Operasi Kegiatan BBM (89,39%)
dan yang masih kurang adaleh Elemen Keschatan Lingkungan Kerja (44,28%).

Untuk secara keseturuhan, angka yang dicapai adalah 81,78%.
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BAB VIl

PEMBAHASAN

VYIi.1 Elemen Umum

Komitmen dan kebijakan perusahaan untuk mencrapkan SMK3LL telah
memenuhi ketentuan perusahaan, hal ini terbukti dengan pencapaian sub clemen
tersebut berdasarkan audit internal 2006 (100%). Berdasarkan hasil observasi,
Kebijakan K3LL yang terdapat di lokasi terpasang di ruang kerja dan telah
ditandatangani oleh Kepala 1SG.

Administrasi dan Organisasi berkaitan dengan bidang K3LIL. sudah
dilaksanakan dcngan baik berdasarkan  pencapatan audit internal 2006 (92,45%).
Manajemen perusahaan telah menyediakan anggaran dana untuk mendukung
pencrapan  SMK3LL di lokasi. Manajemen juga menetapkan peranan dan
tanggurg jawab di bidang K3LI. melalui fungsi [LK3 yang telah terstruktur
dengan baik di lokasi, bertkul penyediaan sumber days manusia yang didasarkan
pada kemampuan dan keahlian di bidang K3LI.. Selain itu telah ditetapkan pula
proscedur-prosedur «crja untuk memastikan setiap pekerjaan dapat dilakukan
dengan aman sebagaimana dijclaskan oleh responden bahwa di lokasi telah
lerdapat Standart (Mperational Procedure (SOP) yang menjelaskan cara kerja aman
dan peralatan vang dibutuhkan untuk berbagai jenis pekerjaan. Dalam hal
pengamanan dokumer: penting, telah ditetapkan Prosedur Pengendalian Dokumen,
Prosedur Pengendalian “ekaman dan Pelaporan K31L.I., Berdasarkan wawancara
yang telah dilakukan yang bertanggung jawab dalam hal pengendalian dokumen

penting K3LL adalah Pengawas Administrasi & Pelatihan LK3 ISG.
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Pembinaan, Kepedulian, Pelatihan dan Kompetersi bagi karyawan dun
iuga mitra kerja perusahaan telah dilakukan dengan baik di lokasi (hasil audit
91,22%). Menurut Depnaker (2006) penerapan dan pengembangan SMK3 yang
efektif ditentukan oleh kompetensi kerja dan pelatihan dari setiap tenaga kerja di
verusabaan. Pelatiban mervpakan salah satu alat penting dalam  menjamin
kompetenst kerja yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan keselaumatan dan
keschatan kerja. Berdasarkan hasil peneitian, dapat diketahui bahwa upaya yang
dilakukan manajermen di Instalasi Tanjung Perak untuk mewujudkan hal tersebut
adalah dengan menetapkan Prosedur Pelatihan, Kepedulian dan Kompetensi untuk
memastikan semua pekerja dan mitra kerja memperoleh pelatihan  K3LL.
Pembinaan K31.1, di Instalasi Tanjung Perak dilakukan melalui safety talk berkala
kepada pekerja, kontraktor dan mitra kerja. Dar hasil observast di lapangan.
diketahui bahwa upaya meningkatkan budaya K311, yang dilakukan di Instalasi
Tanjung Perak melalul promosi dengan pemasangan poster serta spanduk K31.1..

Berdasarkan hasil audit internal. pelaksanaan Komunikasi dan Konsultasi
K3LL di Instalast Tanjung Perak sudah baik (93.44 %). Data tersebut didukung
nula oleh hasil wawancara dengan staf 1.K3 Perak yang menyatakan bahwa di
lokasi telah terdapat prosedur komumkasi internal dan cksternal vang selama im
berjalan deagan baik. Wadah konsultasi bisa melatui P2K3 atau kotak sumbang
saren bahkan bisa langsung disampaikan kepada 1.LK3 -

Penyelicdikan kasus dan pelaporan K301, menurut hasil audit internal
cukup memenuhi ketentuan perusahaan (54.68 %), namun ada vang perlu

diketabangkan sepertt belum dibentuknya tim investigast di lokasi. Sekalipun
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tidak memliki tim khusus, apabila ada kasus atau kejadian selalu dilakukan
pencatatan dan pelaporan kejadian tersebut. Tugas ini dilakukan oleh LK3.

Pelaksanaan sub elemen Rencana Darurat dan Tindakan Pengamanan di
Instalasi Tanjung Perak sudah berjalan baik (84,34 %). Dari hasil penelitian,
diketahui bahwa di lokasi telah terbentuk organisasi tanggap darurat yang disebut
dengan Organisasi Keadaan Darurat (OKD) pada jam kerja dan di luar jam kerja.
Struktur OKD sudah dibakukan dan disahkan oleh pimpinan I.okasi dan diketahui
oleh seluruh pekerja.

Pemantauan dan pengukuran yang dilakukan di Instalasi Tanjung Perak
sudah dilakukan dengan baik (90,3%). Hal ini berkaitan dengan pengukuran
K3LI di lokast untuk mengetahui kemungkinan terjadi ketidaksesuaian dengan
peraturan K3LL yang berlaku. Berdasarkan hasil wawancara, salah satu upaya
pengukuran K3LL di lokasi adalah pengukuran sampel limbah cair yang setiap
bulannya dikirim ke unit diuji izboratorium di Balai Latihan Kesehatan dan
Industri (BLKI). Upaya tersebut dilakukan untuk mencegah limbah yang
dihasilkan dari kegiatan operasi di Instalasi menimbulkan pencemaran terhadap
iingkungan sekitar.

Pemeriksaan Kinerja di Instalasi Tanjung Perak belum berjalan maksimal
(32 %). Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa mekanisme audit
sudah dilakvkan di lokasi namun untuk tinjauan ulang terhadap hasil audit belum
dilakukan di lokasi.

Secara umum pelaksanaan elemen Umum sudah baik dengan pencapaian
nilai 83,85 %, ketentuan dalam Pedoman Pelaksanaan SMK3LL Bidang

Pemasaran dan Niaga sebagian besar telah dilakukan di Instalasi Tanjung Perak.

Skripsi Evaluasi Kinerja SMK3LL Berdasarkan Hasil ... Amelia Dian Artanti



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 91

Vil.2 Vllemen Manajemen Lingkungan

Prosedur dan Studi Lingkungan di Instalasi Tanjung Perak sudah
dilakukan dengan baik (90,1 %). Setiap kegtatan operasional di lokasi senantiasa
diupayakan seminimal mungkin dapat mencemari lingkungan sekitar. Hal itu
dilakukan dengan adanya UKI. dan UPI. scbagai pedoman untuk pengelolaan
lingkungan yang meliputi identifikasi dampak lingkungan, pemantauan Kualitas
udara, tanah, air dan pengelolaan limbah.

Upaya pengelolaan lingkungan di Instalasi Tanjung Perak telah
dilaksanakan dengan baik (82,3 %). Limbah cair di lokasi telah dikendalikan
melalui adanya oi/ cutcher dan saluran air buangan tersendiri. Pengelolaan limbah
B3 telah dilakukan sesuai prosedur dengan memisahkan tempat penyimpanan
untuk menjamin cirgkat keamanannya., Selain itu di lokasi juga telah diupayakan
penghijauan dengan menanam tanaman buah-buahan di sekitar tank yard.

Pemantauan lingkungan yang ditakukan di Instalasi Tanjung Perak sudah
dilaksanakan sangat baik (100%). Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa
Instatasi Tanjung Perak (elah memperoleh Pengawasan Kinerja Penaatan dari
Kementerian Lingkungan Hidup sesuai dengan PROPER 2006, dan dinyatakan
sudah mematuhi ketentuan Menteri Lingkungan Hidup dalam aspek pengendalian
pencemaran a‘r, udara, pengelolaan limbah B3 serta kewajiban AMDAL
(UKL/UPL).

Secara umum, pclaksanaan elemen Manajemen Lingkungan di Instalsi
Tanjung Perak sudah dilak:anakan dengan baik (89,24%) dimana upaya yang
dilakukan sudah memecnuhi ketentuan dalam Pedoman Pelaksanaan SMK3LL

Bidang Pemasaran dan Niaga.
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VIL. 3 Elemen Kesclamatan Kerja & Proteksi Kebakaran

Elemen ini menggambarkan tentang upaya perusahaan dalam mencegah
terjadinya kecelakaan kerja ataupun kejadian yang tidak diinginkan saat berada di
fokasi kerja.

Perencanaan prc;gram K3 masih memerlukan banyak peningkatan (hasil
audit 9,8 %). Ketentuan dilakukan identifikast bahaya dan risiko sesuai kegiatan
cperasi belum dilaxsanaran di Instalasi Tanjung Perak, namun sudah terdapat
prosedur tdentifikasinya.

Hasil audit internmal untuk pelaksanaan Ketentuan umum K3  adalah
89.42%, sudah diwujuckan dengan dipasangnya rambu peringatan dan petunjuk
berkaitan dengan keselamatan Kerja dan juga keselamatan kelistrikan

Sistem pencegahan dan penanggulangan kebakaran di Instalasi Tanjung
Perak sudah berjalan batk (86,53%). Dari hasit wawaneara, dapat diketahui bahwa
di Jokasi telah tersedia sarana dan fasilitas pemadam kebakaran yang senantiasa
dilakukan tindakan pemelibaraan dan pemeriksaan rutin olech Anggota [LK3.
Untuk meningkatkan kemumnuan SDM dalam menanggulangi kebakaran, maka
LLK3 mengadakan latinan pemadaman setiap hari Jumat, dan berdasarkan hasil
observasi dapat diketabui bahwa minat pekerja maupun mitra kerja bahkan sopir
dan kernet truk angkutan BBM sangat tinggi untuk mengikuti latihan ini.

Keselamatan kontraktor dan pthak lain yané terkait dengan kegiatan
operasional di Instalasi Tanjung Perak telah dilakukan sangat baik  (100%),
terwujud melalui adanya sosialisast dan pembinaan tentang K3L.I. bagi kontraktor
berkaitan dengan pelaksanaan kerja yang aman. Selain itu diberlakukan pula ijin

kerja sesuai dengan jenis pekerjaanniva,
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Upaya penyelenggarsan keselamatan kerja adalah dengan pemakaian
APD. Di instalasi Tanjung Perak telah tersedia APD sesuai jenis pekerjaan yang
akan dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa tingkat kepatuhan
terhadap pemakaian APD magsih kurang terutama para sopir dan kernet truk
angkutan BBM yang masih belum menyadari akan pentingnya APD bagi
keselamatan mereka. Untuk itu LK3 senantiasa mengingatkan kepada siapa saja
yang akan memasuki ar=a Instalasi agar memakai APD.

Secara nmum. pelaksanaan elemen ini sudah cukupbaik degnan mencapai
nilai 79,1 %. Yang masih perlu ditingkatkan adalah belum tersusunnya program
manajemen K3.

VI, 4 Elemen Pengelolaan Bahaya Operasi Kegintan BBM

Tujuan penerapan elemen ini adalah untuk memastikan bahwa kegiatan
operasi di Instalasi Tagjung Perak dapat berjalan lancar dan aman schingga dapat
emninzkatkan produktivitas kerja di lokasi. Hal imi terwwjud melalui tersedianya
fasilitns operasi berkaitan dengan proses pencrimaan, penimbunan dan penyaluran
produk.

Fasilitas penerimaan di Instalasi Tanjung Perak telah dikelola dengan baik
(96,45%), angka itu menunjukkan schagian besar ketentuan perusahaan telah
dipenuhi di [nstalasi Tanjung Pzrak. Fasilitas penimbunan juga telah dikelola
dengan baik (90,62%). Kondisi lapangan dan tanki, timbun dalam keadaan baik
dan selalu diupayakan pemeltharaan secara maksimal dan disertai sistem
pengaman yang baik.

Fasilitas penyaluran di Instalasi Tanjung Perak juga telah diupoyakan

pengelolaannya semaksimal mungkin (91,2%). Dari hasil observasi, dapat
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diketahui bahwa konclisi sisterm penyaluran di lokasi beroperasi dengan baik,
[Intuk fasilitas penunjang seperti genset, dilakukan pemeliharaan rutin, telah
dilengkapi dengan APDY di ruangan genset serta rambu keselamatan.

Secara umum pelaksanaan elemen ini mencapai nilai tertinggi diantara
elemen yang lain (89.59%), pencapaian tersebut sudah baik dan harus
dipertahankan dan ditingkatkan untuk mencapai kesempurnaan dalam pemenuhan
ketentuan perusahaat.

VII. 5 Elemen Pengelolaan Bahaya Operasi Kegiatan LPG

Dt Instalasi Tanjung Perak tidak terdapat kegiatan operasional 1L.PG
mclainkan BBM. Schingga tidak aka penilaian untuek clemen it
VII. A Elemen Keschatan Lingkungan Kerja

Kepatuhan terhadap aspek kondisi lingkungan kerja masih sangat kurang
(£3,43%), masth banyak ketentuan alam check list yang belum dilakukan &
Instalasi Tanjung Perak. Upava yang telah dilakukan antara lain pengukuran
patameter lingkungan seperti kebisingan namun hanya pada area tertentu saja,
pengukuran penerangan, kadar gas berbahaya, temperatur kerja dan kelembaban.
Semua itu dilakukan nainun tidak secara berkala,

Upaya pemantauan kesehatan karyawan yang dilakukan di Instalasi
Tanjung Perak telah memenuhi sehagian ketentuan yang ditetapkan perusahaan
(50%). Sebagaimana dijelaskan dalam PERMENAKIER & TRANS No,
PER.OI/MEN/1982 Tentang Pelayanan Keschatan Kerja pada pasal 3 vang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan petavanan kesehatan
kerja dan pengurus wajib memberikan pelayanan keschatan kerja sesuai dengan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologh. ¥ Instalasi Tanjung Perak telah
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tersedia {asilitas pelayanan keseliatan dan diselenggarakan pemeriksaan Keschatan
rutin setahun sekali yang telah terjadwal khusus.

Secara umum pelaksanaan clemen ini masih rendah (44,28 %), schingga
memerlukan peningkatan lebin lanjut agar lebib sempurna dan bisa memenuhi
standar perusanaan.

VII.7 Kinerja SMK3LL Di Instatasi Tanjung Perak PT.PERTAMINA

{Persero) Unit Pemasaran V Surabaya.

Sebagaimana dijeiaskan dalain Panduan K3LIL PERTAMINA Bidang
Pemasaran dan Niaga tunteng Pedoman Pelaksanaan SMK3L1., dijelaskan bahwa
SMK3LL merupakan komitmen tertulis PERTAMINA vang dituangkan dalam
bentuk sistem untul: mencapai dan meningkatkan kinerja operasi melalui upaya
penanganan aspek LK3. SMIK3LIL terbentuk sebagai sebuah sistem yang
menyeluruh dan turut menentukan kinerja perusahaan dalam penerapan aspek
K3LL. Oleh karena itu untuk memcapai suatuy keberhasilan dalam penerapan
SMK3LL di perusahaan, diperiukan peran serta manajemen perusahaan secara
keseluruhan untuk menggerakkan pekerjz dalam meningkatkan kepedulian dan
tmelaksanakan aspek K3IL.I. dengan senantissa menunjukkan komitmen dan
memberikan dukungan terhadap upaya pembudayaan K31.1..

Secara umum penerapan SMX3LL di [nstalasi Tanjung Perak telah
dilakukan dengan baik. Manajemen yang ada di Instalasi Tanjung Perak telah
menunjukkan komitmen dalam rangka peningkatan aspek K3LI di perusahaan
dengan adanya Kebijakan K3LL di lokasi. Penerapan SMK3I1.L adalah
perwujudan dari Kebijakan <311, tersebut. Komitmen dan standar tersebut

diintegrasikan melalui sistem perencanaan kegiatan operasi di lokasi yang
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herakaitan dengan aspek K3LI., yang bertujuan untuk mewujudkan lfingkungan
kerja yang selamat, aman, dan schat dengan terjaminnya perlindungan terhadap
pekerja, fasilitas, aset dan perusahaan sccara  keseluruhan. Dalam
impelementasinya, te'ah ditunjukkan dengan peraturan atau standar di bidang
K3LL yang ditetapkan mangjemen untuk mengatur pelaksanaan kegiatan operasi
kegiatan di Instalasi Tanjung Perak.

Untuk mengevaluasi kinerja SMK3LI. di lokasi, sebagaimana ditetapkan
dalam Panduan K3[.1, PERTAMINA Bidang Pemasaran dan Niaga, telah
dilakukan audit SMK3I[.[. oleh manajemen terkaty. Audit ini dilaksanakan dua
kali setahun dengan tun yang telah ditetapkan manajemen Unit Pemasaran V
Surabaya.

Berdas:rkan hasil audit internal terakhir pada bulan November 2006 lalu,
nilai yang dicapai Instalasi Tanjung Perak untuk penerapan SMK3LL adalah
81,78 %. Sebagaimana ditetapkan dalam Panduan K3J.L. PERTAMINA Bidang
Pemasaran dan Niaga, rating yang diperolch Instalasi Tanjung Perak dengan
pencapaian nilai tersebut adalah kriteria sangat baik dan memperoleh bintang
4 (empat).

Hasil audit tersebut akan dilengkapi dengan temuan-temuan berkaitan
dengan kegiatan operasional di lokasi yang tidak sesuai dengan ketentuan
perusahaan sehingga inemerlukan perbaikan. Hal inilah yang kemudian menjadi
bahan evaluasi bagi inanajemen untuk mengadakan peninjauan ulang terhadap
seluruh aspek K3LL di lokasi, schingga dapat diupayakan tindakan perbaikan

sesuai kebutuhan. Untuk di Instalasi Tanjung Perak, tinjavan ulang ini dilakukan
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oleh manajemen di tingkat Unit. Setclah itu, hasilnya baru disampaikan kembali

ke lokasi sebagai rekomendasi perbaikan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

VIL] Kesimpulan

1. Penerapan elemcern umum Ji Instalasi Tanjung Perak adalah  denagn
dilaksanakannya kebijakan dan komitmen manajemen serta pengelolaan
administrasi dan organisasi berkaitan dengan aspek K3LI. di lokast yang
telah dilakukan dengan baik.

2. Penerapan elemen manajemen lingkungan di Instalasi Tanjung Perak telah
dilaksanakan dengan batk, vaitu meliputi studi lingkungan, pengelolaan,
dan pemantauan bngzkungan, lelab terdapat UKIL/UPL yang disusun
schagai pedoman pengelolaan hngkungan di lokasic dan hal ity telah
mendapat pengawasan ognaatan dari Kementerian Tingkungan Hidup
sesual PROPER 2006.

3. Penerapan vlemen Koselamatan kerjg & proteksi kebakaran di Instalasi
Tanjung Perak  diwgudkan sebagal jaminan perlindungan keselamatan
para pekerja, mitra Kerja, maupun semua pihak terkait yang berada di
lokalisast senantiasa menjadi prioritas bagt perusahaan. Ketentuan umum
K3 seperti rambn-rambu keselamatan, perfengkapan APD, pengendalian
bahaya terhadap mesin-mesin atau peralatan kerja dan kelistrikan sangat
diperhatikan dan telah  diupayakan tindakan pengamanannya.  paya
pencegahan dan penanggulangan kebakaran di Instalasi Tanjung Perak
telah dilakukan dengan baik. Sarana dan fastlitas pemadam kebakaran
yang ada di lokasi berada datam kondisi haik dan siap digunakan. Telah

disusun jadwal pemeriksaan dan pengujian rutin sesuai jadwal oleh

68
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Anggota LK3. Selain itu, 1.LK3 Instalasi Tanjung Perak telah mengadakan
latihan pemadaman api bagi pekerja, mitra kerja, kontraktor maupun sopir
dan kernet truk yang mengangkut BBM.

4. Penerapan elemen Pengelolaan Bahaya Operasi Kegiatan BBM di Instalasi
Tanjung Perak telah dilaksanakan dengan sangat baik, berkaitan dengan
fasilitas penerimaan, penimbunan & penyaluran BBM di lokasi Kondisi
fasilitas tersebut dalam keadaan baik dan memenuhi ketentuan yang
diwajibkan sehingga kegiatan operasional di lokasi dapat berlangsung
dengan lancar.

5. Penerapan clemen Keschatan [ingkungan Kerja di Instalasi Tanjung Perak
meliputi pemantauvan kondisi lingkungan kerja di lokast yang dilakukan
dengan pengukuran faktor lingkungan kerja seperti  kebisingan,
penerangan dan kclembaban. Selain itu dilakukan pemantauan kesehatan
karyawan di Instalasi Tanjung Perak melalui pemeriksaan keschatan
{(MCU) rutin setahun sekali.

VIIL2 Saran

1. Perlu dibentuk Tim Investigasi untuk melakukan penyelidikan terhadap
kasus atau kejadian yang berkaitan dengan aspek K3LL di Instalasi
Tanjung Perak.

2. Sebaiknya dilakukan Tinjauan Manajemen ter.hadap program manajemen
K3L1. di lokasi uatuk mengetahui pencapaian program K31.1. di lokasi.

3. Sebaiknya manaiemen di lokasi perlu melakukan kajian ulang secara
berkala terhadep program mangjemen lingkungan agar ketentuan dalam

program tersebut teiap sesuai dengan kondisi terkini di lapangan.
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4, Perlu dilakukan pcmasangan tanda sepitipa penunjuk APAR di lokasi,
karcng hal ini akan mempermudah pekerja untuk menemukan adanya
APAR.

5. Sebaiknya pengujian performance test untuk pompa pemadam dilakukan
secara berkala, schingga kondisinya dapat dipantau sccara teratur.

6. Sebaiknya diberikan pelatihan dahulu terhadap petugas yang melakukan
pengukuran terhadap gas berbahaya, schingga mendapatkan sertifikat "Gas
Tester™.

7. Perlu dipasang sistem peringatan dini untuk  mencegah terjadinya overfill
(mobit tangki meninggalkan filling shed dalam kondisi loading arm masih
tersambung) di area filling shed

8. Sebaiknya segera direalisasikan pembangunan area khusus untuk merokok
di Instalasi Tamyung Perak, karena banyak pekerja maupun mitra kerja
yang merupakan perokok dan membutuhkan tempat merokok saat berada
di lokasi

9. Sebaiknya dilakualin pemantauan berkaly terhadap faktor lingkungan kerja
(seperti heat stress, getaran, bau, pest & rodent) karcna hal tersebut dapat

berpengaruh terhadap kesehatan pekerja.
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Lampiran 1

Skripsi

PEDOMAN WAWANCARA

EVALUASI KINERJA SMK3LL BERDASARKAN HASIL AUDIT
INTERNAL DI INSTALASI TANJUNG PERAK PI.PERTAMINA

I N

10,
11.
12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

(PERSERO) U.PMS V SURABAYA

Apakah di lokasi terdapal organisasi K37

Jika ada, bagaimana struktur organisasinyza?

Apakah ada persyaratan khusus untuk menjedi anggola organisasi K37
Apa saja {ugas dan kewajiban organisasi K3 tersebut?

Apakah di lokasi terdapat kebijakan K3LL?

Apakah kebjjakan tersebut telah diketahui oleh semua karyawan?
Bagaimana upays penginformasian  kebijukan K3LL  kepada  seluruh
karyawan?

Apakah di lokasi diterapkan SMK3LL?

Adakah penanggung jawab dalam penerapan SMK3LL di lokasi?

Apakah di lokasi terdapat polensi babaye yang tinggi?

Apakah pernah dilakukan identifikasi terhadap potensi bahaya di lokasi?
Apakah di lokasi telab ditetapkan Standart Operationat Procedure (SOP)?
Apakah di lokast tersedia APD? Jika ada, siapa yang berlanggung jawab
dalam penyediaan APD?

Jenis APL apa saja yang tersedia di lokasi?

Bagaimana tingkat kepatuhan lerhadap pemakaian APD?

Bagatmana upaya pemeliharaan APD?

Apakah ada sanksi terhadap pelanggaran pcmakaiun APD?

Apakah di lokasi diberlakukan sistem 3jin kerja?

Siapa yang berwenang memberikan ijin tersebul?

Apakah di lokast tersedia alat pemadam?

Bugaimane upaya pemeliharaan lechadap alal pemadam di fokasi?

Apukah di lokasi perpah diadakan pelatiban dalam aspek K3LL?

1
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23, Jika ady, siapa saje yang mengikuli pelatihan tersebut?

24, Stapa penyelengpara pelatihan tersebut?

25. Bagaimana minat karyawan lerhadap pelatihan tersebut?
26, Apakah di lokast terdapat prosedur tunggap dururat?

27, Apakah di Jokasi telah dilakukan penyelidikan insiden?

28, Apuakah kejadian tersebut diluporkan?

29. Siapa yanyg bertauggung jawab menering laporan tersebut?
30. Apukah pernah terja-i kebakaran di lokast?

31. Apakah setelah terjadi kebakaran, dilakukan penyelidikan?
32. Apakah ada pemeriksaan kesehatan bagi karyawan?

33. Apakah di lokasi tersedin [asilitas pelayanan keschatan?
34, Bagaimana upaya pemantauan Hngkungan kerja yang dilakukan di lokasi?
35. Apakah di lokast Lelah dilakukan audit SMK3LL?

36. Bagaimana pelaporan hasil audit tersebut?

37. Apakab dilak uxan tinjauun terhadap hasil audit?

38. Bugaimana tindak lanjul manajemen terhadap hasil audit?

39. Menurul Anda. bagaimana penerapan SMK3LL i lokasi?
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LEMBAR OBSERVASI

[ No Variabeli I Tersedia Keterangan
[ Ya | Tidak
1. | Kebijakan Mutu
2. Kebijakan K3LL
3. Kebijakan Penanggulangan
bencana atau keadaan darurat
4. Struktur organisasi K3
3. Struktur organisesi P2K3 ’.
6. | Formulir Laporan &
Penyelidikan Kecelakaan !'
7. Formulir Laporan Kejadian 5;
i Kebakaran |
8. | Lembar Prosedur Pelaporan i |
Kecelakaan | ;
G | Lembar Prosedur Pelaporan | |

.

! Kebakaran

10, Standart Operational Procedurce o —1
(80P :
11. | Lembar Safety Permitt "
12. | Poster atau rambu K3 f
13. | APD I - &S |
13| Sertifikat ISO )
|15, | Kotak P3K |
16. | Poliklinik : -
' 17. | Pintu darurat_ , y
. 18. [ Nomor telepon darurat | _!
- 19. [ Lembar Prosedur OKD o /
[ 20. | MSDS
| 21. | APAR
22. | Hydrant j:
23, | Alarm System "
( 24. | Gas Detector
25. | Bendera K3
26, | AWl K3
27. | Ventilasi tempat kerja
3
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Lanpica 3 & PERTAMINA

Suraba?aa. 07  Nopember 2008
No. 1593 /F15710/20C6-$8
Lampiran | -

Perihal ljin Penelitian

Yang terhormat,

Pembantu Dekan |

Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Airlangga

Mulyorejo FKM Kampus C
Surabaya

o e

Dergan hormat,

Meninjuk Surat Pembantu Dekan | Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Airlangga No. 2257/J03.1.18/PG/2006 tanggal 16 Oktober 2006,
perinal tersebut diatas.

Dergan 'ri kami beritahLkar batwa Mahas.swa Saudara varg bernama
sebagai berikdt

»  Nama : Amelia Dian Artan?
«  Nimv 100311168

dapat melaksanakan Penelitan di PT PERTAMINA (PERSERQC) UPms V
Surabaya. ' .

Sghubungan dengan hal tersebut, agar yang bersargkutan melapor ke
SCM & Umum {Lt 3) PT PERTAMINA (PERSERQ) UPms V. JI. Jagir
Wenekromo No. 88 Surabaya pada kesempatan pertama.

Demixian agar maklum,

mbinaan SOM URPMs V,

T PEHASARAN ¥

WRAHDAY A
\

Unit Pemasaran ¥

Jalan Jagir Vyonokromo No 88

Surabaya - 60244 PO BOX 1064 Indenesia

T +G2 31 B49 240C F +5231 843 7534 F +§2 37 843 7537
www, Denamina-upmsa.com-
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SRUKTUR ORGANISASI INSTALASI SURABAYA GROUP

Kepala Instalasi

Surabaya Group ’

|

|

|

1
Ass. Tata !

USaha __] ’

Pws Ut PPP Pws. Ut Pws [0 L3 Pws. Lt Adm Pws, UL Pws. Ut
Teknik Penj & Umum Keuvangan Keamanan
Pws PP —  Pws. Adm. Pws. Ops. Lk3 Pws. Adm.Lay Pws. Bank & —  Ass. Pam, Non
Teknik " Area-] | FPen. Bandaran | ™ HPN : Fisik
Pus Por Pws. Ops. Lk3 Pws. Adm. Lay Pws. Adm —  Ass. Pam. Fisik
1 Pos Pepvalwan y — Pws Perenc | i—1  yrea ] Penj. perak 1 Minvak
Teknik
+ Pnt. Pelatihan Ast. Adm & —  Ast. Adm. Sek
Pws. Pelnvanan Pws. Kehandalan | | & Adm N Pelaporan
Pemvalwan Buker || & Koostnuksi
|__| Pnt Pelatihan
& Adm
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Lampiran 6 STRUKTUR ORGANISASI LK3 ISG PERTAMINA
]
Ka.Instatasi ]
Surabaya Group }
e
Pws. Ut
[LK3ISG
Pws.Ops. Pws. Ops. Pnt.
Area | Area | Adm &
Pelatihan |
! e [l ! [
ASUKS ASLEKS l
Ast
Pelatihan
Ast. LL Ast. LL
Ast. Adm &
Penjinan
AstPK Ast.PK
S _J
7
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L ampiran 7

STRUKTUR ORGANISASI KEADAAN DARURAT
INSTALASI SURABAYA GROUP
PADA JAM KERJA

KOORDINATOR

Ka. 1S$G

b
B PERTAMINA

ASS. KOORDINATOR

KOMANDAN

|
|

Pws. Ut. LK.3 ISG

Pws, Ut. Distribusi
Pws. Ut. Teknik
Pws. Ut. Adm-Keu
Pws. Sekuriti

Pws. Ut. Penyaluran
Pws. UUt. Bunker S
Pws. Ut. PP

|

I

[

KOMANDAN
PEMADAMAN

Pws. PAK I1SG

KOMANDAN
LOKAS] SETEMPAT

REGU PENUNJANG

{

REGU PEMADAM

LK.3 & Lokasi
Setempat

REGU EVAKUASI

Skripsi

REGU PENYELAMAT

Teknik

Adm-Keu
Sekuriti
Kesehatan
Komiek

DOKUMEN

Evaluasi Kinerja SMKBLL Berdasarkan Hasil ...

REGU BANTUAN
PMK LUAR

PMK. PASARTURI
PMK. PELABUHAN
PMK. PT. PAL
PMK. LANTAMAL
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STRUKTUR ORGANISAS]I KEADAAN DARURAT
INSTALAS) SURABAYA GROUP
DILUAR JAM KERJA

.}
v PERIAMINA

KOORDINATOR

|
Ka. ISG _E

ASS. KOORDINATOR

KOMANDAN

Pws. Ut. LK.3 ISG
i

Pws. Ut. Distribu=i
Pws, Ut. Teknik
Pws., Ut. Adm-Keu
Pws. Sekuriti

Pws. Ut. Penyaluran

' PMK. PT. PAL
' PMK. LANTAMAL

Komandan Regu Sekuriti :

Melaporkan kejadian ke Ka. ISG dan Pws. Ut. LK, 3 1SG & mengkoordinir pelaksanaan
pemadaman dan menelpon bantuan PMK luar atas persetujuan Ka. 1ISG sebelum Ka. ISG &
Pws. Ut. LK.3 I1SG tiba di lokasi serta mengkoordinir pengamanan dan evakuasi.

Skripsi Evaluasi Kinerja SMK3LL Berdasarkan Hasil ...
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Pws. Ut. Bunker S
KOMANDAN K(:";:::Z?N Pws. Ut. PP
PEMADAMAN - _
DAN RU PAK ISG DAN RU SEKURITI
"""""""""""""""""""" [ TR RN ST
REGU PEMADAM EVAKUASI FENGAMANAN ¢ REGU BANTUAN |
. PMK LUAR :
LK.3, DIST & DISTRIBUSI SEXURITI TS .
SEXURITI ! PMK. PASARTURI :
' PMK. PELABUHAN
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JADUAL PEMERIKSAAN SARFAS LK3 ISCG

Lampiran §
AIMMHEGN TAHUN 2007

A
g PERTAMINA

NAMA SARFAS JANUARI { PEBRUARI} MARET APRIL | ME( Junl | Juul ACGUSTUS | SEPT | OKTOBRER NOP DES KETERANGAN
Q b N %
GROUNDING \\\ l \é\g\\\ _ 2 X perahun
N | 9 N :
APAR ) ‘ - 2 X perlahun
P ! N
. ) Iy T maa A T I T T T 3 T ] ; T
SUMUR PANTAU & AR SEHEHHT THE T e e : ; ; 1 X perbutzn
LIMBAY z ! RO T TP PR i t :
- £ t FH A B ' A ! L3 8
TEST PIPA PMK ! — ' | ¢ X panahun
"TIYDRANT, nOSE BOX, | E TTTThT T o
FOAM HOSE CABINET & i | | Ao
FOS PEMADAM i H 1
e 2y
Suoracaya, 22 Januan 2007
Pws LY LKZISS
3
A
<.
B SYAMSUL ARIFN
' 10
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h Y
l - PERTAMINA

Lampiran 9
DAFTAR DINAS HARIAN & REGU LK.3 ISG
Inst. Tg. Perak
| JABATAN REGU A !l REGU B REGU C ’ REGU D
Dan. Ru Mudjiono 531824 ' Supriyono 619689 ! Marsudiono 604165 | Ichsan 612245
Sopir Andy Wahyudi -~ | Roedianto 556854 | Heri Siswanto Supriyadi 604221
| Motoris Edward Rosszady 592058 | Anas Bachtiar -— Jidik Kurniawan --- , Herry Prhantono —
{ Anggota Regu | Nuril Hariyanto -~ ' Syamsul Bachri Subandi — Darno
! AnggotaRegu | — -4 - -
Anggota Regu ' :
inst. Bandaran
JABATAN REGU A REGU B REGU C | REGU D ;
. Dan. Ru Achmad Rofik 522922 | Muchtar Fanani 597038 | L.E. Hahijari 604157 | Sugito 605234
i Sopir AbdulHadi - | Efferdi Toatubun 605089 | Dony Christanto -~ | Danang Yusandri -
Matoris Bima Yudha. S Muchid Sabar Situmorang Agus Rudianta -
Anggota Regu - o - - — Moch. Kurdi -
| Anggota Regu —
| Anggota Regu - - - -
Masuk Pagi
i 01. [ Syamsul Arifin 720384  Pws. Ut LK.31SG « 06 | Iskandar 554497  AstPelat. LK3 ISG
. 02. i Bambang Sumantri 596374 Pws.Ops.LK3 (Ar-1) 07} Ast.Pelat. LK3 ISG E
. 03. 1 Damodio 333333 Pws.Ops.LK3 (Ar-2) . 08. | Ridwan Alkasdi 352296  Ast.Li.Ops.LK3 (Ar-2) K
| _04. . Sugeng 518419 AstLL Ops.LK3 (Ar-1) _ 09. 1 Supardii 604213 AstLL.Ops.LK3 (Ar-2) '
. 05. ! Supriyanto 716715 AstLL.Ops.LK3 (Ar-1} . 10. T Agus Cahyanto 646918  Pni.Pelat & Adm.LK3 ISG
e Ast Periiinan LK3 1SG

Skripsi
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Lampitan 10
DAFTAR SARANA /FASILITAS LK.3

Lokasi: Inat. Tg. Perak Bulan : Januari 2007
Na JENIS SARFAS i chuiaid KONDISI KETERANGAN
Lapangen | Gudang Seluan
| |Pampa Pemadam Kebakaran Merk Pompe Merk Engine
a_ "ined Fire Pum
o Cap 3500 (GFM « Uit 1 0PA Finder ety
2 Cap. 3 000 OPM o i B3% Hale Ford
= Lop 1 3GPM . Unat B Sigrunidtlule bBunnan/Missan |
S Cap ) 000 GIFM : - Linn
= Cap. 730 (I'M i - Lt 5% Supwend Avan | Domandsuzg
= Cap 500 GPM . - il
b_Pousble Fire Pump
< . Cap 1 000 GPM Lt
©  Cap. T304GI'M 2 - Linit b rusak Haledl lale Ford 'Chtisler
= Cap. 500 GPM 4 . Lnnt Semua Rusak Cindivn Ford
2 1Alad Perandam Aps Ringan {(APAR)
8 _Jenis Doy Chenucal Powder (1DCP)
< Cap 150 ibs 47 - Ut Bk
=_ Cap 150 ibs 12 o Limi Bark
S Cap 20 Ibs 64 s Lkt ok
< Cap 101 jbs 5 - 1lnn Iark
< Cap. 5 lbs - - 2
b ey Carboa Dioksuda {CLY 10) L
¢ Jums Palon/BCF
< Cap 50 lbs 3 - Ll Baik
o Cap 12 i d . Lnu
= Cap & ks £ : Liny Haik
= Cap. 3 lbs 1 - Linn liak
= Cop 2 Ibs 4 - 1inn 14aik
N Media Pemsidam Dry Chemicat Povder
1] 10 . Pl ik
A | Medlia Pemastam [lyjuid Fonm
Y Cimesinne 1% w W t! [AL] k) B Pmb in fhem
v Congente @ % . 12 PHum 1Lk
= _Conecnirale Y % - 8% - 100 118 Pl Hpik
= thgh Ixpannen Foam . ] Pl Wah | i TR ]
5 |Tabung Caa Nilvagen (N}
< Cap. 440 cufl - 53 Fabun Naik * F Drunotsd Twon agent & inagoun
= Cap 220 culi 4 ki Vabuny Ntk [ 3 5
= Cap 110 ~ufi ® - Faluny
6 |Tabwng Cariridge Gus CO,
< Eap 20 Ihs - 157 Hual [N T
= Cap M bs . 4 3ueh il i)
= Cop_ 5 'hs o 118 Tvah 15

T ASlang Femndum Kelwkaran
n Sy Remd ws/kanvas

o DIt 9 )] Lemgor Amk
o 1 a2 - Lengor [ERTS
b_Slang KarevRulber itose
= G2 15 - Lonpor Buik Zlonjorrusak |
= g1 i | 10 Lonjor Raik
c_Slanp Jsap Pompa Pemadam
= 86 : . Lomor
< Q4% - . Lonjer
= 64" 3 . Lonjor Baik L/ kelenghapan water \ender.
A |Mozzle
'G Jot — Spray
CEE:Fii 2 - Bunah Bak
= Biv ! 7 Bugh Baik "
=_ _Fop, 3 - [Mah Ratk Q2 - 1 Y 2
b_Foam /Gun Monitor 1 1 Hugh Baik
9 |Mobil Petiadam Kebakaran
= Muagnum T Agent (Foam & DUP) H Linn 65%
< Foam Tender - . Uinit
o Water Tender 1 . Lnnt A% Kap 4000 luer
= ‘Water Tower . . Linit
10 | Founm Nealler - - (ualy
11 |Foam Inductor Line 1 3 Nunh Hmk
12 |Foum Chamber 3 - Luah Bark Fangkr No 53 dalum proses pemasangan 17 bh
11 [Stinger Poriable - 1 Pes Baik

12
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| Lapdrgan | iuizang patuan
: 1 [ER bt
o 13ak Mempilane Kelwharsn N . o
15 [Liwle & Dbl S alved {3 -Pieves ] ] 1 [EAYES
19 | Wunci Slang (Spaner) | . Huoh Haik
20 |Explosive Maier A i Buah Haik 1 buah rusak d-gudang
21 jTest Kit Regulatar - . Hyah
22 |Fluah Light 1 E) L 1tuah 1321k
1% |Earth Fuster : s | Duan
24 [Wett ™ R~ wall 3 ? | Buah 13n:k
25 [Esteation Applicator 12 § Huah 1wtk
26 Wuter Sprinkler 19 Hauah Hak
27 fHadrant 8 Euah HETRS
28 [Pipa Air I'emadam Kebakaran :
RS - Meler |
Ta o odaam Meter ;. bk oL
.......... Mo -
EETEES : :
; | ; ' .
23 [ Personn! Protective Fouipment | i .
< Hrepthing Appwealos 1 15 A
St Cunsier Res e 2 1t Mulamgu Lite fime
B e St - 1 Huah i
% Bafoly Helmel 25 Ik T R t UL L) Ll Warnag merah dan purih
S halcly Shoes 23 . _ _3ual Separu karet
= Salcty Cioves - - Bual: |
= Lafe Tushet 19 14k I3tk
= Lile Buny - l3uak
£ Hor Mull i ? 1 tluih linx f
= Tor Plig ! - - Huah h
s Tandn | 1 EIE 1411k i
I Diyperaant, Merk 1
we Meeos Al IR L _
| L Ao Ligr
| = Eada Lt Latgr
= Cpast Gu,od . S Later
;= ShellLix i Vo4 0 Lt ik .
L= Cold Crow i Laer -
—— e — e — -
31 |[I¥aperamnl Famp . ihe e
12 |Hawd Pump S arayver 2 Lirt Hark
37|03l Skimmer Lin:i
| 34 |Skimmer Pump N T Ui e - L it N )
15 |Skimpack - 1 Lt Gk
30 |Siatim Penjanghkaran i Sel ]
| 37 |Rubler buat/motor bt : T Lt
1% [0l Snrhent ; ! I
 Mllows Hhalsilhos
1l = Nwegp Halsl has
M Heaun Halsi
19 1Alat Peras OQ:l Sorhent | Linil
40 {Hlydrauile Winder i - Linn
41 {Cuuntuiner Bag [ [ 5 Buah
42 {0l Beom T 1
& 0:] Boom Slickbat Meler
S No Rogn Oper, Sea Boom - Meter
5 Ro Room (50 o'w power Pack . Meter
43 1061 Carcher 7 Bunk aik
| 44 {Sumur Pantay L] Bush B
| 45 [Bak Pengering Sludge 1 Bugh Baoik Lhuran (34 x 18 » 12 8 Mir
46 [Laln-lnln (blls nen) : Buah
- Salety belt H EOR N ¢ (1.1, falk
= Kunci Slnng Komibirasi 1 - Buah Ttk
s Hornes Exy Skimmer ? Dush Bk
- Plgurs OKO - ! 11 Budh 13m:k i
« Kotak PIK 7 Bugh ! 13tk
~ Rompl briseol 5 Buah . Haik
- Faju tahan api L] - Buah | Buk
Surabaya,

Skripsi
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(Lampiran |1
SYARAT ALAT KESELAMATAN PERORANGAN

Nomor 23 / LK 3/SG/V/2007
Diberikan kepada PT/ €%

Alamat kantor

Pio. PP/ SPB PRK - susuar. PO No
Jenis Pekerjaan :
Lokast Pekerjaan - Instalasi Bandaran
, o ~ HASIL _ N , )
No. JENIS ALAT JUMLAH KETERANGAN/ PERINGATAN

Yu! Tidak

(] i Safety Helmet

02 | Pelindung muka dan mala
( Face Shieldy

(03 | Pclindung mata

{Safety Gogles)

04 1 Pelindung dada

{ Apron )

05 | Pelindung tangan I
{ Safcty Gloves )
05| Pelindung kaki

{ Saf:ty Shoes )
07 | Sabuk Kesclamatan

( Saflely Belt )
08 | Pelindung telings : !
( Ear Proicction ) i
09 1 Alat bantu pernafasan

10| Pelampung

Il | Tal - Temali

—

I. Dengan seksama telah inembuktikan/ memeniksa peralatan terscbut. bahwa pekerja dapat bekerja
dengan baik * AMAN DAN SELAMAT ™

2. Pengawas pekerjaan/ pemborong telah diberikan pengarahan mengenai keselamatan kerja.

Pelaksana pekenjaan, Pemeriksa Pengawas Keselamatan Kerja
BACHRUL HANAF RIDWAN ALKASDI BAMBANG SUMANTRI
PT Surya Keneana Hanaf Ast. LL.Ops LK3 Pis. Pws. Ut LK.3 ISG

Yang menerima/ mengeluarkan ijin ini harus mengetahul arti penggunaan alat tersebut dan digunakan
serestinva oleh pekerja sebagai pengaman,

SY/AKP.dor

Skripsi Evaluasi Kinerja SMK3LL Berdasarkan Hasil ... Amelia Dian Artanti 14
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KEMENTERIAN NEGARA LINGKUNGAN HIDUP

REPUBLIK INDONESIA
11, D.I. Panjaitan, Kebon Nanas Telepon : 021-8580067-69, 8517148
JAKARTA 13410 Faksimil : 021-8518135, 8517147
Kotak Pog/PO Box 7777 JAT 13000 - Website : Hup://www.menlh.go.id

I

Jakarta, 2 April 2007

Nomor : B- 2363 /Dep.IV/ILH /04/2007 : Kgpagia Yth,
lampiran : 1 (Satu) Berkas ' Pimpinan Perusahaan |
Perihal : Penyampaian Status Kinerja PT. Pertgmmf) {Persero} UPms ¥
' Penaatan Perusahaan Instalasi Tanjung Perak
di
Tempat
Sehubungan dengan telah dilaksanakannya pengawasan penaatan perusahaan Saudara dalam
kerangka pelaksanaan PROPER 2006, bersama ini disampaikan hasil Evaluasi Kinerja
Penaatan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup. Untuk itu, kami menghargai upaya-upaya yang
telah Saudara lakukan selama ini.
Sebagaimana diketahui bahwa dasar penilaian evaluasi- kinerja -penaatan tersebut adalah
peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang meliputi aspek pengendalian pencemaran
air, pengendalian pencemaran udara, pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun dan
kewajiban dalam AMDAL.
Rincian status kinerja penaatan dan lindak lanjut yang harus dilakukan oleh perusahaan
Saudara dapat dilihat sebagaimana tertampir. Informasi lebih [anjut dapat menghubungi:
Sekretariat PROPER Kementerian Negara Lingkungan Hidup
Gedung C Lantai 2
JI. D. | Panjaitan Kav. 24 Jtakarta - Timur
Telp.: 021 8518423, 021 85805639, Fax.: 021 8518423, 021 85906679
Email.: proper@menth.go.id
Peringkat kinerja perusahaan Saudara, selanjutnya akan diumumkan kepada publik pada waktu
yang akan ditentukan kemudian.
Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Deputi [V MENLH
an Pengelolaan Bahan Berbahaya
Berdcun dan Llimbah Bahan
/ rB‘erbaha:,ra\ eracun.
od {/Selaku Ketua Tl Teknis PROPER,
,‘..'\-_‘ i - .'.'-.I: ’._‘ ; .",’
VT /'4 %M-@‘::}
Yanuard: Rasudin
Tembusan Yth:

1. Menter Negara Lingkungan Hidup (sebagai [aporan}
2. Kepala Bapedal Provinsi Jawa Timur
3. Kepala Bapedalda Kota Surabaya

Skripsi

Evaluasi Kinerja SMK3LL Berdasarkan Hasil ... Amelia Dian Artanti



BRI XA

arl

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

HASIL EVALUASI PENGAWASAN KINERJA PENAATAN
Periode 1 Oxtober 2005 - 31 Oktober 2006

17

Nama Perusahaan : PT.PERTAMINA (PERSERQ) UPMS V_TG. PERAK
! Janis Industri . Penampungan dan Pemasaran 8B8M
| Lokas: Kegiatan : _Kata Surabaya - Propinsi Jawa Timur S
“1. AMDAL
i ~No¥s I.Kbmjib n penanggungjawab usaha sesuai PP 27/1999 ~ Sudah | Belum \ ‘Keterangan } |
L s T I LA R | Taat | Taat . I
1 Memilik dokumen AMOALUKL-UPL, B N 5 N
! ' 2. | Melaksanakan Ketentuan dalam SK Kelayakan L ;
' Lingkungan (AMDAL/RKL-RPLAUKL-URL) B ™. i
1 3. | Melaporkan Pelaksanaan RKL-RPLAJKL-UPL . NN )
I y AN
i IIl. PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR ‘
] A, Kewaiiban Pengendallan Pencemaran A'r
‘ " No.: ‘-'Penge!oiaan Limbah Cair I'Sudah . Bolum ~ Keterangen
’ BRI B Gafo 08 Taat | Taat
'H 1. Mem:l:kttm pentbuangan s
2. | Memisahkan sajuran bembuangan limbah cair cangar
. ¢ safuran limpahan air hujan B i i o
| |_ 3. | Saluran pembuangan limbah cair kecap air - ;
i | 4 [Tdak  melaukan  pengenceran  terrasul
I -[ mencampurkan buangan air bekas pending ' ke doar o i
X aliran pembuangan limbah cair ; , : N
. 5. | Memasang alat ukur debit aan meiakukan pencaiatan | Tidak dipersyaratkzn
debit harian limbah cair - - ldalar XesMen LH No.

G L e2Tamn1988

\..' e Srar

' 6. | Mengukur pH haran ' Tidak
" ' ' ' da2'a qr’@\drn;-.
| 7. | Memerlksakan kadar parameter secara sodiodk .

sekurang-kurangnya satu tali dalam sebular N
8._ | Melaporkan secara betkala 3 tiga) bulan sexali ~~ _ ;  ~
9. | Limbah calr memenuh) Baku Muty e

‘Evaluasi Kinerja Penaatan PT. PERTAMINA [PERSERC) UPMS v [0, PERAK
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B. Grafik Analisis Air Limbah

HASIL PEMANTAUAN LIMBAH CAIR TARUN 2005
{Berdasarkan KepMENLH No.42 Tahun 1996 Lampiran V1)

[ PH : Minyak & Lomiak

| 2 ”.‘%Meﬁ__wm I‘Q,r_?ﬁ.ﬂlﬂ 25 S

D Boe : ECE
5 L w15
g3 : £ g :
* a5 > 07 th /-3.3‘?;_?”2@’1,,&4517 :

Jan feb Mar Apc el Jun W Ags Sop Ot bop Dea | Jan b Mar Apc M b al A Sem TMoteg Gin

Waktu Pengukursn

|

| 1 o _
| 0 . - . i X PRI B0 L PO 35 ARl AL SRR T b o 20 be R Yl
i 1

i | Yiakiu Pangukutan

\ 1

HASIL FEMANTAUAN LIMBAH CAIR TAHUN 2006

Minyak & Lemak

| o
L, 0P
R Y R o ae PSR e b AL 1
: 35[ b, G
- | Wy %
ali A 1Ty « 1D
S| 14N 5 o
. k¢ e 300 P
ﬂL---v—--v-w--—-q------w---u--m—--‘-u\-------.v-----.-“.-. A - oo a ., o (HuT F YA 2 . adh At ih
! a P M Ap ] dn X A Sep M Ao Peh o M M un b g Can Al
i Yak(u Pengukuran L Wk Punguiuren
4 L
€. Ringkasan - | o

Periode 1 Oktober 2005 — 31 Cklober 2006 perusahaan tefah mefakukan pengendalian pencemaran zir |
dan hasil swapantau memenuhi BMAL, :

D. Tindak Lanjut Yang Haius Dilakukan -’
Perusghaan agar telap melakukan swapantau air fimbah minimal scliap sehulan sekali dengan |r
menggunakan |aboratorium eksternal yang terakreditasi dan melaporkan sccara rulin hasil swapantau air |
limbah tiap 3 (tiga) bulan sekali kepada Pemda setempat dengan tembusan KLH. :

“Evaluasi Kinerja Penaatan PT. PERTAMINA (PE.TSERO) UPMS v TG, MERAK s //
4

™
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(. PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA

A. Kewsjiban Pengerdalian Pencemaran Udara

~- NOe | i e i Sudah | Belum Keterangan j
R s Taat | Taat K
1. | Memiliki Cercbon N | !
2. | Cerobong difengkap! sampfing hole v |
3. | Cembong dilengkaxi sarana pendukung N |
4, | Memeriksakan kadar parameter secara  periodik Genset hanya | }
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A, Perizinan limbah B3 :

IV. PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (LIMBAH 83}

No } Pengelolaan LB2 Pes:laztll'l:san No. Surat Masa Berlaku Keterangan
1. | Penyimpanan No. 579 Tahun 2006 Desember 2009 | Sludge Pond
28 Desember 2006
y No. 334 Tahun 2005 14 Nov 2008 | Gudang limbah B3
[ 14 November 2005

B. Neraca Limbah B3 Pzriode 2005-2006 : Status sampai dengan Desember 2006

Jenis Limbah Satuan D:ﬁ;nsti}!?(gn é‘:;ne ?;'I'; leDbiiI;IEr;um Keterangan
1. Sumber darl Proses Produks!
Sludge minyak ex tank Ton 10 10 0 -0i TPS-LB2
cleaning ;
2. Sumber dari Luar Proses Produksi
Pelumas Bekas Ton 0.076 0,076 0 i -Di TPS-LB3 |
Majun Bekas Ton 0,007 0,007 ] -Di TPS-LB3
Aki Bekas Tan 0,08 | 0,08 ] | -Di TPS-LBI
Toner, pita printer Bekas Ton 0,002 0,002 0 00 TPS-LB3
TOTAL Ton 10,165 10,165 0
Presentase 100 % (%

C. Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

Ket: 100 % limbah B3 masih disimpan di TPS-LB3 dan waklu penyimpanan melebihi 90 hari.

0. Ringkasan Penaatan

L]

E. Tindak Lanjut Yang Harus Dilakukan ;

Evatuas: Kinerje Penaatan UPMS V Tanjung Parak Surpbaya

Skripsi
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Secara umum perusahaan teiah melakukan pengelolaan limbah B3 sesuai dengan peraturan yang
berlaku dan persyaratan dalam izin.

2. Agar mengajukan surat permehunan perpanjangan waktu penyimpanan limbah 83 ke Deputi JV/
MENLH Bidang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun dan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun ¢q. Asdep Urusan Pengendalian Limbah B3;

b. Tetap melakukan pencatatan pengelolaan limbah B3;

Mengolah atau memanfaatkan limbah B3 sesuai dengan peraturan yang berlaku atau

menyerahkan kepada pengolah yang berizin;

d. Tetap menyampaikan pelaporan pengelolaan Limbah B3 secara periodik sesusi dengan
peraturan yang beriaxu dan persyaratan dalam izin.

LEzs

Amelia Dian Artanti
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w
F PERTAMINA

PT. PERTAMMIAPERSERGY PMS V
IJIN MELAKSANAKAN PEKERJAAN PANAS

Nomor 20/LK.3/SG/IV/2007

Perpanjangan 2

03 Mei 2007

BERLAKU UNTUK TANGGAL :
: 07.00-11.30

+ Berlaku dari jam
» Lokasi ( daerah tertentu }
¢ Perlengkapan
Pelaksanaan Pekerjaan
Eio Solar

s/d 12.00 - 15.30 wib

Instalasi Tg.Perak

Mesiu 'as listrik, blander potong, cangkul, ganco, toolkit, APK dll.
Pembuatan Fasilitas Pengisian Ethancl ke mobil tangki Bio Pertamax dan

Sesuai PP Emergency No 22/PE/TEK/1SG/2007 Tgl 11 April 2007

CATATAN PEMERIKSAAN

Ya/ Tidak

PERINGATAN-PERINGATAN

Apakah Saudara sendiri telah memeriksa semua pipa -
pipa dari dan ke alat itu dan apakah semuanya telah
ditutup rapat-rapat (properly banklet} ?

Apakah Saudara sendiri telah memeriksa daerah
sekitarnya dan perlengkapan serta apakah saudarn
bersih sama sekali dari minvak Gas dan tigak ada
benda-benda maupun barang yang madah terbakar ?

Apakah keadaan sekitarnya termasuk Udara / Angin
Mengijinkan untuk mengadakan pekerjaan ini dengan
aman dan selamat ?

Apakah lobang-lobang perangkap Gas tempat
pembuangan minyak penutup lobang  Saluran
pembuangan telah diadakan pengamanan yang cukup
rapat / baik ?

PENGUJIAN PENGEDARAN GAS DIPERLUKAN
“PERIKSALAH JENIS-IENIS DIBAWAH INI”
Check ; TENIS

BAHAN BAKAR

RACUN TOXIC

PERTUKARAN OXYGEN DEFICIENCY

DIPERLUKAN PENCEGAHAN KEBAKARAN :
¢ Alat Pemadam Kebakaran Pertama

¢ Pompa air untuk kebakaran (slang)

= Selimut Asbetos

= Stand by mobil Kebakaran

(Fire Watcher)

HASIL

YA/ TIDAK

a) Setiap pekerjaan yang dapat
menimbulkan percikan api/bunga api,
harus disediakan alat-alat pertolongan.

Pemadam Utama : “

1. RACUN API

2. AIR SECUKUPNYA

3. SELIMUT ASBES

b} Pckerjaan harus dihentikan bila keadaan
J .
setemnpat / situasi tak mengijinkan untuk
melakukan pekerjaan tersebut.

Telah diperiksa ( Test Gas ) LK.3
O; .
CcQ
[Izs

LEL

( )

DENGAN SEKSAMA saya telah membuktikan / memeriksa perlengkapan - perlengkapun dan keadaan daerah sekitarnya.
Menyatakan bahwa pekerjaan dapat dilaksanakan dengan “ AMAN DAN SELAMAT"

PEMERIKSA

BAMBANG SUMANTRI

PENGAWAS KESELAMATAN KERJA

SYAMSUL ARIFIN

Pws. Ops. LK3 ISC

Pws. Ut. LK.3 ISG

MENGETAHUI

PENGAWAS KERJA SETEMPAT

( KEPALA LOKASIL)

RUSIANA ADIWIDJAJA
Ka. ISG

YANG MENERIMA /MENGELUARKAN 1JIN INI BARUS MENGETAHU! DAN MENGUASAI ARTI TINDAKAN
PENCEGAHAN DALAM DAFTAR TERTERA DIATAS, DAN JIKA PEKERJAAN DITUNDA MAUPUN TELAH

SELESA]I BENTUK INI HARUS DISERAHKAN KEMBALI KEPADA KESELAMATAN KERJA SETEMPAT.

Skripsi
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PT. PERTAVMWNALEERRERQLYPMS V
IJIN MELAKSANAKAN PEKERJAAN DINGIN

Nomor 23 /LK.3/ISG/IV/2007 Baru

BERLAKU UNTUK TANGGAL : 18 April 2007

+ Berlaku dari jam : 07.00-11.30 s/d 13.00- 1530 wib
s Lokasi ( daerah tertentu ) : Instalasi Bandaran,
+ Perlengkapan 1 Tool kit, dll.
+ Pelaksanaan Pekerjaan :  Memindahkan mesin dan pompa no 035 ke 03 serta perlengkapannya
Sesuai PO No.
CATATAN PEMERIKSAAN Ya/ Tidak PERINGATAN-PERINGATAN
Apakah Saudara sendiri telah memeriksa semua pipa - a) Setiap pekerjaan vang dapat
pipa dari dan ke alat itu dan apakah semuanya telah menimbulkan percikan apifbunga  api,
ditutup rapat-rapat (properly blanket) ? harus disediakan alat-alat pertolongan.
Pemadam Utama @
Apakah Saudara sendiri telah memeriksa daerah I. RACUN API
sekitarnya dan perlengkapan serta apakah saudara 2. AIR SECUKUPNYA
bersih sama sekali dari minyak Gas dan tidak ada 3. SELIMUT ASBES

benda-benda maupun barang yang mudah terbakar ?
b) Pekerjaan harus dihentikan bila keadaan
Apakah keadaan sekitarnya termasuk Udara / Angin setempat / situasi tak mengijinkan untuk
Mengijinkan untuk mengadakan pekerjaan ini dengan melakukan pekerjaan tersebut.

aman din selamat ?

Apakah  lobang-lobang  perangkap Gas  tempat
pembuangan minyak penutup lobang  Saluran
pembuangan tefah diadakan pengamanan yang cukup
rapat / baik ? | HASIL

PENGUJIAN PENGEDARAN GAS DIPERLUKAN
“PERIKSALAH JENIS-JENIS DIBAWAH [N

Check : JENIS

BAHAN BAKAR

RACUN TOXIC

PERTUKARAN OXYGLN DEFICIENCY .
DIPERLUKAN PENCEGAHAN KEBAKARAN : YA/ TIDAK Telah diperiksa (Test Gas) LK.3

+ Alat Pemadam Kebakaran Peitama
+ Pompa air untuk kebakaran (slang)
s Selimut Asbetos
» Stand by mobil Kebakaran

(Fire Watcher)

DENGAN SEKSAMA saya telah membuktikan / memeriksa perlengkapan - perlengkapan dan keadaan daerah sekitarnya.
Menyatakan bahwa pekerjaan dapat dilaksanakan dengan *“ AMAN DAN SELAMAT”

PEMERIKSA PENGAWAS KESELAMATAN KERJA MENGETAHUI

PENGAWAS KERJA SETEMPAT
{ KEPALA LOKAS] }

DARMODIO M.8 BAMBANG SUMANTRI RUSIANA ADIWIDJAIA
Pws. Ops LK3 Pjs.Pws, Ut. LK3 ISG Ka. ISG

YANG MENERIMA /MENGELUARKAN IJIN INt HARUS MENGETAHUI DAN MENGUASA] ARTI TINDAKAN
PENCEGAHAN DALAM DAFTAR TERTERA DIATAS, DAN JIKA PEKERJAAN DITUNDA MAUPUN TELAH
SELESA] BENTUK INI HARUS DISERAHKAN KEMBALI KEPADA KESELAMATAN KERJA SETEMPAT.

PELAKSANA PEKERJAAN : PT Surya Kencapa Hanaf
Skripsi Evaluasi Kinerja SMK3LL Berdasarkan Hasil ... Amelia Dian Artanti
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I UMUM (845)

1.1 KEBIJAKAN K3LL & KOMITMEN MANAJEMEN (67)

No Pertanyaan Nilai Keterangan
1.1.1 | Apakah dilokas teranat Kebiiakan K3LL sebagai penjabaran dari kebijakan perusahaan secara Telah tersedia Kebijakan K3LL
korporat (67). dari Kantor Unit Pms V dan
1. Apakah Kebijakan berisi pernyataan : sésuai dengan persyaratan
- Sesuai proses kisnis dan risiko K3LL setempat (10) 10 ISC 14001/ CHSAS 18001.
- pencegahan pencemaran dan kecelakaan { 10 ) 10
- pematuhan perundangan dan peraturan K3LL yang berhubungan dengan proses bisnis {10) 10
upaya perbaikan berkelanjutan { 10) 10
2. Apakah disahkan cleh pimpinan lokasi ( 5} 5
3. Apakah disosialisasikan dan disampaikan kepada :
— semua pekerja (3 ) 3
-~ pekerja kontraktor { 3 ) 3
— pihak terkait lainnya (3 ) 3 Terdapat bebetapa program
~ tersedia dengan mudah untuk umum ( 3) 3 Kerja yang telah mengacu
4. Apakah dilerapkan sebagai acuan untuk menyusun dazn meninjau sasaran dan target, serta pada Kebijakan K3LL
program K3LL (5) 5 g
5. Apakah kebijakan direvisi sesuai dengan adanya perubahan proses bisnis atau pimpinan (5) 5
1.2. ADMINISTRASI DAN ORGANISASI {221)
No Pertanyaan Nilai Keterangan
12.1 | Apakah terdapat kornitmen manajemen di lokasi untuk menjamin tersedianya sumberdaya untuk | Penanggung jawab
penerapan SMK3LL (24) 3 ; )
Ny , implementasi SMK3LL
1. sbruktur organisasi telah dibakukan (3) 3 an . .
g gsung di tangani oleh Pws,
2. tersedia SDM { 3) 5 Ut LK3
3. SDM memiliki kompetensi yang sesuai ( 5) 3 '
4. Peran, tanggung jawab & wewenangnya ditetapkan dan dicantumkan dalam uraian tugas / jabatan
(3}
5. Dukungan teknologi dan kemudahan aksesnya {(3) g
6. Dukungan anggaran yang mermadai (7) 2
1.2.2 | Apakah telah ditetapkan MR sebagai penanggung jawab Implementasi SMK3LL (15) - 3 mg ISSS!:?::;L sama dengan
‘ : ) , grasi.
1. Telah ada penuelegasian tanggung jawab & wewenang yang jelas (3) 5
2. MR menjamin Implementasi SMK3LL (5) 2

Skripsi
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3. MR melaporkan kinerjanya kepada manajemen lokasi. (2)
4, Laporan kinerja termasuk rekomendasi untuk perbaikan. (5)

1.2.3

Apakah terdapat Sistem dan Tata Kerja (Pedoman, SOP dil) dilokasi (39) :

1. berupa:
a. Panduan K3LL (3)
b. Panduan Pengendalian Mutu (3)
c. Panduan Pemeliharaan Sarfas (2)
d. Panduan Pembinazan Pekerja (3)
e. Panduan Penanganan Produk Offspecirusak (3)
f. MSDS (3)
g. Panduan S&D (3)
h. Panauan BBM dan BBMK (3)
i. Panduan Pelumas (3)
i- Panduan LPG (3)
k. Panduan Petrokimia (3)

SOP tersebut telah di distribusikan kepada pihak terkait (3)
SOP tersebut mudah diakses pada tempat yang sesuai (3)

o N

Panduan No a-f wajib, untuk
g-k tergantung lokasi

W W w W www

NA

1.2.4

Apakah tersedia dokumentasi yang mencakup (35) :

Kebijakan K3LL (3)

Sasaran & target K3LL (3}

Program K3LL (3)

Pedoman SMK3LL Lokasi (terdapat lingkup sesuai proses bisnis) (3}
Dokumen dan rekaman standar :

-1SO 9001 (5)

-850 14001 (5)

-OHSAS 18001 (5)

6. Tersedia lay out, P&ID, PFD untuk seluruh fasilitas operasi (8)

b N

Tersedia kebijakan , sasaran
& target K3LL serta dokumen-
dokumen  standard dan
pogram kerfja.

LW W w

oo

1.2.5

Apakah terdapat sistem pengendalian dokumen berupa (28) :
1. Prosedur (TKO) pengendalian dokumen (&)
2. Prosedur Pengendalian Dokumen telah ditakukan:

— Kajian ulang/revisi dokumen ( 2 },

— pengesahan dokumern ( 2 ),

- tgl pengesahan (2 ),

- disimpan (2 }

= diberikan tgl revisi (2 )

Ch

Sesuai TKO B-032
Pengndalian Dokumen,

NN RN

Skripsi
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imolementasi SMK3LL (5)

— Pengelolaan dokumen kadaluwarsa (2) 2
3. Dokumen versi terakhir yang relevan mengenai K3LL telah distribusikan kepada fungsi/pihak 2
terkait (3
4. [okumen tersedia ditampat kKeria yang reievan dengan tugas pekerjaarnya (mampu telusur} (3) 3
5. Dokumen dari eksternal (luar lokasi) teridentifikasi dan terkendali distribusinya (3) 3
3
Apakah tersedia sistem pengendalian rekaman dan pelaporan K3LL berupa (13) : .
1.2.6 ; Sesuai TKO 8-033
1. prosedur {TKQ) pengenda!_aan rekaman (5) 5 Pengendalian Rekaman.
2. daftar rekaman yang terkait dengan prosedur/TKO di pengendali dokumen (3} 3
3. rekaman tersedia ditempat kerja yang relevan dengan tugas pekerjaannya (mampu telusur) (5) 5
1.2.7 { Apakah lokasi ielah memiliki system/ mekanisme untuk mencatat/ up dating semua perubahan
sehingga sesuai dengan kondist operasi dan sarana fasilitas eksisting (18) ? 3
1. Semua prosedur tetah di up date sesuai kondisi sarfas terakhir (3) Telah  dilakuk datin
2. Gambar/ Lay out telah Ji up date sesuai kondisi sarfas teraknir {3) g n;zedur lgaa.nlibgrr‘nayuc?ut dag
3. P&ID telah di up dale sesuai kondisi sarfas terakhir (3) 3 P&ID ses;uai kondisi terakhir
4. telah menggunakar: format baku (3) 3
5. ditandatangani oleh pihak yang berwenang (3) 3
6. hasil perubahan didokumentasikan dengan baik (3)
Apakah semua modifikasi atau perubahan dan penambahan pada sarana dan sistem operasi telah
128 mempertimbangkan aspek K3LL (25) ?
X - i i dilibatkan
1. fungsi K3LL telah dilibatkan pada tahap disain/perencanaan (5) g g::-:gs‘ tﬁg belum dii
. - . p  perencanaan
2. fungsi K3LL dilibatkan pada tahap kenstruksi (5) 5 design operasi
3. jungsi K3LL telah dilibatkan pada tahap commisioning/ujicoba (5) 5 '
4. fungsi K3LL telah dilibatkan pada tahap operasi (5) 5
5. _fungsi K3LL telah dilibatkan pada tahap pasca operasi (5)
1.2.9 | Apakah terdapat sistem untuk menelusuri dan identifikasi perundang-undangan dan persyaratan
lainnya yang berkaitan dengan aspek K3LL berupa {26) :
1. Prosedur Identifikasi Undang-tUIndang dan Persyaratan Lainnya mengenai K3LL yang telah di 0 Belum tersedia prosedur
tandatangani ole_h plrnpm_an lokasi{ 5) 0 Identifikasi Peraturan
2. Prosedur teiah didistribusikan kepada fungsi terkait (3} perudangan dan Persyaratan
3. telah diidentifikasi dan disusun daftar undang-undang dan persyaratan K3LL lainnya yang relevan 5 K3LL
dengan operasi perusahaan, khususnya proses bisnis lokasi (5) 0 '
4. telah dilakukan revisi daftar berdasarkan peraturan/ketentuan terbaru {3} 5
5. telah terdapat akses untuk mengup-date peraturan dan ketentuan terbaru (3)
6. Peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya dipakai sebagai pertimbangan dalam 5
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1.3 Pembinaan, Kepedulian, Pelatihan dan Kompetensi (114 )

No Pertanyaan

Nilai

Keterangan

1.3.1 Apakah terdapat program pelatihan K3LL untuk pekerja (43) :

(5)

berkaitan dengan tugas dan kegiatan pekerja (7)
Dilakukan orientasifjob induksi bagi pekerja baru/mutasi (7)
Terdapat rekaman data hasil pelatihan pekerja (3)

oA w

pelatihan (7)
dilakukan evaluasi terhadap program pelatihan (7)
dilakukan evaluasi terhadap pekerja yang telah mengikuti pelatihan (7)

~No

2. terdapat program rencana dan daftar pelatihan K3LL tahunan sesuai dampak dan risiko yang

Eemua pekerja yang mempunyai tugas yang berdampak terhadap aspek K3LL telah mendapat

1. Terdapat Prosedur Pelatihan, Kepedulian dan Korpetensi yang ditandatangani pimpinan lokasi 5

@ =~ =

RN

Mengacu TKO B-034 Pelatihan
& B-035 Pembinaan Pekerja
ISG

1.3.2
Diatas 75% ( 10 ) atau

Antara 50 -75% (7 ) atau

Dibawah 50% ( 3 ) atau

Tidak ada pelatihan K3LL bagi pekerja(0)

H WM =

Berapa persen pekerja yang teiah mengikuti pelatihan K3LL dalam setahun (nilai max 10)

Jumlah pekerja yg mengikuti
pelathan K3LL dalam setahun
kira-kira 50%-75% pekerja.

Apakah terdapat program promos: tentang Keselamatan Kerja bagi pekerja (12)
poster [ 2)

papan pengumuman K3LL ( 2)

buletin K3LL ( 2)

stiker K3LL ( 2)

brosur/leaflet K3LL( 2)

lain-lain (misalnya spanduk, gift) { 2)

DAL

NOoONOMNMN

Dilakukan juga promosi LK3
melalui loudspeaker setiap hari.

Apakah terdapat program pembinaan K3LL bagi pekerja mitra kerja berupa {23) :
1. safety talk secara berkala (pilih slah satu, max 10)
- < 3 (tiga) bulan sekali (10 ) atau
- 3-6 bulan sekati ( 7) atau
- > 8 {enam) bulan sekali {3}
2. Safety talk terhadap pekerjaan yang bersifat insidentil {5)
3. tatihan K3LL {5)
4. kompetisiflomba K3LL (3}

1.3.4

10

W onoh

Dilzksanakan safety talk secara
rutin kepada pekerja,
kontraktor, sopir & kernet.
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1.3.5 | Apakah terdapat program kemitraan dan pembinaan bagi masyarakat dan ketuarga berupa (9) Rutin dilakukan kegiatan Com
1. penyuluhan '.(SLL (3) 3 Dev kepada masyarakat
2. program sosial (kesehatan, bantuan)(3) 3 sekitar
3, [latihan PMK/ketrampilan (3) 0 ‘
1.3.5 { Apakah pekerja dan atau mitra kefja yang bertugas menangani aspek penting {critica) task) K3LL telah Dilakukan pengecekkan kepada
memiliki kompetensi atau sesuai kompetensinya dengan penugasannya (17) ; mitta  pekerja yg  akan
1. Pendidikan (5) 5 melakukan pekerjaannya.
2. pelatihan yang relevan (7) 7
3. pengalaman kerja (korelasi waktu / lama bekerja) (5) 5
1.4 Komunikasi dan Konsultasi K3LL {81)
[ No Pertanyaan Nitai Keterangan
1
1.4.1 Apakah terdapat program komunikasi internal dan ekstenal untuk membicarakan aspek K3LL baik
yang terjadi di datam maupun berdasarkan laporan 4ari luar lokasi {32) 0
1. Terdapat prosedur komunikasi internal {5) 0
2. Terdapat prosedur komunikasi eksternal (5) Belum  tersedia  prosedur
3. Dilakukan pencatatan/agenda atas laporan atau keluhan mengenai K3LL baik dari dalam 0 komunikasi internal dan
maupun luar fokasi (5 ) 5 eksternat.
4. Telah ditunjuk petugas yang bertanggung jawab atas pencatatan tersebut (5)
5. Dilakukan pertemuart untuk membicarakan laporan/keluhan atas aspek K3LL yang cihadiri 5
fungsi terkait (5) 7
6. terdapat tindak tanjut atas taporan yang masuk (7)
1.4.2 Apakah ada wadah untuk Konsultasi dan menampung keluhan atau saran mengenai K3LL dari dan P2K3 sudah pernah terbentuk,
ke pekerja atau pihak terkait yang berkepentingan (29} ? namun tidak aktif kegiatannya.
1. Komite/satgas K3LL/P2K3 (7) 7
2. Kotak sumbang saran (3) 3
3. pertemuan secara berkala {pilih salah satu, max 7)
a. Sebulan sekali (7) atau
b. Tiga bulan sekali (5} atau
¢.  Enam bulan sekali (3) atau 3
d. > 6 bulan sekali {1)
4. Tindak lanjut hasil pertemuan/ rekomendasi (7} 7
5. Pertemuan dihadiri ofeh wakit tim mangjemen (&) 5
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1.5 Penyzlidikan Kasus dan Pelaporan K3LL ({64)
No Pertanyaan Nilai Keterangan .
1.5.1 | Apakah dilakukan penyelidikan kasus pencemaran, tumpahan, kecelakaan, kebakaran atau bentuk
ganguan operasi lainrnya (49) 7
1. Apakah terdapat prosedur penyeliuikan kasus pencemaran, tumpahan, kecelakaan, kebakaran 0
atau bentuk gangguan operasi? (5) Belum  tersedia rosedur
2. terdapat tim penyelidikan kejadian yang ditetapkan cleh pimpinan lokasi (5) 0 nvelidikan insid P
3. tim penyelidikan kejadian ditetapkan untuk jangka waktu tertentu (5) 4] penyetdikan msicen.
4. Tim penyelidik kejadian telah mendapat pelatihan yang sesuai {5) 0 Belum dibentuk tim investigasi
5. dilakukan penyelidikan kasus (7) 0 lokasi.
6. Penyelidikan telah menggunakan metoda formal dan tools yang sesuai (7) 0
7. disusun laporan penyelidikan berisi rekomendasi perbaikan {5) 5
8. laporan disampaikan kepada pihak terkait (3) 3
9. diakukan pemantauan atas tindak lanjut penyelidikan (7) 7
1.56.2 | Apakah ada sistem pencatatan dan statistik kejadian kebakaran, pencemaran, kecelakaan di lokasi Telah dilakukan pelaporan dan
(15} : | priapiar
1. Terdapat prosedur pelaporan dan pencatatan kejadian/insiden (5) g ﬂiﬁi:\a:}?;lluﬁ}agﬁgtukke.:flidaln?wglisa
2. Dilakukan pencatatan dalam bentuk statistik/tabulasi (5) 5 data keiadian tersebut
3. hasil statistik dilaporkan kepada pihak terkait (5) ! “
1.6 Rencana Darurat dan Tindakan Pengamanan (115 }
No Pertanyaan Nilai Keterangan
1.6.1 | Apakah telah tersedia sistem kesiagaan dan tanggap darurat mengenai aspek K3LL di lokasi (61): I\Pﬁ:r?a?:gc;ulangak: i;%sgj:;
1. telah disusun Organisasi dan Prosedur Keadaaan Darurat tertulis mencakup : penanganan Darurat Tetapi Beum
tumpahan minyak/ pencemaran { 5 ), bencana alam (5 }, huru hara ( 5/0 ), kebakaran (5 ), 15 mencak.up penanggulangan
Ancaman bom (3/0 ), o . kejadian karena huru-hara dan
2. prasedur ditandantangani oleh pimpinan lokasi (5) 5 ancaman bom
3. telah disosialisasikan kepada pihak terkait (5) 0 Telah dilakukén beberapa kali
4. telah diadakan simulasi: tumpahan BBM (7), bencana alam {4 }, huru hara ({4 ), kebakaran 18 emergency drill dengan

(7}, Ancaman bom (4 }

skenario kebakaran di filling
shed dan tangki timbun.
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No Pertanyaan Niiai Keterangan
1.6.2 | Apakah prosedur keadaan darurat juga mencakup (37}
1. sistern pelaporan (5} 5
2. Sistem komunikasi tanda bahaya (alert) (7) 7 Kotak sarana P3K banyak yang
3. Penyediaan pusat komando pengendalian (Puskodal) (5) 5 kosong, karena rawan
4. jalur penyelamatan/evakuasi personil dan kendaraar (5) 5 pencurian dan penggunaan yg
5. tempat berkumpul (Assembly Paint) (5) 5 tidak sesuai peruntukkannya.
6. permintaan bantuan kepada pihak iuar (5) £
7. kotak/sarana P3K 5
— lersedia( 2) ' 2
— kondisi baik dan lengkap ( 2) 0
—~ terdapet pada lokasi yang tepat { 1) _ 1
1.6.3 | Apakah prosedur keadaan darurat dikaji ulany / revisi secara berkala (17):
1. susunan nanc petugas dan no telp sesuai kondisi terakhir 15) 5 Daftar petugas, instansi dan no
2. adenya perubahan kegiatan operasi (5} 5 telepon yang harus dihubungi
3. sebagai hasil evaluasi uji coba (simulasi) penanggulangan keadaan darurat setelah timbutnya sudah up to date.
kejadi=n (insiden) besar yang masuk katagori keadaan darurat. (7) 7
1.7 Pementauan dan Pengukuran {103)
No Pertanyaan Nilai Keterangan
1.7.1 | Apakah terdapat prograim pemantauan dan pengukuran atas aspek K3LL secara berkala (45) :
1. Terdapat prosedur pemantauan dan pengukuran K3LL yany ditandatangani pimpinan lckasi (5)
2. Pemantauvan & pengukuran mencakup parameter-paramgter operasigyang memiliki dampak 0 Ee*umk terd:gflt- prosedur
K3LL penting {5) engukuran _
3. telzh dilakukan dokumentasi hasit pemantauan dan pengukuran K3LL (3) 3 Sampel limbah cair dikirim
4. telah ditetapkan penanggung jawab cokumentasi (3) 3 setiap bulan ke unit utk di uji
5. peralatan pemantauan dan pengukuran telah dikalibrasi sesuai jawda! (5) 5 fab BLKI.
6. program pemantauan dan pengukuran telah memenuhi peraturan dan standar yang bertaku (7) 7
7. Telah disusun prosedur Evaluasi pemenuhan peraturan perundang-undangan yang beriaku (5) 5
8. Telah dilakukan evaluasi atau kajian ulang terhadap kegiatan yang belum memenuhi atau 7
adanya ketidaksesuaian dengan peraturan perundangan dan peraturan lainnya (7) 5
9. Terdapat rencana tindak lanjut (action plan) untuk perbaikan oleh fungsi terkait. {5)
1.7.2 | Apakah terdapat sistem untuk mengidentifikasi ketidaksesuaian yang berkaitan dengan pelaksanaan Mengacu pada TKO B-00§
prosedur, sarana dan operasi di lokasi berupa (58) : Tindakan Perbaikan dan
1. Prosedur Ketidaksesuaian dan Tindakan Koreksi dan Pencegahan atas aspek K3LL yang telah TKO B-006 __ Tindakan
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ditandatangani pimpinan tokasi ( 5) Q Pencegahan.
2. program inspeksi K3LL/jjob observation secara berkata (5) &
3. program quality controt seperti inspeksi, pengujian, pemeliharaan peralatan (5) 5
4. program preventive maintenance (10) 10 Di'akukan  inspeksi  dan
5. Temuan ketidaksesuaian telah dilaporkan kepada pihak terkait, yang berasal dari ; pemeliharaan berkala
a. Inisiator perorangan (2 ) 2 terhadap sarfas LK3 dan
b. Hasil inspeksi (2) 2 dilakrikan tindak tanjutnya.
¢. Hasil internal audit (2 ) 2
6. Telah dilakukan penyelidikan terhadap temuan ketidaksesuaian / insiden untuk menentukan
penyebabnya untuk menghindari terulang kembali insiden sejenis. (5) 5
7. telah dilakukan tindak lanjut atas rekomendasi (7} 7
9. telah ditzkukan pemantauan tindak lanjut atas rekemendasi {(5) 5
§. tindak lanjut yang telah dilakukan telah dilaporkan kepada pengendali dokumen dan buxti 0
rekamannya (3)
10. telah dilakukan kaji ulang efektifitus dari tindakan perbaikan dar tindakar pencegahan yang 0
telah dilakukan. {7)
1.B. Pemeriksaan Xinerja (100}
No Pertanyaan Nilai Keterangan
1.8.1 | Apakah terdapat program Audit K3LL yang dilakukan secarz formal dilokasi (60) : Belum terdapat prosedur audit
1. telah disusun Prosedur Audit Internal K3LL dan ditandatangani pimpinan lokasi (5) 0 internal  K3LL dan  belum
2. telah disusun tim audit internal aspek K3LL di lokasi (5) 0 dilakukan audit K3LL,
3. telah ditetapkan persyaratan auditor (5) 5
4. audit mencakup ; aspek Keselamatan Kerja {5 ), aspek Kesehatan Kerja (5 }, aspek Lindungan 0
Lingkungan ( 5 ), aspek Pengendalian Kebakaran (5)
5. telah ditetapkan program audit yang mencakup - Jadwal Audit { 3 ), frekuansi audit { 3 ), lokasi G
audit { 3 ) dan penanggung jawab audit { 3 )
6. hasit audit telah dilaporkan datam dokumen yang sesuai (5) 0
7. hasil audit telah disarnpaikan kepada fungsi terkait untuk tindak lanjut {3) 0
8. terdapat program tindak lanjut hasil rekomendasi (5) 0
1.8.2 | Apakah dilakukan Tinjauan Manajemen terhadap Program Manajemen K3LL dan hasil Audit yang
telah dilakukan {40} 0
1. Dilakukan secara berkala (7) 0
2. dihadiri oleh tim manajemen (5)
3. Aageng: tinjauan manajemen mencakup : 0 Tinjauan Manajemen yg pernah
. sil audit internal (3) 0 dilakukan hanya  membahas
b. Evaluasi pemenuhan peraturan yang berlaku (3) — ___.y ——— i
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¢. Komunikasi dari pihak eksternal termasuk kompiain (3) 0 program manajemen mutu,
d. Kinega K3LL (3) 0
e. Status pencapaian program K3LL (3} 0
f.  Tindak lanjut darni tijjacan manajemen sebelumnva (3) 0
@. Rekomendasi untuk perbaikan {3) 0
4. Hasil tinjauan manajemen harus mencakup komitmen untuk perbaikan berkelanjutan (7)
0
1. MANAJEMEN LINGKUNGAN (316 }
2.1 Prosedur dan Studi Lingkuengan { 101 )
No | Pertanyaan Nilai Keterangan
2.1.1 | Apakah lokasi telah mempunyai dokumen RKL/RPL atau UKL/UPL atau studi mengenai lingikungan
fainnya (22) : UKL/UPL terakhir tahun 2000,
1. Ada RKL/RPL atau UKL/UPL yang disetujui oleh instansi yang berwenang (7) 7 harus dilakukan revisi,
2. RKL/RPL atau UKL/UPL sesuai dengan kondisi terakhir (5) 0 mengingat sudah banyzak terjadi
3. studi lingkungan yang lain (baseline agsessment, oil spill assessment dif) (5) 5 perubahan sarfas operasi.
4. pelaporan hasi pemantauarn lingkungan kepada pihak terkait (Pemda, migas dll} secara berkala 0
{5) Pemah dilakukan assgssmens
lingkungan oleh Ul, Unair &
ITS.
No Pertanyaan Nilai Keterangan
212 Apakat_l terdapat sistem untuk_rder]tmkas: aspek dan dampak lingkungan sesuai dengan kegiatan Prosedur Identifikasi Aspek
operasi dan produk/jasa yang dihasilkan (38) ? Dampak Lingkunaan belum
1. terdapat Prosedur identifikasi aspek dan dampak lingkungan yang ditandatangani pimpinan amp gkungan,
lokasi? {5) 0 dibuat.
2. Telah dilakukan identifikasi aspek dan dampak lingkungan terhadap seluruh kegiatan operasi, Proses Identifikasi aspek
produk dan jasa serta sarfas operasi (termasuk aset milik pihak lain di tempat kerja kita) (8) 8 dampak lingkungan sudah
3. dilakukan kaji ulang secara berkala untuk mengantisipasi kegiatan & pengembangan baru dilakukan pamun  belum
(manajemen perubahan) serta menjaga informasi kegiatan ini selalu terkini. {5) 5 disahkan.
4. Aspek lingkungan yang penting dan pengendaliannya telah dipertimbangkan dalam menyusun
sasaran & program lingkungan. (5) 5
5. identifikasi aspek & dampak lingkungan tetah dilakukan secara konsisten (5) 5
6. Kriteria penilaian aspek lingkungan yang penting (menjadi sasaran & target}) telah

mempertimbangkan:
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- 4. Gudang penyimpanan limbah B3 telah mendapat ijin dan pihak yang berwenang (8)

— persyaratan hukum {2 ), 2
— aspek lingkungan { 2 } P
— teknologi [ 2 ), 2
— aspek finansial {2 ) 2
— tinjauan pihak yang berkepentingan ( 2) 2
2.1.3 | Apakah telah ditetapkan sasaran & target serta program lingkungan (21) :
1. Terdapat pada setiap fungsiftingkat yang reievan (5) 0
2. Sasaran konsisten dengan kebijakan lingkungan (5) 5 Telah disusun Frogam
3. Telah disusun Program Manajemen lingkungan: manajemen lingkungan,
-~ sasaran yang jelas {2 ), 2 namun belum di sahkan
! - iangka waktu yang tetah ditetapkan { 2 ) 2
— penanggung jawab pelzksanaan { 2 ) 2
4. Dilakukan evaluasi (kajian ufang) atas Prcgram Manajemen lingkungan secara berkala (5) 0
2.1.4 | Apakah felah disusun prosedur pzi.anganan timbah dilrkasi {20} - ,
| 1. Telah disusun prusedur pen;elolaan limbah B3 yang ditandatangani pimpinan lokasi (5) 5 hpﬂenggcu pgda prosedur
: X . " ! engelolaan Limbah B3 & Non
1 2. Telah disusun prosedur pengelolaan limbah Non B3 yang ditandatangani pimpinan lokasi {5) 5 B3 LoKasi
3. Prosedur telah didistribusikan kepada pihak terkait (5) 5 ! ’
) | 4. Prosedur disusun berdasarkan peraturan yang berlaku (5) 5 1 )
4.2 Pengelolaan Lingkungan {150}
[ No o Pertanyaan — Nilai Keterangan
2.2.1 | Apakah terdapat saluran air buangan dan oil catcher yang memadai di lokast {30) : Saluran outiet oil cather masih
1. saluran drainase dan ol catcher mampu menampung maksimum run off (5) 5 percampur  dengan  safuran
2. Air imbah domestic/kantor (sewerage) terpisah dengan saluran drainase (5) 0 limbah domestik,
- 3. Gatelvaive pada system drainase/oil catcher berfungsi dengan baik? (7) 0
4. terdapat imermediate oit catcher pada area umum (selain pada tank yard) (5) 5
5. telah terdapat ijin pembuangan limbah cair (8} - 0 e
222 | Bagaimana upaya pengelolaan limbah B3 (29)
: 1. Terdapat ljin penyimpanan limbah B3 sementara (B) 0 Proses perijinan penampungan
2. Pengelolaan pasca penyimpanan sementara: mempunyai ijin pengolahan sendiri ( 8 } atau 0 fimbah B3 sementara sedang
diserahkan ke pihak ke {ll yang telah mempunyai ijin dari pihak yang berwenang (5) dalam pengajuan ke Men LH.
3. Terdapat data timbulan dan pengiriman sludge (5) 5
0
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2.2.3 | Bagaimana pengelolaan limbah non B3 dan barang scrap (32} :
1. Terdapat pemisahan limbah non B3 sesuai dengan jenisnya (7) 0 Limbah non B3 telah
2. Terdapat tempat penimbunan barang bekas {scrap yard) (5) 5 dipisahkan dan ditempatkan
3. Barang scrap ditempatkan sesuai tempatnya (5) 5 pada lokasi yg ierpisah
4, terdapat data dan dokumen mengenai scrap (5) 5
5. dilakukan pemisahan sesuai ienis barang di scrap yard (£} 5
6. Barang scrap dalam proses FUPP pada satu tahun terakhir (5) 5
2.2.4 | Bagaimana upayea penghijeuan didalam dan sekitar lokasi (17) : Walau belum terdapat program
1. Terdapat program penghijavan pada satu tahun terakhir (7) 0 penghijauan yg komprehensif,
2. Kondisi lckasi namun tanaman-tanaman hijau
— tanaman terawat baik (5) 5 di lokasi cukup terawat.
— rumput di tank yard terpelihara dengan baik (5) £
2.2.5 | Apakah lokasi dilengkapi dengan sarana [senanggulangan tumpahan minyak (32) :
1. Sarana tersedia dalam jumlah yang memadzi sesuai kebutuhan dan jenis kegiatan lokasi (5) NA Sarana LLP terdapat di Benoa
2. Jenis peralatan sesuai kebutuhan dan potensi kejadian (5) NA Kade ditangani oleh PKK
3. Terdapat prosedur pengoperasian LLP (5) NA UPms V.
4. Sarana LL dipelihara dengan baik secarz berkala (7) NA
5. Tedapat tempat penyimpanan sarana LLP yang ditempatkan pada tempat yang sesuai dengan NA
potensi tumpahan (5) NA
6. terdapat dokumentasi kondisi dan jumliah sarana yang tersedia (5)
2.2.6 | Bagaimana kualitas air bersih untuk kebutuhan lokasi (10} : Air bersih tersedia dalam
1. Air bersih tersedia dalam jumlab cukup (5; 5 jumiah yg cukup, namun tidak
| 2. _izin pengambilan air tanah (5) 0 terdapat perzinannya.
2.3 Pemantauan Lingkungan {niiai . 65
No Pertanyaan Nitai Keterangan
2.3.1 | Bagaimana program pemantauan kualitas limbah cair (24} : Dilaksanakan pemeriksaan air
1. Dilakukan analisa kualitas limbah cair secara berkala (7) 7 limhah secara berkala dengan
2. Kkualitas air limbah memenuhi persyaratan BML (7) 7 frekuensi sesuai UKL/UPL.
3. pengambilan contoh limbah dilakukan pada titik/lokasi sesuai ketentuan RKL/RPL atau 5
UKL/UPL (5) 5
4. frekuensi pemantauan sesuai RKL/RPL atau UKL/UPL (5)
2.3.2 | Bagaimana program pemantauan kualitas udara (24) : Tidak dilakukan pemantauan
1. Dilakukan analisa kualitas udara secara berkata (7) NA kualitas udara secara berkala.
2. Kualitas udara memenuhi persyaratan BML. (7) NA Mengingat  tidak  terdapat
3. parameter yang diukur sesuai UKL/UPL (5) NA sumber emisi yg signifikan
4. lokasi pengukuran telah sesuai dengan ketentuan RKiL/RPL atau UKLAUPL(E) NA apada kegiatan operasional
Pemasaran & Niaga. Namun
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sebagai prasyarat PROPER,
agar dilakukan pengukuran
udara ambien 6 bulan sekali.

233 Bagairﬁana prcgram perantauan kuaiitas air tanah i tokasi (17} :
1. Dilengkapi dengan sumur pantau pada litik yang mewakili kondisi air tanah (5) 5 Telah dilaksanakan
2. dianalisa secara periodik (5) 5 pemantauan air tanah secara
3. hasilnya memenuhi persyaratan (7) 7 berkala.
. KESELAMATAN KERJA DAN PROTEKSI KEBAKARAN (593)
3.1 Perencanaan Program 3 {61)
e Pertanyaan Nilai | Ketcrzngan
!
3.1.1 | Apakah terdapat sistem identifikasi/evaluasi bahaya potensial dan risiko sesuai dengan kegiatan Belum dilakukan identifikasi
operasi dan produk yang ditangani berupa (30) bahaya resiko kerja.
1. Prosedur Identifikasi bahaya dan penilaian / pengendalian risiko yang ditandatangani pimpinan 0
tokasi (5)
2. Telah dilakukan identifikasi aspek dan risiko K3 terhadap seluruh kegiatan dan sarfas operasi 0
(termasuk aset milik pihak lain di tempat kerja) (8) 0
3. Memiliki metodologi identifikasi bahaya & penilaian risiko yang baku dan konsisten (3)
4. Hasil penilaian risikg dikomunikasikan kepada : 0
- Pekerja (2) 0
- mitra kerja dan pihak terkait lainnya (2}
5. Identifikasi bahaya & penilaian risiko di kaji ulang secara berkala untuk mengantisipasi kegiatan &
pengembangan baru (manajemen perubahan) serta menjaga informasi kegiatan ini selalu terkini. 0
(5)
6. Hasil penilaian risiko dan pengendaliannya digunakan dalam menyusun sasaran & program K3 (5) 0
3.1.2 | Apakanh telah ditetapkan sasaran & target serta program K3 (21) ; Belum disusun program kerja
1. Kriteria penilaian risiko yang penting telah mempertimbangkan manajemen K3.
- persyaratan hukum {2}, 0
- aspek K3 (2), 0
- teknoiogi (2}, 0
- aspek finansial {2) 0
- tinjauan pihak yang berkepentingan (2)
2. Telah disusun Program Manajemen K3 dengan
1. sasaran yang jelas (2) 0
2. Jangka wakiu yang tefah ditetapkan (2) 0
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3. penanggung jawab pelaksanaan (2 ) 0
3. Dilakukan evaluasi (kajian ulang) atas PMK3 secara berkala dengan prinsip perbaikan
berkelanjutan, (5) 0
3.2 Ketentuan Umum K3 {151)
No Pertanyaan Nilai Keterangan
3.2.1 | Apakah ada rambu peringatan mengenai Keselamatan Kerja yang terpasang dilokasi kerjs (20) :
1. tersedia rambu atau poster ;
- Larangan merokok (2 ), 2
- pemakaian alat keselamatan (2 }, 2
- Larangan Perggunaan HP { 2), 0
- Kecepatan max. Kendaraan di area terbatas (2 ), 2 Rambu-rambu/poster K3
- larangan membawa ser,ata tajam / senjata api dan korek apt, (2) 2 terpasang di lokasi.
- iamu harap lapor { 2 ), 2
memakai tanda pengenal { 2 ). 2
2, Dupasang diternpat yang mudah terbaca, (3) 3
3. Ditakukan pemeriksaan personei dan kendaran yang skan memasuki areal terbatas. (3) 3
3.2.2 | Apakah ada program pengendalian terhadap bahaya dari mesin/peralatan yang bergerak atau
berputar (10) -
1. Petunjukiata cara perbaikan/pelepasan sumber energi pada mesin yang berputar pada saat Belum  tersedia  petunjuk
perbaikan (3) 0 pelepasan energi pada mesm
2. Semua mesin.peralatan yang bergerakiberputar telah terpasang pelindung secara sempurna. {(4) 4 yg berputar serta rambu-rambu
3. Terdapat rambu / tanda peringatan mesin berputar / bergerak, (3) 0 keselamatannya.
3.2.3 | Apakah akses (jalan masuk , keluar, tangga) ke/dari tempat kerja cukup terlindung dari bahaya (17)
1. Jalur keluar, masuk, tangga ditempat kerja datam kondisi baik (4) 4
2. tidak licin/basah (3) 3 Tersedia access ke/dari tempat
3. berpenerangan cukup (3) 3 kerja dalam kondisi baik.
4. tangga dengan ketingggian 4 anak tangga diberi handrail (3) 3
5. Pintu darurat tidak terhalang dan posisi bukaan kearah luar (4) 4
3.2.4 ) Apakah Alat Angkat {Lifting Gear} dan Alat Angkut memenuhi persyaratan keselamatan (24) :
1. Semua alat angkat dan alat angkut diberi identitas dan tercatat. (3) NA
2. Memiliki ijin operasi dari instansi berwenang. (5) NA Tidak terdapat alat angkat dar1
3. Terdapat tanda Safe Working Load. (3} NA angkut gi lokasi.
4. Terdapat akses yang cukup untuk pergerakan overhead crane (3} NA
5. Dilakukan inpeksi dan pemeriksaan berkala {5) NA
§. Operator mendapat pelatihan yang memadai dan mempunyai sertifikat yang masih bertaku (5) NA
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3.25 { Bagaimana kondisi pengelolaan Bejana Bertekanan di lokasi (23) ; Tidak terdapat bejana
1. Pengujian dan inspeksi secara berkala. (5} NA bertekanan di lokasi.
2. Masa uji masih berlaku. (5) NA
3. Safety valve : disertifikasi, (3), diberi segel dan (2) dan diberi label identifikasi. (2) NA
4. Penyimpanan dalam posisi yang aman dan memenuhi standar. (4) NA
5. Tabung kosong : dipisahkan dari tabung isi (2) dan diberi tanda yang jelas (2) NA
3.2.6 | Bagaimana kondisi sistem dan instalasi kelistrikan di lokasi termasuk pemeliharaannya (29)
1. Pemeriksaan dan pengujian secara berkala. (6} 0 Telah dilakukan pengukuran
2. Masil pengujian dan pengukuran grounding dan bonding secara berkala memenuhi syarat dan grounding secara berkala dan
didokumentasikan. (5) 5 terdokumentasi.
3. Penggunaan peralatan dan fitting flameproof sesuai klasifikasi area (5) 5
4, Tersedia sistem proteksi petir : proteksi internal (3) dan proteksi eksternzl (4} 4 Gambar instiasi listrik terpasang
5. Tersedia labeiftanda standar untuk seluruh instalasi kelistrikan. (3) 4 masih sesuai dengan kondisi
6. Tanda venunjuk kzbel bawah tanah (3) 3 terkini.
7. Tersedia gambar instalasi kelistrikan yang terpasang dan sesuai dengan kondisi saat ini. (3) 3
327 | Bagaimana pemantavan dan pengukuran gas be'bahaya/flammable ditakukan (28) :
1. Dilakukan secara berkala inenurut :
a. jenis kegiatan {4) 4
b. lokasi dan (4) 4 Explosimeter tidak dikalibrasi
¢. potensi bahaya. (5) 5 secara berkala dan petugasnya
2. Explosimeter berfungsi baik. (5) 5 belum bersertifikasi.
3. Explosimeter dikalibrasi secara berkala. (5) 5
4. Petugas yang menangani telah mendapat pelatihan dan bersertifikat “Gas Tester”. (5) 0
—J
3.3 Sistem Pencegahan dan Penangqulapdan Kebakaran (303)
No Pertanyaan Nilai Keterangan
3.3.1 | Apakah ada prosedur baku tentang pengoperasian, pemeriksaan, pengujian dan pemeliharaan Mengacu ke TKI No. C-042, C-
sarana pemadam (17) : 043, C-048, C-047, C-048, C-
1. Ada prosedur baku yang dibuat secara tertuiis (5) 5 0452. tentang pengoperasian,
2. Ditandatangani oleh pimpinan lokasi atau MR yang ditunjuk {2) 2 pemeriksaan, pengujian  dan
3. Pemeriksaan, pengujian dan pemeliharaan dilaksanakan sesuai jadwal (5) 5 pemefiharaan sarana pemadam
4, Terdapat dokumentasi hasit pemeriksaan dan pengujian serta tindak lanjutnya atas setiap
kerusakan/kondisi sub standar (3} 3
5. Tersedia daftar sarfas K3LL dan kondisi terakhir (2) 2
3.3.2 | Bagaimana kondisi dan kapasitas tangki/kolam Pemadam Kebakaran (26) Kapasitas kolam pemadam
1. Telah dilakukan perhitungan kebutuhan kapasitas air pemadam sesuai standar (4) 4 2100 m°, mencukupi
2. Kapasitas tangkikolam memenuhi kebutuhan minimum (8) 6 kebutuhan minimal
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I 3. Kontinuitas suplai sumber air harus terjamin. (6} 6 pemadaman. Kontinuitas
4. Konstruksi tangki/kclam baik (4) 4 suplai terfjamin karena terdapat
5. Pemeliharaan tangki/kofam dilakukan secara berkala (mis. : pengurasan ). (3) 0 pompa pemadam di Benoa
€. Kolam harus dilengkapi dengan pagar pengaman dan tanda ukuran koiam. (3) 0 Kade yg bersumber gari air
laut.
3.3.3 | Apakah sistem peringatan dini {early warning system) berfungsi bai (31)
1. tersedia system peringatan dini berupa :
a.Automatic (alarm system, gas detector , smoke detector} (10} atau 10 Tersedia sistem peringatan
b.Manual (fonceng dif) (4) 4 dini  tipe  manual  dan
2. Dilakukan pengecskan “an pengujian secara berkala (5) 0 | automatic. Namuntipe
3. Sinyal tanda peringatan teiah dipahami oleh pekerja atau pihak yang ada di lokasi. (5) 5 automatic tidak pernahn
4. Lokasiteiak perlengkapan EWS diberi tanda yang jelas. (3) 3 dilakuxan penguijiar..
5. Bita menggunakan listrik , terdapat sistem back up yang berfungsi baik untuk alarm sistem (4) 0
6. Panel kontrol EWS dftempatkan di lokasi yang diawasi selama 24 jam. (4) P |4 -
3.3.4 | Bagaimana kondisi pipa PMK termasuk hidrant dan hose box (45) -
’ . 1. Kondisi pipa, hidrant dan hose box terawat baik dan tidak ada bocoran (8) 0
2. Pipa dilengkapi dengan block valve (4) 4
3. Untuk air pemadam yang menggunakan air |aut, tersedia sumber air tawar untuk flushing atau
penggunaan pipa dengan cement fining (atau pipa tahan korosi). (4) : 0 Masih terdapat pipa pemadam
4. Pipa PMK dicat sesuai standar. (3) 3 ' ¥g bocor, diantaranya didaerah
5 Pipa PMK harus diproteksi sedemikian rupa untuk menghindari kegagalan pipa pada saat i luar tanggul timur.
' keadaan darurat (4) 4
| 6. Dilakukan pengujian secara teratur (5) 5
7. Hose box dilengkapi dengan peratatan penanggulangan kebakaran (5) 5
8. Hose box mudah terlihat dan tidak terhalang yang menyulitkan pengoperasiannya. (4) 4
i 9. Hose box mudah dibuka pada saat keadaan darurat. (4) 4
10. Jarak antar hydrant memenuhi standar (3) 3 ,
| 11. Coupling hydrant dan selang menggunakan jenis drat (American drat). (3) 3 3 ‘ o
3.3.5 | Apakah tersedia Pompa Pemadam Kebakaran yang memadai (37) !
1. Terdapat perhitungan kebutuhan pempa pemadam kebakaran sesuai standar (4)
2. Kapasitas pompa memenuhi kebutuhan (8) 4
| 3. Diameter dan kondisi pipa isap dari pompa cukup baik (5) 8 Kapasitas pompa pemadam
4. Pompa dan perlengkapannya dalam keadaan baik dan siap dioperasikan (7) 5 memenuhi kebutuhan minimal.
- 5. Pengetesan harian dan tercatat dalam jog bock {termasuk memastikan tersedianya bahan bakar 7 Namun belum pernzah dilakukan
pompa) (4) . 4 performance test.
, 6. Dilakukan performance test secara berkala. (5) " 0
7. Terdapat data riwayat pemeiiharaan pompa (3) 3
8. Terdapat petunjuk cara mengoperasikan pompa dan kerangan di rumah pompa (3) 3
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3.3.6 ; Bagaimana kondisi Alat Pemadam Api Ringan yang tersedia (59) :
1. Jumlah memenuhi persyaratan (5) 6
2, Jenis memenuhi persyaratan (8) 6
3. Pemasangan sesuai ketentuan/tidak terhalang. (6} 6
4. Kapasitas memenuhi persyaratan (7) 7 Terdapat jumlah dan jenis
5. Pemeriksaan dan pengujian dilakukan berkala dan didokumentasikan. (7) 7 APAR sesuai dengan
6. Labet dan tanggal pemeriksaan terakhir tertera pada APAR. (4) 4 persyaratan. Namun belum
7. APAR beroda 150 & 350 lbs yang di lapangan diveri shelter (4) 4 tersedia tanda segitiga
8. Terdapat penandaan/diberi tanda (segitiga APAR). {3) 0 penunjuk APAR.
9. dipisahkan antara APAR kondisi baik dengan yang rusak/kosong (3} 3
10. APAR dalam kondisi siap pakai (8) 8
11. Tersedia petunjuk pengoperasian dan pemeliharaan APAR (5) 5
31.3.7 | Bagaimana kondisi water sprinkier untuk tangki timbun (17)
1. Kondisi baik dan terawat (6} 0 Telah  dilakukan  pengujian
2. dilakukan pengujian secara berkala dan terdokumentasi (5) 0 namun tidak terdokumentasi.
3. Water sprinkier harus mampu membasahi seturuh dinding tangki timbun pada saat kebakaran (6) 6
3.3.8 | Apakah tangki dilengkapi dengan tanggul/ bundwall yang memeanuiii syarat (21)
1. terdapat perhitungan kapasitas tanggul/bundwal sesuai standar (4) 4 Tidak tersedia intermediete
2. kapasitas bundwall terpasang memenuhi standar (6) 6 bundwall antar tangki.
3. Konstruksi bundwall dalam kondisi baik (4) 4
4. Dilengkapi saluran yang terhubung dengan oil catcher atau alat pemisah minyak lainnyz.( 4) 4
5. Tersedia intermediate dike/bundwall (3) g
3.3.8 | Bagaimana kondisi peralatan dan sarana foam (29) . Kondisi peralatan dan sarana
1. Terdapat perhitungan kebutuhan peralatan dan media foam sesuai standar (4} 4 foam cukup baik dan tersedia
2. Jumlah peralatan dan media foam memenuhi kebutunan minimum (6) B sesuai kebutuhan.
3. Jenis memenuhi persyaratan (5) 5
4. Berfungsi baik (6) &
5. Pemeriksaan dan uji coba secara berkala sesuai ketentuan dan harus terdokumentasi (5) n
8. Penyimpanan foam liquid harus dilakukan dengan baik untuk mencegah penurunan kualitas 3
foam liguid (3)
3.3.10} Bagaimana kondisi peralatan PMK media air/foam portable dil (21)
1. terdapat perhitungan kebuluhan sarana PMK (nozzie, selang, Y piece berdasarkan kajian risiko
kebakaran dan analisa kondisi fapangan) (5) 5 Kondisi peralatan dan sarana
2. Sarapa tersedia dalam jumtah yang cukup {6) 6 foam/air cukup baik dengan
3. Penempatan sesuai dengan potensi risiko {5) 5 jumlah sesuai kebutuhan.
pemeriksaan dan penguijian dilakukan secara berkala dan terdokumentasi (5) 5
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3.4 Keselamatan Kontraktor dan Pihak Lain (53)

No Pertanyaan Nilai Keterangan R
3.4.1 | Bagaimana pembinaan terhadap kontraktor {19) :
1. Kepada para pekerja kontraktor diberikan sosialisasi dan pembinaan K3LL secara teratur dan Telah diiakukan pembinaan
terdokumentasi (5) 5 kapada kontrakior, mitra kerja,
2. Diberikan pelatihan K3LL secara berkala (4} 4 termasuk supir kernet secara
3. Dilakukan evaluasi kinerja K3LL terhadap kontraktor untuk program pembinaan dan pemilihan rutin.
kcatraktor (5) 5
4. Kompetensi pekerja kontraktor sesuai dengan pekerjaannya (5) 5
34.2 | Apakah terdapat sistem ijin kerja khusus ditempat xerja, seperii ijin kerja panas.cingin, penggaiian,
masuk ruang tertutup {confined soace entry) dll (17) : Tersedia prosedur izin kerja
1. Tersedia prosedur ijin kerja (5) 5 dan diterapkan sesuai
2. Disosialisasikan {3) 3 kebutuhan.
3. Penerapan ijin kerja sesuai dengan jenis kegiatan (&) S
4. Masing-masing petugas yang terlibat dalarm pemberian ijin kerja mengetahui tanggung jawabnya 4
4)
343 Bagaimana upaya peningkatan keselamatan lalu lintas gi dalam area operasi (17)
o 1. Semua kendaraaan dinas, pihak ke 3 dan mabil angkutan BBM/NBBM giperiksa secara berkala 5
dengan checklist (5) Tidak dilakukan uji  emisi
2. kendaraaan yang masuk ke lokasi dilengkapi dengan alat keselamatan (APAR, flame trap dll), 5 kendaraan bermotor,
{3)
3. Dilakukan uji emisi kendaraan bermotor* (4) “;‘
4. Tersedia rembu-rambu lalu lintas yang dibuiuhkan di area operasi. (3)
3.5 Alat Pelindung Diri (35)
No Pertanyaan Nilaj Keterangan
351 | Apakah tersedia Alat Pelindung Diri {AFPD)} untuk pekerja dan mitra kerja, dengan jumlzh jenis dan
mutu yang sesuai dengan standar (26) :
1. telah ditentukan jenis-jenis APD sesuai dengan kegiatan/pekerjaan berdasarkan atas potensi
risikonya (secara tertulis) {5) 5
2. APD tersedia dengan jumiah cukup (€) 6 Telah tersedia APD dalam
3. Telah diberikan pelatihan penggunaan APD {5) 5 jumlah  yg cukup, namun
4. Pematuhan terhadap pemakaian APD (10) 0 pentaatan pemakaiannya

dirasakan kurang.
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* Catatan ;

Jenis-jenis APD antara lain

respirator yang sesuai

pelincung pendengaran

sarung tangan {glove) dan pakaian pelindung
facechield dan google

safety helmet

safety shoes

safety harnett/safety belt

3.5.2 | Apakah ada program pemeriksaan dan pemeliharaan APD (9):

* & & 0O " & ¢ 9

1. Tersedia catatan pemakaian, pemeriksaan dan pemeliharaan terhadap APD khusus yang NA - .
memiliki masa pemakaian terbatas (seperti pemaxaian gas mask dengan cartridge) (4) ;2::; terdapat APD khusus di
2. pemeliharaan dan pemeriksaan dilakukan secara berkala sesuai sianaar (5) NA :

IV. PENGEL OLAAN BAHAYA OPERASI KEGIATAN BEBM DAN LOBP {727}

4.1 Fasilitas Penerimaan (163}

No Pertanyaan Nilai Keterangan

Bila lokasi mensrima produk Aari tanker apakah kondisi derrnaga baik {44) :

411 1. Bolder (1), breasting dolphin {1) dan rubber fender (1) kondisi taik

2. amtara jelty head dan breasting dolphine dipasang jembatan penghubung/cat walk kondgisi
baik (3) .

3. Bila penerimaan di jetty head yang menggunakan rubber hose/marine loading arm pada
bagian wjung peralatan dipasang bfind flanges (3)

4. tempat pengambilan sampling produk (Sample Cock) tersedia tempat penampungan. (3)

5. dilengkapi lampu penerangan dengan jumiab dan penyinaran yang cukup (3)

8. Tersedia prosedur penerimaan disertai fog book-nya. (§)

7

8

Mooring post dermaga gospier
rusak, handrail pada catwalk
rubuh,

SOP bongkar sudah karatan.

Ada beberapa  perlaiatan
pemadam tidak dalam kondisi

dilengkapi dengan bak pasir/drum potongan dan penahan tumpahan (kansteent) {3)
siap pakai.

. tersedia alat pemadam
9. dilengkapi dengan bonding/grounding sistem (3)
10. tersedia sumber air yang cukup untuk pemadam kebakaran. (3)
11. Terdapat rambu- rambu keselamatan (3)
12. Tersedia dokumen tangker sebagai kelengkapan pembongkaran/loading BBM/NBBM. (3)
13. Tersedia perlengkapan keselamatan uniuk keadaan darurat*, (3)
14, Tersedia Mooring Boat (3)

WWWWwWwWwWoWwwwo W
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benturan (3)

10. Parit_parit ditokasi sekitar pipa yang berhubungan dengan perairan bebas dilengkapi dengan

4.1.2 [ Bilatersedia, bagaimana kondisi Single Buoy Mooring (SBM)/ Single Point Mooring (SPM) (23) : Seluruh
1. Dilengkapi dengan hand rail, (3) tern NA
2. rubber hose dalam kondisi baik, (3}
3. light buoy dalam kondisi baik (3)
4. Tersedia fug boat selama proges pembongkaran tanker, (3)
5. Ditakukan pemeliharaan secara berkala dan terdokumentasi. (3)
6. Dilakukan Inspeksi dan pemeliharaan pipa bawah laut secara berkala dan terdokumentasi. {3)
7. Tersedia prosedur penerimaan disertai jog book-nya. (5)
4.1.3 | Bila lokasi menerima produk dari mobil tangki/lso tark, bridger/refueler bagaimana sarananya {20) : Seluruh
1. Pompa dan peralatannya datam kondisi baik (3) ltem NA
2. 3emaing dan grounding berfungsi baik (3}
3, Lubang pernapasan kondisi baik {3)
4. Tersedia containtment floor yang mengarsh ke oil catcher. (3)
5. Untuk brigger/refucler mer.gguna'tan quick coupling (3)
6. Tersedia prosedur penerimaan diserai log book-nya. {5)
4 1.4 | Bila lokasi menerima produk dan RTW bagaimana sarananya (22} Seluruh
1. Pompa dan peratatannya datam kondisi baik (3} Itermn NA
2 Bonding dan grounding berfungsi baik (3)
3. Jalur RTW/mobil tangki bersih (3)
4. Spur Simpang kondisi baik (3)
5. Lubang pemapasan kondisi baik (3)
6. Tersedia coniaintment floor yang mengarah ke oil catcher. (3)
7. Untuk RTW Stop Block kondisi baik (3)
§. Bagian dalam tangki RTW yang mengangkut avtur harus diberi coating. (3)
9 Manhole tangki diberi pelindung (3)
10. Tersedia prosedur penerimaan disertai Jog book-nya. (§)
4.1.4 | Bagimana kondisi dan pengaturan pipa penerimaan (44) ;
1. Jalur pipa teratur dan terawat baik (3) 3
2. dilengkapi dengan bonding system (3) 3
3. pada tempat tertentu dipasang relief valve & pressure gauge yang dikontrol/dipelihara secara Kondisi pipa penerimaan
berkala (3} 3 secara keseluruhan teratur dan
4. diberi code warna sesuai jenis produk (2} & tanda arah aliran {2) 4 terawat baik, pamun ada
5 Valve diberi tanda kondisi operasi/tidak operasi (3) 3 beberapa jatur pipa yg belum
6. Tersedia rambu peringatan/keselamatan (3) 3 diberikan kode warna produk
7. Dilakukan kontrot pipa secara berkala (5) 5 dan tanda arah aliran.
8. Tersedia prosedur penerimaan disertai jog book-nya. (5) 5
9. jalur pipa diberi support dan dipasang pengaman/bumber pada iokasi yang rawan terhadap
3
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11.
12.
13.

jebakan minyak. {3)

Tersedia fasilitas launcer/receiver {untuk pipa pelumas) (3)
Tersedia walkway untuk melintas diatas jalur pipa. (3)
Tersedia prosecur peneiimaan disertai log book-nya. (5)

4.2 Fasilitas Penimbunan (235)

No

Pertznyaan

Nilai

Keterangan

421

Bagimana kendisi lapangan Tangki (18) :

R

parit di dalam lapangan tangki berfungei baik (3)

jalan inspexsi dalam lapangan tangki (3)

sebakan minyak disehitar tangki (3}

jembatan penghubung dalam lapangan tangki {3)
rumput terpelihara baik (3)

tersedia akses/jalan untuk regu pemadam kebakaran {3)

O WO W W W

Beberapa jembatan
penghubung lapangan tangki
tidak dilengkapi dengan hand
rail.

422

agaimana kondisi Tangki timbun (46) :

Dilakukan inspeksi secara berkala (5}

Tersedia data historis tangki (3)

tersedia fixed foam system protection sesuai kelas produk dan diameter tangki (3)
dilengkapi dengan iobang pernafasan sesuai jenis produk dan diinspeksi secara berkala (3)
Tersedia tanda peringatan/keselamatan (3)

dilengkapi dengan water sprinkier dan splash plate (3)

dilengkapi dengan grounding sistem (3)

tersedia tangga/handrail (3)

tersedia lobang ukur {3)

. valve drain di segel dan dilengkapi jebakan minyak {3)

. pada inlet dan outlet dilengkapi flexible joint (3)

. pada pipa inlet dan ocutlet dilengkapi safety valve yang terhubung ke dalam tangki (3)
. Tersedia valve pada pipa inlet dan outlet (3)

. Tersedia prosedur penimbunan (5)

WO OWWLWWwwn

Sebagian besar pipa inlet &
outlet tangki belum memakai
flexibel joint,

423

Bagaimana kondisi Lapangan penimbunan drum petumas (30) :

Dok wh =

lokasi penimbunan bersih, drum tersusun rapih. (3)

dilengkapi parit dan terhubung ke jebakan minyak (3)

dilengkapi rambu keselamatan (tanda peringatan tempat penimbunan drumn) (3)
Tersedia secondary containtment (3)

Untux pelumas, konstruksi lantainya terbuat dari bahan vang kedap (3)

alat dan sarana pemadam berfungsi baik (3)

Seluruh
ltem NA

Tidak terdapat proses handling
pelumas di iokasi. Langsung di
UPPS.
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Susunan/penyimpanan drum sesuai ketentuan {3)
Tersedia jalur untuk manuver forklift (3)
Pengambilan dengan sistem FIFO (3)

0. Tersedia alat pemadam dan hose box (3)

oo~

424 Bagalrnana kondisi Gudang penimbunan pelumas/material/tabung LPG (30) :

Terawat bersih, atap/langit-langit tidak bocor dan housekeeping baik (3)

ventilasi cukup (3) Seluruh Tidak terdapat proses handling
tersedia alat pemadam berfungsi baik (3) ltem NA | pelumas/ILPG di Iokasi. LPG
penerangan cukup (3) langsu di LPG FP Sby)

tersedia poster kesslamatan (3)

Tersedia jalur untuk manuver forklift (3;

Tersedia jalur pengambilan untuk sistem FIFC (3}

Untuk gudang LPG merggunakan lantai dilapisi karet. (3} -

Untuk gudang pelumas, tersedia garis pemisah dan identifikasi antar ienis produk dan ukuran.
{3)

10, Tersedia containtrnent dengan kemiringan lantai untuk ovartap/pelumas bocor (3)

CENOO AL

Khusus untuk Lube Oil Blending Plant

No. Pertanyaan Nilai Keterangan

4.2.5 | Bagaimana Lokasi Blending (27} : Seluruh
kondisi bersih dan terawat (3) ltem NA
tersedia alat pemadam berfungsi baik (3)

Tersedia pengaman lubang decanting untuk mencegah terpeleset. {3)
semua pompa as dan bagian terbuka dan berputar diberi pengaman (3}
penerangan baik (3)

Garis pemisah untuk area kerja (blending) (3}

parit/drainage berfungsi baik (3}

Tangga/platform antar tangki blending kondisi baik (3)

Bordes gari bahan anti slip (3}

425 g;amana kondisi Fasilitas produksi dan Blending {43) : Seluruh
Posisi timbangan rata dengan lantai (3) ftem NA
pompa berfungsi baik dan terawat (3)
tangki penampung hasit blending kondisi baik (3)
tersedia poster kesefamatan (3)

Alat pemadam berfungsi baik (3)

tangki close blending berfungsi baik (3}

PNBGON DO DD DD W
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panet dan alat pengontrol blending berfunsgi baik (3)
Compressor laik pakai (3)
flow meter berfungsi baik (3}

, loading arm berfungsi baik (3)

. konstruksi rumah ketel/bolier baik dan disertifikasi (4)

. Operator hoiler harus bersertifikasi. (3)

. Sample hasil pemeriksaan lab disimpan di tempat khsusus dan didokumentasikan (3)

427

Bagaimana kondisi fasilitas Pengisian drum dan lithos (41) :

el R L S ol e

10.
11,
12
13.

pompa berfungst baik dan terawat (3)

tangki penampung produk jadi berfungsi baik (3)

terdcpat bak penampung ceceran paca setiap mesin pengisian (3)
jalur pipa dalam kondisi baik. (3)

Penerangan yang baik (3)

Tersedia alat pemadam berfungsi baik {2

Semua valve berfungsi baik (3)

conveyor berfungsi baik (3)

Semua kabel pada mesin produksi dalam kondisi kering {3;
Laser mark terlindung dan terdapat rambu peringatan bahaya. (3)
Yentilasi dan sirkulasi udara memadai (3}

Lantai sekitar mesin harus kering dan bersih (3}

Tersedia prosedur pengisian drum dan lithos {5)

Seluruh
ltem NA

Fasilitas pengisian tidak boleh
digunakan sebagai tempat
penimbunan produk jadi.

prosedur pengisian drum dan
lithos davat perupa
TRo/TKI/TKPA

4.3 Fasilitas Penyaluran 182)

No

Pertanyaan

Nilai

Keterangan

4.31

Skripsi

Bagalmana kondisi pipa penyaluran produk (41) :

CONDO B LN

10
11.

12.

pipa kondisi baik (3)

flanges dilengkapi bonding (3}

dilengkapi relief valve dan ditest secara berkala (3)

diberi tanda warna sesuai jenis produk (2) dan arah aliran (2}

dilengkapi sistem anti karat (3)

disuport dengan baik {3)

jalur pipa dipasang pengaman/bumper pada lokasi yang rawan terhadap benturan (3)
gate valve pada pipa berfungsi dan mudah dioperasikan (3)

jalur pipa yang sementara tidak digunakan diberi sistem blank dan label {3}
Inspeksi secara berkala dan didokumentasikan (5)

Tersedia data histori jalur pipa (3)

Tersedia prosedur penyaluran (5)

Evaluasi Kinerja SMK3LL Berdasarkan Hasil ...
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Pipa penyaluran tida; dilengkapi
sistem anti karat, hanya di
coating biasa saja,
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4.3.2

Bagaumana kondisi pompa produk dan Penggerak (45)

CONPOBL N

-k ok —k —h d
N -D

Dilengkapi flexible joint (3)

pipa discharge pada pompa dilengkapi

suction (3)

motor penggerak pompa produk dilengkapi karet kopling penahan getaran (3)
Kondisi flame trap dan insulation baik (3)

Kabel listrik terlindung dari benturan/gangguan iain (3)

bagian yang barputar diberi pengaman (3)

dilengkapi grounding sistem (3)

tantai bersih dan tidak licin (3)

penerangan sesuai Clas | Divisi | (3)

Pressure relief valve dan dihubungkan dengan pipa

. Log book terisi secara rutin (3)

. Data histori pompa produk sesuai kondisi terakhir (3}

. Tersedia petunjuk perigoperasian (3)

. Tersedia alat pemadam berfungsi baik (3]

. Tersedia sarana penanggulangan tumpahan (3)

. Penomnran dan pewarmaan pompa sesuai produknya (3}

WO WWwWWWwwwww o

Pompa produk di rmh pompa
tanjung perak banyak yg bocor
pada vitaulic couplingnya.

433

Bagaimana kondisi Filling shed dan flow meter (40) :

1.

CERNPO DS DN,

10.
1.
12,

disediakan APAR menggunakan aplicator {3)
tersedia fixed foam/water sprinkler system (3)
tersedia drum pasir dan tempat sampah (3)
lampit penerangan memenuhi persyaratan keselamatan (3)
Meter arus dikalibrasi secara berkala (4)
vaive-valve dilengkapi dan terpelihara baik (3)
Dilengkapi dengan emergency shutdown system (4)
bonding/grounding cable baik dan berfungsi {3)
Terdapat rambu petunjuk : Pengisian Mobil tangki, penanganan tumpahan/kebakaran, jenis
produk (3)
Handle loading arm berfungsi baik (3)
Loading arm tidak bocor dan kondist baik (3)
Tersedia prosedur penyaluran dan pengoperasian (5)

W W hOOOW

W Www

Tidak tersedia fixed foarm/water
springkier system.
tersedia

Bak pasir namun

kosong.

Terdapat beberapa unit flow
meter yang merembes/menetes.

424

Bagaimana sistem drainase dan penanggulangan tumpahan disekitar filling shed (13} :

1.

2.
3.
4

terdapat sistem peringatan untuk mencegah over fili atau mobil tangki meninggalkan filling shed
dalam kondisi loading arm masih tersambung {4)

{antai kerja diberi sioping/kemiringan sehingga tumpahan tidak terakumutasi di filling shed (3)
saluran drainase disekitar filling shed diberi tutup/cap/grill (3)

sistern drainase diberi fire seal dan closed system menuju areal ke luar lokasi filling shed (3)

W Wwo

Lamtai kerja filiing shed sudah
dilokalisir dari tumpahan, walau
fillingsheed belum dilengkapi
dengan sistem  peringatan
overtfill,
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No.

Pertanyaan

Nilai

Keterangan

435

Bagaimana kondisi fasiltias Back Loading/Bunker Service (BL/BS) (25) :

1.

Pada ujung slang/vaive diberi blind flanges bila tidak dioperasikan (2) atau dilengkapi
dombak/bak untuk bongkar pasang rubber hose (2)

terzedia alat pemadam (3}

Tersedia alat penanggulangan tumpahan minyak. (3}

Tersedia tanggul/cansteen penahan tumpahan minyak ke perairan {3)

Tersedia rambu peringatan. (3)

Bonding / grounding berfungsi baik (3)

Hose dilengkapi dergan bonding wire (3)

Tersedia prosedur BL/BS (5)

MWwwWwLwLwwwr

Cansteen hanya berupa
drum potongan.

Prosedur BL/BS  tidak
terpasang di tempat kerja.
TKO/TKInya ada.

436

2
3
4
5.
8.
7.
8.
B

B WM

agaimaan system pemeriksaan dan pengujian mobil tangki / truck box (18) ;

Pemeriksaan persyaratan keselamaten mobil tangkiftruck bor secara berkala dan

terdokumentasi (7)

Pemeriksaan mobit tangk'/ truck box di pintu masuk ditakukan sesuzi ketertuan. (3)

liin masuk masih bedaku. (3)

Dilakukan pervibinaan terhadap mobil tangkiftruk box yang tidak mamenuhi peisyaratan. (5)

N L~

Dilakukan pemeriksaan dan
pengujian  mobil  tangki
secara berkala.

Pertanyaan 4.3.7 dan 4.3.8 Khusus Untuk DPPU dengan Hydrant System (58)

No.

Pertanyaan

Keterangan

437

Bagaimana kondisi header/chamber dan hydrant pit (31) :

PXRNDO R W

leak detection sysiem (3)

kondisi bak hydrant pit bersih dan dirawat (3)

hydrant pit, dust caps and valves kondisi baik (3)

Emergency shut - off (e.s.b. / efso) (5)

low points (3)

bondirg cable & clamps (3)

high point vents (3)

pencrmoran pada header/chamber dan hygdrant pit (3)

pemeriksaan dan pengujian secara berkala dan didokumentasikan (5)

Seiuruh
ltem NA

438

Bagaimana kondisi hydrant Dispenser dan refueller (27)

N A wN -

brake interlocks pada hydrant dispenser (3)

surge absorbers (3)

bonding cable & clamps (3)

pemeriksaan dan pengujian secara berkala dan didokumentasikan (5)
tersedia alat pemadam kondisi baik (3)

Operator dispenser dan refuelier harus memiliki sertifikat. (5)
Tersedia prosedur pengoperasian hydrant dispenser/refueller (5}

Seluruh
ltem NA
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4.4 Laboratorium (82)

Skripsi

| No Pertanyaan Nilai Keterangan
4.4.1 | Apakah terdapat aturan atau prosedur tentang keselamatan dan cara penggunaan peralatan di
dalam laboratorium (12) : Seluruh
1. terdapat prosedur atau aturan tertulis (4) Item NA
2. disahkan oleh pimpinan lokasi {2)
3. dipasang pada tempat yang mudah terlihat (3)
4. disosialisasikan (3)
442 Bagalmanan penanganan bahan kimia dan limbah {14) :
. Bahan kimia disimpan sesuai persyaratan (3) Seluruh
2. Terdapat sarana untuk penanggulangan tumpahan bahan kimia (3) item NA
3. Terdapat wadah limbah B3/chemical dan Non B3/chemical yang sesuai, kondisi wadah baik,
diberi pengaman untuk mencegah terlepasnya fimbah ke fingkungan, diberi label yang sesuai (2)
4. Limbah B3/chemical ditangani sesuai ketentuan yang beriaku (5)
4.4.3 | Apakah tersedia Emergency prosedur untuk kegiatan !aboratorium (21) :
1. Terdapat prosedur emergency (4) Seluruh
2. Disahkan oleh pimpinan lokasi (2) Itern NA
3. Nomor telepon emergency terpasang pada tempat yang mudah terlihat (3)
4. Disosialisasikan kepada pekerja (3)
5. Alat keselamatan personil tersedia dalam jenis yang sesuai dan jumlah yang cukup (3)
6. Kotak P3K tersedia (3)
7. Tersedia alat pemadam kondisi baik (3)
4.4.4 | Bagaimana kondsi ruangan dan perlengkapan laboratorium (24)
1. Housekeeping baik (4) Seluruh
2. Tersedia ruang asam untuk proses analisa dengan exhaust fan (3) ltem NA
3. sistem ventilasi sesuai persyaratan lab. (3)
4. waslafel berikut sabun/desinfektan, emergency shower/ eyewash, fume hood/local exhaust
berfungsi baik {4)
5. Tabung gas posisi berdiri, diberi pengaman dan memiliki label, tabung kosong diberi tanda dan
disimpan terpisah (3)
6. Hasil pemeriksaan sampel di dokumentasikan dengan baik (3)
7. Peralatan‘lab dipelihara, dikalibrasi secara berkala dan didokumentasikan sesuai ketentuan (4)
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4.4.5 | Bagaimana pembinaan personil laboratoium terhadap nspek x K3LL(1 1)"v'”r”=‘” TR
(4)

2. Menggunakan alat pelindung diri yang sesuai (3)

3. Petugas telah mendapatkan pelatihan khusus bersertifikat. (4)

1. Petugas iab. telah mendapat sosialisai/pelatihan mengenai penanganan tumpahanfemergency

Seluruh
ltem NA

4.5 Fasilitas Penunjang (65}

No. Pertanyaan

Nilal

Keterangan

4.51 | Bagaimana kondisi Bengkel Pemeliharaan/Workshop (22) :
Ruangan, lantai dan dinding bersih, (3)
Tata ietak (lay out) baik (3}
pintu tidak terhalang (2)
penerangan cukup (3)
ventilasi dan sirkulasi udara baik (3)
Alat pemadam tersedia (3)
Rambu/postes keselamatan (2}
Tersedia data peralatan bengkei (3}
galmana kondisi penggerak tenaga {genset) {43 -
tersedia manual book (3}
Apakah log bookfjurnal diisi dengan rutin? (3)
Apakah dilakukan pemeliharaan rutin? { § )
tersedia pelindung pendengaran (ear muffiear plug) (3)
Apakah ruang genset dan ruang panel : disekat { 1
insuiation kondisi baik (3)
6. Rambu/poster keselamatan/Pemakaian APD {2}
7. tersedia lampu emergency (3)
8. penerangan sudah memenuhi syarat ( 2 )
9. tersedia alat pemadam (3}
10. tersedia APD {3)
11. tersedia ventilasi udara (2)
12. Perijinan pengeperasian genset masih bertaku*) (4)
13. Pengujian emisi gas buang secara berkala (apabila dipersyaratkan®) (4)

452

VEONSDENDORWON

OO WWWwN WO

Housekeeping bengkel kurang
terawat.

Tidak tersedia rambu-
rambukesalamatan dan data
peralatan bengkel.

} dan kedap suara (2) Flame trap dan

= Z
),)MO(JM(:JD(A)OOU‘INCJ

Tidak tersedia APD dan poster :
keselamatan di ruangan
genset.
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KESEHATAN LINGKUNGAN KERJA (177)

6.1 Kondisi Lingkungan Kerja (159)

No Pertanyaan Nilai Keterangan
6.1.1 | Bagaimana Kondisi ruangan Kerja (18) :
1. Ruangan tertata baik (3) 0
2. Luas ruang kerja per orarng memenuhi persyaratan (4) 0 Luas ruang kerja belum
3. penataan arsip balk (3) 3 memenuhi persyaratan dan
4. terdapat kotak PAK kondisi baik {2) 0 tidak terdapat smoking area.
5. Tersedia tempat khusus untuk merokok (3) 0
6. Fasiiinas sanitasi memadai dan jumlahnya sesuai persyaratan (3) 3
6.1.2 | Apakah terdapat program pemantauan terhadap pest & Rodent (11 . Baru dilakukan penyemprotan
1. pemantauan berkala (4) )
2. hasil pemantauan dilaporkan kepada pihak terkait {3 S demam Derdaran saja, untuk
3. tordapat program tindak lanjut /4) 0 ek P
6.1.3 | Apakah terdapat program periantauan terhagap intensitas penerancan (11) 0
1. pemantauan berkala (4} 0
2. hasil pemantauan ditaporkan kepada pihak terkait (3) 0 Belum pernah dilakukan.
3. terdapat program tindak lanjut{4)
6.1.4 | Apakah terdapat program pemantauan terhadap temperatur kerja (11): et o .
1" pemantauan benals (@ § | g penauren <Lt |
2. hasil pemantauan dilaporkan kepada pihak terkait(3) 3 serw‘E:e ate keeper '& osko
3. terdapat program tindak lanjut (4) 0 k3 » 8 pe P
8.1.5 | Apakah terdapat program pemantauan terhadap kelembaban {11) : Dilakukan pengukuran di filling
1. pemantauan berkala {4) 4
2. hasil pemantauan ditaporkan kepada pihak terkait (3} 3 22?:1'63”1?2 kp;c;mp?, & bugslfg
3. terdapat program tindak lanjut (4) 0 it 9 per & p
6.1.6 | Apakah terdapat program pemantauan terhadap heat stress (11) :
1. pemantauan berkala {4) 0
2. hasil pemantauan dilaporkan kepada pihak terkait {3 Belum pernah dilakukan.
0
3. terdapat program tindak lanjut (4) 0
6.1.7 | Apakah terdapat program pemantauan terhadap getaran (11):
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1. pemantauan berkala (4) .
2. hasil pemantauan dilaporkan kepada pihak terkait (3) 0 Belum pernah dilakukan.
3. terdapat program tindak lanjut (4) 0
0
6.1.8 | Apakah terdapat program pemantauan terhadap bau (11):
1. pemantauan berkala {4}
2. hasil pemantauan dilaporkan kepada pihak terkait (3) 0 Belum pernah dilakukan.
3. terdapat program tindak lanjut (4) 0
0
6.1.9 | Apakah ter@apat program pemantauan terhadap gas-gas berbahaya (11) : Telah dilakukan pengukuran
1. pemantauan berkafa (4) 0 kdar hidro karbon di fillin
2. hasil pemantauan quaporkan kepada pihak terkait (3) 3 shed. Sbagai tindak Ianju%nya
3. terdapat program tindak lanjut (4) 4 di pasang sistem bottom
fcader.
6.1.10| Apakah terdapat program pemantauan terhadap kebisingan (16} :
1. pemantauan berkala (4) 4 Pemantauan kebizingan yg
2. pemaniauan terhadap dosis paparan yang diterima pekerja. (3) 0 dilakukan hanya pada daerah yg
3. hasil pemantauan dilaporkan kepada pihak terkait (3) 3 berpotensi bising tinggi seperti di
4. terdapat program tindak lanjut (4) 4 fumah pompa, brand pump
5. terdapat pemetaan/kontur area kebisingan (2) 2 benoa kade.
6.1.11| Proteksi terhadap senyawa radioaktif (23) : Tidak h
1. sumber-sumber radioaktif tetah diidentifikasi dan dicatat (3) idak pemah = menggunakan
2. pemantauan terhadap dosis paparan yang diterima pekerja (3) Seluruh senyawa radio akfif.
3. pemeriksaan dan pengujian berkala oleh pinak yang berwenang. (3; iterm NA
4. petugas yang menargani te;ah mendapat pelatihan dan bersertifikat (4)
5. terdapat tandaframbu radiokatif (2)
6. penyimpanan dan pembuangan sesuai prosedur (4)
7. Penggunaan APD yang sesuai (4)
6.1.12 Penangananlhandlmg bahan kimia dan bahan berbahaya lainnya (selain lab) (14) : , .
i. MSDS tersedia untuk semua jenis bahan kimia yang cigunakan atau disimpan (4) Seluruh T_|dak tgrdapat bahan kimia
2. Petugas mendapat penyuluhan/pelatihan/ sosialisasi mengenai MSDS dan informasi yang | item NA di lokasi
berkaitan dengan penanganan bahan kimia, P3K dan APD (3)
2. sistem pelabelan bahan kimia sesuai persyaratan (3)
4. _penyimpanan bahan kimia sesuai ketentuan (4)
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6.2 Pemantauan ehatan Karyawan {18
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No Pertanyaan Nilai Keterangan ]
6.2.1 | Apakah dilakukan pemantauan Hiperkes bagi semua karyawan kerja (18} :
1. Dilakukan pemeriksaan PAK oleh dokter yang bersertifikat hiperkes (4) 4 Telah ditakukan pemeriksaan
2. Telah dilakukan pemantauan melalui pemeriksaan kesehatan secara berkala setahun sekali, (5) 5 kesehatan berkala setiap tahun.
3. hasil pemeriksaan dijadikan pertimbangan untuk penempatan & pembinaan pekerja {5) 0
4 0

dilakukan pemantauan khusus terhadap pekerja yang berkaitan dengan kegiatan di lingkungan

spesifik (radiasi, kebisingan dli) (4)
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